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PENGANTAR 
PENERBIT 


Adalah jamak dimaklumi bahwa rumah tangga me- 
rupakan bangunan yang ha rus senantiasa mendapatkan 
perhatian dan perawatan. Mengapa, karena anasir rumah 
tangga terdiri dari jiwa-jiwa yang hidup dengan ragam 
karakter dan kepribadian. Ada suami, istri, ada pula 
anak-anak yang dilahirkannya. 

Mereka memiliki ego dan kebutuhannya masing- 
masing yang harus dipenuhi dalam naungan rumah 
tangga. Seorang suami membutuhkan pelayanan istrinya 
yang tulus, seorang istri membutuhkan perlindungan 
suaminya yang kuat, anak-anak menghajatkan pendi- 
dikan, bimbingan dan pengarahan yang cukup dari 
kedua orang tuanya. Mereka semua butuh sapaan, peng- 
akuan, dan bahkan uluran tangan dari orang lain untuk 
mengatasi berbagai persoalan kehidupan mereka. 


Islam sebagai ajaran yang komprehenship hadir, 
salah satunya mengajarkan tentang bagaimana kiat 
menciptakan hubungan yang harmonis antar umat 
manusia, termasuk di dalamnya adalah hubungan suami 
dan istri. Islam menginginkan bagaimana sebuah rumah 


tangga, meskipun terdiri dari beragam anasir dengan 
karakter yang beragam, bisa kokoh dan harmonis. 


Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah 
sebuah buku yang secara sangat bersahaja sekaligus 
aplikatif menguraikan tentang cara seorang istri meraih 
simpati suaminya. Di mana dengan cara itu suami akan 
senantiasa betah berdekatan dengan istrinya, kerasan 
tinggal di rumahnya, dan senantiasa menjadi pelindung 
yang penuh tanggung jawab memandu perjalanan kelu- 
arga. Bangunan fisik rumah yang bersahaja dengan 
berbagai kekurangan di sana-sini, pemasukan keuangan 
yang pas-pasan, tidaklah menjadi persoalan yang 
penting manakala kedamaian dan kebahagiaan hati 
seluruh anggota keluarga bisa diwujudkan. 


Buku ini diterjemahkan oleh kami semenjak tahun 
1996-an dan kini telah mengalami cetak ulang bebe- 
rapa kali. Ini tidak lepas dari tema bahasan yang tidak 
pernah usang. Bahkan kini, dengan banyaknya buku 
seputar keluarga yang beredar, baik terjemah dari 
bahasa Arab, Inggris, maupun tulisan asli orang Indo- 
nesia, buku yang ada di tangan pembaca ini terus saja 
mendapatkan respon dari para pembaca yang membu- 
tuhkan bimbingan keluarga. 

Tentu kami sangat berbahagia karena setidaknya 
telah ikut berperan serta menyebarkan nilai-nilai Islam 
yang suci ini di balik bilik-bilik keluarga Muslim, untuk 
menjadi panduan dan tuntunan hidupnya yang penuh 
cahaya iman. 

Penerbit bersyukur bahwa pembaca menjadi salah 
scorang yang akan mendapatkan keuntungan dari nilai- 
nilai ilahiah yang ditulis dalam buku ini. 

Semoga benar-benar bermanfaat. 
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BERBAHAGIALAH 
WAHAI SUAMHSTRI 
SALEH DAN SALEHAH 


Islam mengangkat tinggi-tinggi derajat suami yang 
saleh dan istri yang salehah. Suami yang saleh adalah 
suami yang berpegang teguh kepada syariat agama 
dalam segenap urusan kehidupan. Ia tunaikan kewa- 
jiban-kewajibannya, baik kewajiban yang berhubungan 
dengan Tuhannya, keluarga, maupun orang-orang yang 
menjadi tanggungannya dengan ketulusan hati dan 
penuh rasa tanggung jawab. 


Selain itu, dalam urusan rumah tangga, ia tidak 
serakah, tidak menuntut haknya lebih banyak dari yang 
semestinya. Bahkan lebih dari itu, ia pun lapang dada 
bila hak yang ia dapatkan ternyata berkurang dari yang 
seharusnya. Ia pantang menyia-nyiakan kewajiban, bah- 
kan ia tunaikan kewajiban itu terlebih dahulu sebelum 
menuntut haknya. 


Sedangkan istri yang salehah, adalah istri yang taat 
kepada Tuhannya, mempergauli suaminya dengan baik, 
tidak menyia-nyiakan kewajiban, serta tidak menuntut 
haknya lebih banyak dari yang semestinya. 
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Suami yang saleh tentu ingin membahagiakan istri- 
nya, begitu juga istri yang salehah, ia ingin memba- 
hagiakan suaminya. 

Dalam rangka mewujudkan kebahagiaan suami- 
istri tersebut, Rasulullah Saw. mengimbau kepada me- 
reka berdua supaya berperilaku dengan akhlagul karimah 
untuk mewujudkan keharmonisan rumah tangga dan 
menyejahterakan masyarakatnya. 

Salah satu perilaku suami yang saleh adalah mem- 
pergauli istrinya dengan baik. 

Rasulullah Saw. bersabda, 


Orang mukmin yang paling sempurna imannya 
adalah yang paling baik akhlaknya. Dan sebaik- 
baik kalian adalah yang paling baik terhadap 
istrinya (HR. Tirmidzi, Abu Daud dari Abu Hurairah 
r.a. (Hasan sahih)). 


Bersabda pula Rasulullah Saw., 

AS f N S S 
Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 
terhadap istrinya. Dan saya adalah orang yang 
paling baik terhadap istri (HR. Thabrani, Tirmidzi 
[Sahih]). 


Bersabda pula Rasulullah Saw., 


Tidaklah memuliakan perempuan kecuali orang 
yang mulia, dan tidaklah menghinakan perem- 
puan kecuali orang yang keji (HR. Ibnu Asakir}. 
Itulah persaksian agung Rasulullah Saw. untuk 
suami yang saleh. Sebuah persaksian atas kebajikan 
sekaligus kesempurnaan iman dan akhlaqul karimah. 


Adapun sabda Rasulullah Saw. mengenai istri 
salehah adalah sebagai berikut: 
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Rasulullah Saw. bersabda, 


In uan D | be 
ASMA Lai g6 Isa 
Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik per- 


hiasan dunia adalah perempuan salehah (HR. 
Muslim dari Abdullah bin Amr bin Ash r.a.). 


Dari Tsauban r.a. berkata, ketika turun ayat, Dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya di jalan Allah, maka beri tahukanlah kepada 
mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih (At- 
Taubah: 34), saat itu kami sedang dalam perjalanan 
bersama Rasulullah Saw. Maka berkatalah sebagian 
sahabat, “Ayat ini berbicara tentang emas dan perak, 
seandainya saja kita tahu ada harta yang lebih baik dari 
itu, niscaya akan kita ambil.” Maka bersabda Rasulul- 
lah Saw., 


EA Na E 


Be Se Li s bud st 


Le 
Harta yang lebih utama adalah lisan yang ber- 
zikir, hati yang bersyukur, dan seorang istri 


salehah yang membantu suami menegakkan 
imannya (HR. Tirmidzi) 


Dan dari Ibnu Abbas r.a. berkata, “Ketika turun 
ayat ini (At-Taubah: 34), terasa berat di hati kaum 
Muslimin. Berkatalah Umar r.a., “Saya berlepas diri 
dari kalian.” Berlalulah ia seraya berkata, “Wahai Nabi 
Allah, ayat ini telah dirasakan berat oleh sahabat- 
sahabatmu.” Maka bersabdalah Rasulullah Saw., 


Sesungguhnya Allah Swt. tidak mewajibkan 
zakat kecuali untuk membaguskan sisa harta 


ss 


Berbahagialah Wahai Suami Istri... 
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kalian dan tidak mewajibkan hukum waris ke- 
cuali untuk orang-orang setelah kalian 


Maka hati Umar pun ikut merasakan beratnya, 
kemudian Rasulullah Saw. bersabda, 


Maukah kamu aku beri tahu sebaik-baik sim- 
panan seseorang? la adalah perempuan sa- 
lehah. Bila suami memandangnya ia menye- 
nangkan, bila suami memerintahnya ia taat 
dan bila suami tiada ia menjaga (kehormat- 
an)nya.” (HR. Abu Daud) 


Bersabda Rasulullah Saw., 
E a T AA AA MEN BK 
md ln Gol) US Ga ajy La Sal Gol 
7 d 
Barangsiapa di antara kaum perempuan me- 
ninggal sedangkan suaminya dalam keadaan 


ridha kepadanya maka ia masuk surga (HR. 
Tirmidzi dari Ummu Salamah r.a. Ihasanl). 


Itulah persaksian dan sanjungan Rasulullah Saw. 
terhadap perempuan yang salehah. Dialah seindah-indah 
hiasan dunia, sebaik-baik harta simpanan bagi suami, 
dan dialah pula ahli surga. 


Karena itu, wahai suami-istri yang saleh dan 
salehah, hiasilah dirimu dengan perangai orang-orang 
saleh. Yaitu dengan cara menapaki jejak kehidupan 
Rasulullah Saw., para istrinya (ummahatul mu'minin), dan 
para sahabat Nabi beserta istri-istri mereka. Karena 
merekalah sebaik-baik suami, dan istri mereka adalah 
sebaik-baik istri. 

Dengan cara itu, Insya Allah, kalian akan dapat 
meraih kehidupan yang baik, kebahagiaan rumah tangga 
yang abadi di dunia, serta kenikmatan yang tiada akhir 
di akhirat kelak. 
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SAMBUTLAH IA 
DENGAN HANGAT 


Salah satu sikap seorang istri yang dapat mem- 
bahagiakan suaminya adalah sambutan yang me- 
nyenangkan. Dengan sambutan yang menyenangkan 
itu, rasa letih dan penat karena kerja seharian akan 
lenyap seketika. Fitnah dan godaan nafsu di tengah 
perjalanan serta beban kesulitan dalam bekerja yang 
mengimpit pun dengan mudah segera hilang. 

Ajaran Islam telah memberikan sejumlah wasiat 
dan tata krama, yang apabila dipraktikkan akan 
menjadikan sambutan seorang istri bagi suaminya 
seakan sambutan di gerbang pintu surga. 


Secara ringkas, inilah sebagian dari tata krama 
tersebut: 


Roman Muka yang Cerah 


Tidak syak lagi, bahwa senyum merekah yang la- 
hir dari hati yang tulus dan penuh rasa cinta mampu 
mendatangkan ketenteraman dan kebahagiaan bagi 
yang mendapatkannya. Seiring dengan itu, maka salah 
satu wasiat yang dipesankan Rasulullah Saw. adalah: 
apabila seseorang bertemu dengan saudaranya hen- 
daklah senantiasa berwajah cerah. 
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Dari Abu Dzar r.a. berkata, berkata kepadaku 
Rasulullah Saw., 


Sepat HE Sa 


„gÉ 


z 
Janganlah kamu meremehkan kebaikan sekecil 
apa pun, meski hanya sekadar wajah cerah 
yang kamu berikan ketika bertemu saudara- 
mu (HR. Muslim) 


Ketahuilah wahai wanita Muslimah, bahwa se- 
nyum yang kau persembahkan untuk suamimu itu 
mendatangkan pahala. 

APE A 

Senyuman kepada saudaramu itu bernilai 

sedekah bagimu. (HR. Tirmidzi) 


Dalam beberapa riwayat kita mengetahui bahwa 
Muhammad Saw. adalah seorang Nabi yang murah 
senyum, terutama apabila di rumah bersama keluar- 


ganya. 


Berhiaslah dan Pakailah Wewangian 


Salah satu hal yang dapat melapangkan dada dan 
menyejukkan pandangan mata suami adalah melihat 
istrinya tampil dengan dandanan memikat. Pakaian 
indah berhiaskan wajah yang manis dipadu dengan 
uraian rambut yang memesona dan beraroma wewa- 
ngian, tak pelak dengan segera menumbuhkan rasa 
bahagia bagi yang memandangnya. 
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Demi kebahagiaan rumah tangga, ajaran Islam 
menganjurkan kepada para istri untuk berhias diri bagi 
suaminya, bahkan menjadikannya sebagai salah satu 
sifat wanita salehah. Sedangkan wanita salehah itulah 
yang menjadi hiasan dunia. 

Dari Ibnu Abas r.a. berkata, berkata Rasulullah 
Saw. kepada Umar r.a., 


PAHAT 


ISL 


F PEs sg 


Er WA p H3 


Tidakkah kamu ingin saya beri tahu tentang 

sebaik-baik simpanan seseorang? Ia adalah 

wanita salehah, yang apabila suaminya me- 

mandang, ia menyenangkan, apabila diperin- 

tah, ia taat dan apabila suaminya tidak ada, 

ia menjaga (kehormatan)nya (HR. Abu Daud). 

Atas dasar itu, wahai wanita Muslimah, hendak- 
lah engkau selalu berhias dan berdandan untuk sua- 
mimu, demi menjaganya dari godaan dan fitnah para 
pesolek yang kini memenuhi setiap tempat danjalanan, 
serta menahannya dari keinginan memandang wanita 
lain selain dirimu. 

Penulis akan merinci lebih jauh tentang berhias 
pada bab tersendiri, Insya Allah. 


Sampaikan Berita yang Menyenangkan 


Ketika seorang suami tiba di rumah dari bepergian, 
seorang istri hendaklah tidak bercerita kepadanya kecuali 


Sambutlah Ia dengan Hangat 


18 
yang menyenangkan. Misalnya, kejadian-kejadianindah 
yang dialami selama suaminya tiada, tentang nuansa 
rumah tangga dengan keriangan anak-anaknya, tentang 
pergaulan dengan sanak kerabat dan tetangganya, 
tentang kegiatan dapur dan bagaimana menyusun 
menu makanannya, tentang kebun dan sawah dengan 
kicauan burungnya, dan lain-lain yang menyenangkan. 


Allah Swt. menghendaki agar wanita Muslimah 
menjadi penenteram bagi suami dengan segala makna 
yang terkandung dalam kata tenteram, yang meliputi 
ketenangan, kebahagiaan, kedamaian, kepuasan, dan 
lain sebagainya. 

Tidaklah pantas seorang istri menceritakan hal- 
hal yang menyedihkan atau memancing emosi, 
sementara sang suami baru saja tiba di rumah dalam 
keadaan letih dan penat seusai menunaikan tugas 
keseharian. Bila hal itu engkau lakukan, pada dasarnya 
engkau telah memancing konflik dan bukannya men- 
jadi penenteram. Janganlah sekali-kali hal itu engkau 
lakukan meskipun peristiwa yang menjengkelkan, 
menyedihkan dan memancing emosi sungguh-sungguh 
terjadi, seperti kematian atau sakitnya sanak kerabat, 
atau hilangnya barang berharga dari rumah. 


Seorang istri hendaklah bersikap bijaksana apa- 
bila harus menceriterakan berita yang tidak menye- 
nangkan. Pandai-pandailah merangkai kalimat dan 
memilih waktu untuk itu agar mampu menekan akibat 
buruk yang mungkin timbul. 

Wahai wanita Muslimah, simaklah cerita seorang 
sahabiah yang mulia Ummu Sulaim, istri Abu Thalhah 
r.a., bagaimana ia menyambut kehadiran suaminya 
dengan berita kematian anaknya. 


Dari Anas r.a. berkata, suatu saat wafatlah putra 
Abu Thalhah dari Ummu Sulaim. Maka berkata Ummu 
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Sulaim kepada keluarganya: “Janganlah kalian memberi- 
tahu Abu Thalhah tentang anaknya sehingga aku sendiri 
yang menceritakannya.” Maka datanglah Abu Thalhah 
dan datanglah saat makan malam. Lantas ia makan dan 
minum. Kemudian Ummu Sulaim berdandan dengan 
dandanan indah, yang tidak pernah ia lakukan sebelum- 
nya. Tertariklah Abu Thalhah dan terjadilah hubungan 
suami istri malam itu. Ketika istrinya merasa bahwa Abu 
Thalhah telah puas, berkatalah ia, “Wahai Abu Thalhah, 
bagaimana pendapatmu apabila ada suatu kaum memin- 
jamkan barang pinjaman kepada kaum yang lain, ketika 
kaum tersebut ingin meminta barangnya kembali, ada- 
kah yang dipinjami memiliki hak menghalangi?” 

Abu Thalhah r.a. menjawab, “Tidak.” Ummu 
Sulaim r.a. berkata, “Maka mohonlah pahala Allah untuk 
anakmu.” Anas r.a. berkata, maka marahlah Abu Thal- 
hah seraya berkata, “Apakah kau biarkan aku sehingga 
aku sudah kotor baru kau kabarkan tentang anakku?” 
Beranjaklah Abu Thalhah menghadap Rasulullah Saw. 
memberitahukan apa yang telah terjadi.” Maka berka- 
talah Rasulullah Saw., “Semoga Allah Swt. memberkati 
malam kalian berdua.” 


Anas r.a. berkata, “Maka hamillah Ummu Sulaim.” 
Anasr.a. berkata, “Suatu saat Rasulullah Saw. bepergian 
sedang Ummu Sulaim ikut bersamanya. Adalah kebi- 
asaan Rasulullah Saw., apabila datang ke Madinah ti- 
dak pada waktu malam. Ketika sudah dekat Madinah, 
Ummu Sulaim merasa perutnya sakit, maka Abu Thal- 
hah menahannya. Berlalulah Rasulullah Saw.” Anas 
r.a. berkata, Abu Thalhah berkata, “Engkau Mahatahu 
wahai Rabbi, sesungguhnya aku bangga bisa keluar 
bersama Rasulullah Saw. dan masuk juga bersamanya, 
tetapi saya tertahan sebagaimana Engkau tahu.” Ummu 
Sulaim menyahut, “Wahai Abu Thalhah, saya tidak lagi 
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merasakan sakit seperti tadi, berangkatlah.” Maka 
berangkatlah kami. Ketika sampai, kembalilah perut 
Ummu Sulaim merasakan sakit. Ia pun kemudian 
melahirkan bayinya. Berkata ibuku kepadaku, “Wahai 
Anas, tidak boleh ada seorang pun menyusuinya se- 
hingga engkau bawa ia kepada Rasulullah Saw.” 


Maka ketika saat pagi tiba, dibawalah ia oleh 
Ummu Sulaim kepada Rasulullah Saw. dan Abu Thal- 
hah mengikutinya dengan beberapa buah kurma. Ra- 
sulullah Saw. bertanya, “Apakah ia membawa sesuatu?” 
Abu Thalhah r.a. menjawab, “Ya, beberapa buah kur- 
ma.” Kemudian Rasulullah Saw. mengambil dan me- 
ngunyahnya, setelah itu diambillah kunyahan kurma 
dari mulutnya, kemudian dimasukkan ke dalam mulut 
bayi dengan dioleskan ke seluruh rongganya dan 
memberinya nama: Abdullah. (Muttafagun Alaihi) 

Berkatalah salah seorang Anshar, “Saya melihat 
sembilan orang anak yang semuanya ahli Al-Ouran, 
mereka adalah anak-anak Abdullah.” 


Demikianlah wahai wanita Muslimah, profil wanita 
didikan Nabi, semoga Allah ridha kepada mereka. Ban- 
dingkan dengan sebagian wanita di masa kini, yang suka 
memberi bumbu-bumbu dalam bercerita dan membesar- 
besarkan berita. Cerita burung bisa berubah menjadi 
kisah dan dongeng. Rasa sakit yang tak seberapa, di 
mulutnya menjadi berita musibah yang begitu berat. 
Derita yang sebenarnya ringan bila ia menceritakannya 
berubah seperti berita kematian yang memilukan. 

Wahai wanita Muslimah, berusahalah agar engkau 
dapat menciptakan rumah tangga yang dapat membang- 
kitkan rasa cinta dan kerinduan, dan bukan sebaliknya 
rumah tangga yang beronak duri dan siap mencabik- 
cabik ketenangan hati. Penuhilah hatimu dengan kelem- 
butan dan kasih sayang, bukannya dengan batu yang 
keras dan tajam. 
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Ungkapkan Kerinduan 


Salah satu faktor yang dapat membahagiakan 
perasaan suami dan menghapus kepenatannya setelah 
bekerja atau bepergian adalah apabila sang istri menyam- 
but kedatangannya dengan ungkapan yang mengan- 
dung makna kerinduan. Sekian lama ia menunggu, 
berhari-hari, berminggu bahkan berbulan-bulan dengan 
penuh penantian, sehingga saat bertemu ia tumpahkan 
rasa rindu itu dengan ungkapan-ungkapan indahnya. 

Sikap ini tentu saja menjadi faktor yang mempererat 
tali cinta dan kasih sayang suami istri selain juga meng- 
embangkan sayap kebahagiaan rumah tangganya. 


Siapkanlah Hidangan 


Apabila kembalinya sang suami tepat pada waktu 
makan, seorang istri hendaklah mempersiapkan hi- 
dangan makanannya dengan cermat dan penuh perhati- 
an. Karena banyak suami yang apabila perutnya me- 
rasa lapar akalnya menjadi berkurang, sehingga bila 
ada pelayanan yang kurang memuaskan bisa saja terjadi 
hal-hal negatif yang tidak kita kehendaki bersama. 
Demi kebaikan bersama, hendaklah engkau hindarkan 
kecerobohan macam ini sebelum akibat yang buruk itu 
benar-benar terjadi. 


Sebuah riwayat menyebutkan sabda Nabi Saw., 


Allah Swt. menyukai apabila salah seorang dari 
kalian mengerjakan sesuatu, dikerjakannya 
dengan cermat 


Ciptakanlah sebuah kejutan agar suamimu 
menggigit jari-jarinya sendiri karena takjub dengan 
hidangan yang engkau suguhkan. Dengan begitu 
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bertambah-tambahlah rasa nikmat dan selera makannya, 
dan bertambah pulalah rasa cinta dan kasih sayangnya. 


Perindah dan Perlembutlah Suara 


Salah satu tabiat wanita adalah ia memiliki suara 
yang lembut dan indah. Ini merupakan anugerah yang 
dengannya Allah Swt. menciptakan wanita. Dengan 
suaranya yang lembut dan indah itu seorang wanita 
dapat mempedaya kaum lelaki. Mereka selalu merasa- 
kan sebuah rasa suka cita dan kebahagiaan tersendiri 
manakala berbincang-bincang dengan wanita. 

Anugerah Allah yang indah ini wajib dipersem- 
bahkan untuk suami tercinta. Hiasilah alunan suaramu 
dengan kelembutan nada dan iramanya tatkala berbin- 
cang dengannya. Sebaliknya, janganlah sekali-kali eng- 
kau memberikannya kepada laki-laki lain agar engkau 
tidak menjadi pembangkit fitnah dan nafsu. 


Al-Quranul Karim memberikan wasiat tentang ini 
dalam firman-Nya, 


Pela Sa a s 9.. 

Sa 
Janganlah kalian melembutkan suara dalam 
berbicara sehingga terusiklah orang yang ada 
penyakit di hatinya dan berkatalah dengan kata- 
kata yang ma'ruf. (Al-Ahzab: 32) 


Para mufasir berkata, ayat ini mengandung larang- 
an Allah Swt. bagi seorang wanita memerdukan dan 
memanjakan suaranya ketika berbicara dengan laki-laki 
lain (bukan mahramnya). Karena perilaku ini dapat 
membangkitkan nafsu siapa saja yang memiliki hati 
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yang rapuh dan jiwa yang sakit. Akan halnya terhadap 
suami, maka seorang istri harus berbicara dengan suara 
yang merdu dan enak didengar. Bila diperlukan 
tidaklah mengapa ia memberi bumbu-bumbu yang 
berupa gurauan dan sikap manja untuk menambah 
gairah kemesraan dan rasa cinta. 


Penulis mengingatkan sekilas beberapa tatacara Is- 
lam dalam bercakap-cakap, yang hendaknya diperha- 
tikan baik-baik oleh para wanita Muslimah antara lain: 
1. Berbincanglah dengan perbincangan yang me- 

nyenangkan. 

2. Gunakanlah kalimat yang baik dan nada bicara 
yang lembut. 

3. Bersikaplah penuh perhatian dengan menghadap- 
kan muka tatkala berbicara. 

4.  Panggillah suami dengan panggilan kesukaannya. 

5. Tidaklah dilarang menggunakan kalimat yang 
mengandung gurauan dengan ditingkahi sikap 
manja. 


Berhias dan Bersolek. 


Cinta berhias dan bersolek adalah fitrah wanita. 
Ia selalu ingin tampil dengan cantik dan memesona. 
Tubuh yang elok dengan gaun sutra warna-warni, dihias 
gerakan tubuh gemulai dengan semerbak aroma we- 
wangian parfum adalah dambaan penampilan setiap 
wanita. 

Apa kata Islam tentang itu semua? Ia bahkan meng- 
anjurkannya. Namun di samping anjurannya itu ajaran 
Islam meletakkan beberapa peraturan dan etika agar 
dandanan itu tidak malah menjerumuskan pelakunya 
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dalam jurang kehinaan dan kenistaan. Ajaran Islam 
menganjurkan para wanita untuk berdandan bahkan 
memuji pelakunya, namun apabila dalam rangka me- 
wujudkan kebahagiaan hidup rumah tangga. 


Penulis tekankan sekali lagi, hendaklah kalian, 
wahai para wanita Muslimah, berdandan dalam batas 
yang disyariatkan Islam agar dengannya kalian tetap 
mendapatkan pujian dan kebahagiaan serta kehor- 
matan. 


Anjuran Islam dan Pujian untuknya 


Wahai wanita Muslimah, berikut ini penulis nukil- 
kan sebagian dari beberapa tuntunan Islam, agama kita 
yang suci dan penuh toleransi, dalam hal berhias dan 
mempercantik diri, serta beberapa pujian bagi pelakunya. 


Allah Itu Indah, Cinta Keindahan 


Cukuplah keindahan itu sebagai sebuah kebang- 
gaan yang harus diwujudkan bila diingat bahwa ia 
merupakan salah satu sifat Allah Swt. Dengan sifat 
indah-Nya itu, yang sesuai dengan kesempurnaan-Nya, 
Ia mencintai makhluk-Nya yang tampak indah. 


Rasulullah Saw., bersabda, 
a 31 to Aa 
JUS ba Jani dl Ul 
Sesungguhnya Allah itu indah dan cinta keindahan 
(HR. Muslim dari Ibnu Mas'ud r.a.). 


Berhias, Bagian dari Fitrah 


Sebagaimana anjuran untuk membiasakan berhias 
dan mempercantik diri demi kebahagiaan diri dan rumah 
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tangga, maka Allah Swt. menjadikan kecenderungan 
suka berhias dan memakai wewangian menjadi bagian 
dari fitrah dan sunah para rasul. 


Rasulullah Saw. bersabda, 


Lor 2 0 sry 


Zi Peni - 
So aa a G 3 Cal adl Au 
apaapa 
3, 
Empat hal yang menjadi sunah para rasul: rasa 


malu, suka wewangian, siwak, dan nikah (HR. 
Tirmidzi dari Abu Ayyub r.a.). 


Khitan, Bagian dari Berhias 

Sebagian dari cara berhias seorang wanita adalah 
khitan, 

Rasulullah Saw. bersabda, 

BAY SE) MORE, otad Sad ba Lea 


jan ba ME LA, 


Fitrah itu ada lima: khitan, mencukur rambut 

kemaluan, merapikan kumis, memotong kuku, 

dan mencabut bulu ketiak (HR. As-Sittah dari Abu 

Hurairah r.a.). 

Dalam sebuah riwayat lemah, berkatalah Rasulullah 
Saw. kepada seorang wanita yang biasa mengkhitan 
kaum wanita Madinah. 

“Janganlah memotong berlebihan, sesungguhnya 
ia menambah kecantikan wajahnya dan lebih disukai 
oleh kaum lelaki.” 
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Memakai Wangian Usai Haid 


Nabi Muhammad Saw. mengimbau kepada wani- 
ta Muslimah agar ketika suci dari haid ia memakai wangi- 
wangian. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan 
bau yang kurang sedap di samping menyenangkan 
perasaan suami. 

Dari Aisyah r.a., seorang wanita bertanya kepada 
Rasulullah Saw. tentang bagaimana mencuci bekas 
haid, kemudian Rasulullah Saw. memberi petunjuk 
bagaimana ia harus mencucinya, seraya berkata, 
“Ambillah sedikit minyak wangi untuk mencucinya.” 
Wanita itu berkata, “Bagaimana kami mencucinya?” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Sucikanlah dengan itu.” 
Wanita itu bertanya, “Bagaimana?” Rasulullah Saw. 
berkata, “Subhanallah, sucikanlah.” Aisyah berkata, 
“Maka ia kutarik mendekat dan kukatakan, “Ikutilah 
bekas darah.” (HR. Muttafagun “Alaihi) 


Artinya, setelah ia suci dari haid hendaklah meng- 
ambil sepotong kapas, kain, atau yang sejenisnya, ke- 
mudian diolesi minyak wangi lantas digosokkan pada 
kemaluannya untuk menghilangkan bau yang tidak 
sedap. 

Itulah wahai wanita Muslimah, beberapa berkas 
cahaya Islam yang nampak demikian jelas. Begitu be- 
sar perhatiannya terhadap kebersihan dan keindahan 
tubuh demi terwujudnya kebahagiaan rumah tangga 
yang lebih sempurna. 


Berhias adalah Sifat Wanita Salehah 


Islam memberikan penghargaan yang tinggi ke- 
pada seorang wanita yang suka berdandan. Karena 
dengan dandanannya itu ia menjadi penyejuk mata 
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orang yang memandangnya. Bila dengan dandanannya 
itu ia menyenangkan hati suaminya berarti ia telah 
berperilaku dengan salah satu akhlak wanita salehah, 
yang ia merupakan sebaik-baik perhiasan dunia. 

Dari Ibnu Abas r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
berkata kepada Umar bin Khattab, 


Iban ah du 


TEE 
us oÉ Eh BALI wi En Pa a 
A > 


Maukah engkau saya beri tahu tentang se- 
buah simpanan terbaik seseorang? Yaitu wa- 
nita salehah, yang apabila suaminya melihat 
merasa senang, apabila diperintah ia taat, 
dan apabila suaminya tidak ada ia menjaga 
(kehormatan)nya (HR. Abu Daud). 


Bagaimana Dampak Berhias 


Sebagaimana kita mafhum, ajaran Islam mengan- 
jurkan kaum wanita untuk berhias dan memakai wewa- 
ngian. 

Islam menjadikannya sebagai salah satu dari sifat 
wanita salehah, karena ia mampu mendatangkan 
kebahagiaan rumah tangga. Dandanan indah seorang 
wanita sungguh mampu menciptakan getaran perasa- 
an suaminya sehingga hatinya tertarik untuk selalu 
memandangnya. Hal ini akan menguatkan bangunan 
cinta mereka berdua. 


Sebagian ulama berkata, “Berdandannya seorang 
wanita serta mengharumkannya dengan wewangian, 
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adalah faktor utama yang mengokohkan bangunan cinta 
dan kasih sayang antara keduanya, serta menjauhkan 
dari rasa benci dan enggan. Mata dan hidung adalah 
jendela hati. Apabila sebuah mata memandang keindah- 
an, sampailah ke dalam hati, dan lahirlah rasa cinta. 
Apabila ia memandang pemandangan yang menyebal- 
kanatau sesuatu yang tidak disukainya, meliputi pakaian 
dan model dandanan, akan berdampak pulalah pada 
hatinya, dan lahirlah rasa benci serta enggan.” (Faidul 
Qadir) 

Oleh karena itu, beberapa wanita Arab mewasiati 
sesamanya seraya berkata, “Hindarkanlah pandangan 
suamimu jatuh pada pemandangan yang dibencinya atau 
mencium bau yang tidak disukainya.” 

Rasulullah Saw. bersabda, 


di png Te Dem Ai 
se SA Jap Kadal lan AI ea (Il Kue 
AN 

Diberikan rasa cinta kepadaku atas sebagian 

dunia kalian, yaitu minyak wangi dan wanita, serta 

dijadikan shalat sebagai penyejuk jiwaku (HR. 

Nasa'i dan Ahmad dari Anas r.a.). 

Dandanan yang indah dengan aroma semerbak 
wangi parfum seorang istri selalu membangkitkan rasa 
bahagia bagi suami. Di samping itu ia juga dapat men- 
jadi unsur pembangkit semangat dalam melaksanakan 
tugas-tugas hariannya. 

Dandanan yang memikat dan aroma parfum yang 
harum akan menjaga dan memagari suami dari keingin- 
an berbuat maksiat. Hal ini sangat dirasakan terutama 
di zaman merajalelanya bentuk kemaksiatan berupa 
dandanan wanita yang seronok dan menarik perhatian 
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lelaki, krisis rasa malu, dan menjamurnya berbagai ben- 
tuk penyimpangan moral, khususnya di kalangan para 
wanita. 


Wahai wanita Muslimah, usahakan agar suamimu 
terjaga dari keinginan berbuat maksiat agar engkau selalu 
mendapatkan kebahagiaan di sisinya, sebagaimana ia 
juga mendapatkannya di haribaanmu. 


Kapan Sebaiknya Bersolek, 


Seorang wanita cerdas adalah wanita yang mampu 
meletakkan sesuatu pada tempatnya secara proporsional. 
Bila ia berdandan bisa memilih waktu yang pas untuk 
itu. Dengan begitu keindahan dan kecantikannya akan 
tampak semakin nyata. 

Lalu, kapan sebaiknya seorang wanita berdandan 
dan memakai wewangian bagi suaminya, penulis akan 
coba menjelaskannya untuk kalian wahai sekalian wanita 
Muslimah. 


Kapan waktu seorang wanita berdandan dan bagai- 
mana dampaknya, berkatalah Imam Ibnu Jauzi, “Setelah 
usai penciptaan dan sempurna kebagusannya, seorang 
istri dituntut untuk selalu berada pada kondisi berhias 
dan bersih di hadapan suaminya. Tentunya dengan mo- 
del gaun dan parfum yang sesuai dengan selera suami.” 

Hati-hatilah agar jangan sekali-sekali pandangan 
suami jatuh pada sesuatu yang dibencinya, seperti: 
kotoran dan bau yang tidak sedap, atau sikap-sikap yang 
menyebalkan. 


Salah satu dampak negatif lantaran seorang istri 
kurang memperhatikan hal ini adalah kemungkinan 
suami merasa jenuh dan bosan. Akibatnya hatinya 
berpaling kepada wanita lain. 
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Seorang wanita seyogianya berdandan pada 
waktu-waktu yang telah Allah Swt. tuntunkan dalam 
Al-Quran. Yaitu di saat para budak dan anak-anak yang 
masih kecil dilarang masuk ke tempat ia dan suami 
berada. 


Allah Swt. berfirman, 


Wahai orang-orang yang beriman hendaklah 
budak-budak yang kamu miliki dan orang-orang 
yang belum baligh di antara kamu meminta izin 
kepadamu tiga kali (dalam satu hari), yaitu: 
sebelum shalat Subuh, ketika kamu menang- 
galkan pakalan (luar)mu di tengah hari, dan 
sesudah shalat Isya’. Itulah tiga aurat bagi ka- 
mu (An-Nur: 58). 


Itulah waktu di mana suami-istri tengah istirahat 
dan berkumpul, saat-saat mana banyak anggota tubuh 
terbuka, yaitu: sebelum subuh, tengah hari, dan setelah 
isya’. 

Saat-saat yang lain adalah tatkala melakukan ak- 
tivitas jimak, baik ketika dilakukan pada waktu-waktu 
tersebut di atas maupun waktu-waktu lainnya. Seba- 
gaimana kita maklumi di muka, bahwa dandanan yang 
memikat dan aroma parfum yang semerbak akan mam- 
pu membangkitkan selera suami. 

Demikian juga saat menyambut kehadiran suami 
pulang dari bekerja atau bepergian jauh yang membuat 
perpisahan lama. Eloknya dandanan serta semerbak- 
nya aroma parfum dengan segera akan mengusir rasa 
penat dan kelelahan sekaligus memadamkan api ke- 
rinduan yang menyala-nyala. Ketika itu ia dapati sang 
istri benar-benar sebagai penyejuk hati yang indah di- 
pandang mata. 

Untuk mewujudkan saat-saat indah tersebut Ra- 
sul Allah Saw. tidak memperkenankan seorang suami 
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kembali dari bepergian pada waktu malam secara tiba- 
tiba, tanpa memberi tahu lebih dahulu. 


Rasulullah Saw. bersabda, 


Apabila engkau bepergian untuk waktu yang 
lama janganlah pulang kepada istrimu pada 
waktu malam (HR. Bukhari dari Jabir r.a.). 


bni SU Ie JS SO HI 
sa a PET ra, 
o I NS dad ata daa Syaa | 
Apabila engkau datang dari bepergian ja- 
nganlah mendatangi istrimu dengan meng- 
gedor-gedor pintu sehingga ia (punya kesem- 
patan) mencukur rambut kemaluannya dan 
merapikan dandanannya, lalu lakukanlah 
jimak. (HR. Khamsah kecuali Nasai) 


Sikap Ummu Sulaim, istri Abu Thalhah r.a. yang 
kita simak di muka cukuplah menjadi teladan dalam 
masalah ini bagi para istri Muslimah. 


Salah satu saat yang penting lainnya adalah saat 
datangnya fitnah. Yaitu tatkala seorang istri merasakan 
perubahan jiwa pada diri suaminya yang diakibatkan 
oleh pengaruh para pesolek jalanan yang menggoda, 
maka hendaklah ia segera berdandan secantik mungkin. 
Hal ini dilakukan untuk memagarinya dari fitnah nafsu 
dan menghindarkan matanya dari melirik wanita lain. 
Dengan begitu hakikatnya ia menggantikan perilaku 
mungkar dengan kebajikan dan menghindari lahirnya 
penyelewengan dengan jalinan cinta dan kasih sayang. 
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Nasihat dan Peringatan 


Ada beberapa nasihat yang ingin penulis sampai- 
kan kepada para istri Muslimah agar dandanan yang ia 
persembahkan kepada suaminya berpengaruh positif, 
selain beberapa peringatan yang seyogianya dijauhi. 


Nasihat 


Penulis ingin memberikan beberapa nasihat se- 
bagai berikut: 


1. Bervariasilah dalam berdandan dan menggu- 
nakan parfum, karena sesuatu yang indah dan memeso- 
na, seiring dengan berlalunya waktu, kadang menjadi 
membosankan. Sebaliknya pada sesuatu yang baru dan 
penuh variasi ada kesegaran dan daya tarik. 


2. Berupayalah memenuhi selera suami, misalnya 
dalam memilih warna dan jenis kain serta model baju- 
nya. Di samping itu aroma parfum, model rambut, dan 
lain-lain bentuk dandanan semisal celak dan pacar (pe- 
merah kuku), bila hal itu memang dikehendaki suami. 

Dari Karimah binti Hamam, seorang wanita ber- 
tanya kepada Aisyah r.a. tentang pacar maka ia men- 
jawab, “Tidaklah mengapa akan tetapi saya tidak me- 
nyukainya karena kekasihku (Rasulullah Saw.) dahulu 
membenci baunya.” (HR. Abu Daud dan Nasai) 


Peringatan 


Ajaran Islam memperingatkan kaum wanita de- 
ngan sejumlah batasan dalam urusan berdandan. Hal 
ini bertujuan agar dandanan itu menjadi faktor pemi- 
kat hati suami dan pembangun kebahagiaan mahligai 
rumah tangga, bukannya malah menjadi penghancur 
dan pembawa malapetaka. 
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Dandanan Ada Pula yang Haram 


Seorang wanita dilarang menyambung rambut- 
nya dengan rambut orang lain (lazim disebut cemara). 
Dandanan yang demikian tidak dibenarkan. 

Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah Saw. pernah 
berkata, 


- an. 0... 25 BA z 
Kadi g aho idi g — AN MI Al 
E 38 20 i; 
Allah Swt. melaknat orang-orang yang menyam- 
bung rambut dan yang minta disambungkan 
dan orang-orang yang membuat tato dan yang 
minta dibuatkan (HR. Muttafaqun “Alaihi). 


Dari Al-Qamah dari Abdullah bin Mas'ud r.a. 
berkata, “Allah Swt. melaknati orang-orang yang mem- 
buat hiasan tato dan yang minta dibuatkan, orang- 
orang yang mengubah bentuk bulu alis dan yang minta 
diubahkan, dan orang-orang yang mengubah bentuk 
gigi untuk tampil tampak lebih baik dengan mengubah 
ciptaan Allah.” 


Kemudian ia berkata, “Sampailah hal ini kepada 
seorang wanita dari Bani Asad, dia ahli Al-Quran. Maka 
datanglah ia kepada Abdullah r.a. seraya berkata, “Ada 
cerita sampai kepadaku darimu, bahwa kamu melaknat 
orang-orang yang membuat hiasan tato dan orang- 
orang yang minta dibuatkan, dan orang-orang yang 
mengubah bentuk gigi untuk tampak lebih baik dengan 
mengubah ciptaan Allah.” 


Abdullah r.a. berkata, “Bagaimana saya tidak 
melaknat orang yang dilaknat Rasulullah Saw., padahal 
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ia ada di Kitabullah.” Berkata wanita itu, “Saya sudah 
membaca seluruh Kitab yang diwahyukan, tetapi hal itu 
tidak saya dapatkan.” Maka Abdullah r.a. berkata, “Kalau 
engkau benar-benar membaca pasti engkau dapatkan. 
Bukankah Allah Swt. berfirman, “Dan perintah yang 
datang kepadamu dari Rasul maka ambillah dan larangan yang 
sampai kepadamu darinya maka jauhilah.” (Al-Hasyr: 7) 


Berkatalah wanita itu kepadanya, “Tetapi saya 
masih melihat hal ini pada istrimu.” Abdullah r.a. 
berkata, “Pergilah kamu dan lihatlah.” Al-Oamah r.a. 
berkata, maka masuklah wanita itu menemui istri 
Abdullah, tetapi tidak mendapatkan sesuatu, maka 
kembalilah ia kepada Abdullah seraya berkata, “Saya 
tidak melihat sesuatu.” Maka berkatalah Abdullah r.a., 
“Dan seandainya masih ada hal itu, maka sekali-kali 
saya tidak menjimaknya.” (HR. Muttafaqun 'Alaihi) 


Hadits-hadits semacam ini yang banyak 
jumlahnya, secara tegas menunjukkan haramnya bentuk 
dandanan seperti berikut ini: 


a. Al-wasal (lazim disebut cemara) 


Al-wasilah adalah orang yang menyambungkan 
rambut seorang perempuan dengan rambut orang lain. 
Lebih diharamkan lagi apabila yang melakukan seorang 
laki-laki. 

Al-mustausilah, yaitu orang yang meminta rambut- 
nya disambung. 

b. Al-wasym 

Adalah pekerjaan menusukkan jarum atau belati 
di punggung telapak tangan, dekat pergelangan, atau 
di bibir, juga di tempat anggota tubuh wanita yang lain 
hingga mengeluarkan darah. Kemudian tempat luka 
itu diolesi dengan celak atau sejenis kapur untuk meng- 
hasil-kan warna hijau. 
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Al-wasyimah orang yang mengerjakan perbuatan 
di atas. 


Al-mustausyimah, yaitu orang yang minta dibuatkan. 
c.  An-namash 


Yaitu pekerjaan menghilangkan rambut wajah de- 
ngan pisau cukur. Dikatakan bahwa namash itu khusus 
untuk rambut alis mata dengan tujuan meninggikan atau 
menyamakannya. 


An-namishah, yaitu orang yang memotong rambut 
alis untuk memperindahnya. 


Al-mutanammishah, yaitu orang yang memintanya. 
d. At-tafalluj lil husni 


Adalah merapikan gigi dengan alat kikir atau se- 
jenisnya. Hal itu biasanya dilakukan khusus untuk gigi 
depan dan gigi taring. 

Al-mutafallijaat, yaitu orang-orang yang minta di- 
rapikan atau yang mengerjakannya. 

Tidaklah dibenarkan bagi seorang istri Muslimah 
menggunakan dandanan yang diharamkan agama, baik 
untuk suaminya apalagi untuk orang lain. Allahlah yang 
menciptakan manusia dan Dia pula yang memerintah- 
kan mereka untuk berhias dan berdandan, sehingga 
Dia pulalah yang berhak melarang penggunaan dandan- 
an-dandanan tertentu sebagaimana tersebut di atas. 

Seorang wanita Muslimah atau setiap orang Mus- 
lim mestinya memperhatikan bimbingan Allah Swt. 
dengan menyatakan kerelaan dan kepasrahannya: ka- 
mi mendengar dan kami taat, “sam'an wa tha'atan”. (Al 
Bagarah: 285) 
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Haram Berhias untuk Orang Lain 


Tidak sekali-kali dibenarkan seorang wanita 
Muslimah menggunakan wewangian dan berhias diri 
untuk lelaki lain (bukan mahram). Dengan alasan apa 
pun, seorang wanita Muslimah dilarang melintas di 
jalanan dengan beraromakan wangian, karena hal itu 
akan mendatangkan fitnah dan godaan. 


Dari Abu Musa Al Asy'ari r.a. berkata, bersabda 
Rasulullah Saw., 


ri 3 Je o ofai at 


Barangsiapa dari golongan wanita memakai 
wewangian lantas lewat di tengah-tengah 
perkumpulan orang dan mereka mencium aroma 
wangiannya maka wanita itu telah berzina (HR. 
Abu Daud, Tirmidzi, Nasai) 


Dari Zainab istri Ibnu Mas'ud ra, Rasulullah Saw. 
bersabda, 

OSN Aa BA bang semi M3 
Kab Oma Ie lal II SAH ISI 

Apabila salah seorang dari kalian (kaum wanita) 

hendak mengerjakan shalat Isya', janganlah 

menyentuh minyak wangi (HR. Abu Daud dan 

Nasai) 

Demikianlah Islam melarang dengan tegas seorang 
wanita berdandan untuk selain suami dan mahramnya, 
dan mengharamkan baginya mendatangi majelis serta 
lewat di jalanan dengan aroma parfum, karena hal itu 
akan membuka pintu-pintu kerusakan dan fitnah. 
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Jauhilah Berlebihan 


Setelah kita mengetahui jenis dandanan yang di- 
perbolehkan dan yang diharamkan, penulis ingatkan 
kepada wanita Muslimah tentang larangan yang lain, 
yaitu berlebih-lebihan dalam berdandan. 


Seorang Muslim hendaklah menjauhi sifat ber- 
lebih-lebihan dalam segala hal. Bagi seorang istri Mus- 
limah, hendaklah ia menghindari berlebih-lebihan, 
misalnya dalam membelanjakan harta untuk membeli 
perangkat kosmetik ataupun dalam menghabiskan 
waktu berlama-lama di depan cermin. Karena hal itu 
merupakan sikap pemborosan dan kesia-siaan, selain 
hal itu berakibat mengesampingkan kepentingan lain 
yang lebih utama. Hendaklah ia berlaku ekonomis, 
tidak kikir, tidak juga boros, karena sebaik-baik perkara 
adalah tengah-tengahnya. 


Itulah pembahasan ringan mengenai berhias dan 
kedudukannya dalam ajaran Islam, serta anjuran me- 
lakukannya meskipun dengan beberapa catatan. Penulis 
berharap setelah ini tidak ada lagi seorang istri yang 
menyuguhkan aroma tidak sedap kepada suaminya, 
hingga mengakibatkan air matanya menitik menahan 
rasa kecewa dan kesedihan sedang pikirannya kacau 
balau. Misalnya karena sang istri memakai pakaian 
yang tidak serasi atau berpenampilan dengan gaya yang 
tidak sedap dipandang mata hingga memaksa suami 
berlindung kepada Allah dari keburukan tampang istri- 
nya itu. 

Seorang istri Muslimah yang menghendaki ke- 
bahagiaan suami dan rumah tangganya hendaklah 
selalu memperhatikan kebersihan dirinya. Hendaklah 
ia berdandan dengan berbagai model dan berhias 
dengan alat-alat kosmetika yang paling mutakhir dan 
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bervariasi, selama tidak bertentangan dengan ajaran 
agama dan tidak berbahaya bagi kesehatan di samping 
tentu saja dikehendaki sang suami. 

Pandai-pandailah memilih bahan untuk gaun yang 
halus, menarik warnanya, dan serasi modelnya. Pilihlah 
minyak wangi yang harum baunya dan cocok dengan 
selera suami. Tatalah rambut secantik dan seindah 
mungkin dan pakailah bedak atau shampo serta alat- 
alat kecantikan lainnya selama tidak berbenturan 
dengan ajaran agama. 

Semua itu hanya dikenakan di dalam rumah, diper- 
sembahkan untuk suami tercinta. Itu pun dengan batas- 
batas yang sudah ditentukan agama. 

Hendaklah ia menjadi ratu kecantikan di rumah 
tangganya, di hadapan suaminya. Dengan begitu ia 
mendatangkan keridhaan Tuhannya dan menciptakan 
kebahagiaan hidup rumah tangganya. 
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JIMAK 


Salah satu hak istri yang harus ditunaikan oleh 
suami adalah dipenuhinya kebutuhan biologis. Padanya 
ada makna perlindungan dan kasih sayang, selain juga 
kepuasan dan keharmonisan hubungan suami istri. 

Hak suami yang ada pada istri adalah mendapat- 
kan pemenuhan segera, apabila istri diajak untuk itu. 
Pemenuhan segera seorang istri atas ajakan suaminya 
dapat menciptakan rasa bahagia baginya. Karena dengan 
begitu seorang suami dapat menjaga kehormatan diri- 
nya, memenuhi kebutuhan biologisnya, sekaligus melin- 
dungi masyarakat dari perbuatan kotor dan mungkar. 

Oleh karena itu, Islam memuji seorang istri yang 
taat, yaitu istri yang memenuhi ajakan suami dan me- 
nyenangkannya. Sebaliknya Islam membenci penolak- 
an istri atas permintaan suami, khususnya menyangkut 
ajakan ini. 


Bebeberapa Sanjungan 


Dari Abdullah bin Amr bin “Ash r.a. berkata, 
berkata Rasulullah Saw., 


aa Gu g6 pan z6 Ga 


Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhias- 
an dunia adalah wanita salehah (HR. Muslim). 
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Salah satu sifat wanita salehah, yang ia merupakan 
sebaik-baik perhiasan dunia dan sebaik-baik simpanan 
seseorang, adalah taat kepada suami dan memenuhi 
perintahnya. Salah satunya adalah dalam masalah 
pemenuhan kebutuhan biologis. 


Dari Ibnu Abas r.a. berkata, berkata Rasulullah 
Saw. ka Umar r.a., 


Saba ad ea Ku ai 
Ki SE GAN KA G 


Maukah kamu saya beri tahu tentang sebaik- 
baik simpanan seseorang? Ia adalah wanita 
salehah, yaitu apabila suaminya memandang 
ia menyenangkan, apabila diperintah ia taat, 
dan apabila suami tiada ia menjaga (kehor- 
matannya) (HR. Abu Daud). 


Seorang istri yang taat kepada suami dan me- 
menuhi hak-hak syar'i suaminya akan mendapatkan 
ridha dari Tuhannya dan hal itu akan menjadikan ia 
seorang ahli surga. 

Dari Ummu Salamah r.a. berkata, berkata Rasul 
Allah Saw., 


ong 


- Kal AN Ga Wajo 3 
Barangsiapa di antara wanita yang mening- 
gal dunia sedang suaminya ridha kepada- 
nya, niscaya ia masuk surga (HR. Muttafagun 
'Alalhi) 
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Beberapa Ancaman 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, berkata Rasulullah 
Saw., 


4 ’ 


sa of c É lp á ifa JA 63 El 


Apabila seorang suami mengajak istrinya ke 
tempat tidur dan istri tidak memenuhinya, lantas 
suaminya bermalam dalam keadaan marah 
kepadanya, maka malaikat melaknatnya hingga 
pagi (HR. Muttafagun 'Alaihi). 
Dalam suatu riwayat disebutkan, 
Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya tidaklah 
seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat 
tidur, kemudian ia menolaknya kecuali bahwa 
yang ada di langit marah kepadanya sehingga 
suami ridha kembali. (HR. Muttafaqun 'Alaihi) 
Dari Attha' bin Dinar Al-Hadzali berkata, Nabi Saw. 
bersabda, 
Tiga golongan yang tidak diterima shalatnya, 
kebaikannya tidak bisa naik ke atas langit bahkan 
tidak melewati kepala-kepala mereka, (salah 
satunya adalah) seorang wanita yang ketika 
diajak suaminya di malam hari ia menolaknya 
(HR. Ibnu Huzaimah). 


Segera Penuhi Ajakan 


Dari Abu Ali Thalag bin Ali r.a., sesungguhnya 
Rasulullah Saw. bersabda, 
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Apabila seorang suami mengajak istrinya, maka 
penuhilah segera meskipun ia sedang ber- 
ada di dapur (HR. Tirmidzi dan Ibnu Hibban). 


Beberapa Hikmah 


Suatu perintah yang disyariatkan Islam selalu 


mengandung hikmah, baik kita ketahui maupun tidak. 
Dengan demikian hendaklah kita pasrah dan siap men- 
jalankannya dengan niat ibadah kepada Allah, Tuhan 
semesta alam. Apalagi bila kita sudah mengetahui 
hikmah yang terkandung di dalamnya, hendaklah hal 
itu semakin mendorong kita untuk menaatinya. 


Penulis ingin menyebutkan beberapa hikmah atas 


diwajibkannya memenuhi ajakan suami dengan segera: 
dx 


Memenuhi kebutuhan biologis suami sehingga 
merasa puas. 

Menjaganya agar tidak terjerumus ke dalam per- 
buatan zina, dan tertarik memandang kepada 
wanita selain istrinya. Lelaki memiliki hasrat bio- 
logis yang kuat, yang apabila tidak dipenuhi de- 
ngan pelayanan istrinya dikhawatirkan ia akan 
mencari pemenuhan dengan wanita lain. Atau, 
apabila tidak ia lakukan karena menyadari dosa- 
nya paling tidak akan mengganggu perasaan dan 
ketenangan jiwanya. 

Penolakan atau keengganan, memberi peluang 
suami untuk berburuk sangka dan mencurigai 
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sang istri. Perasaan negatif ini tak diragukan bakal 
menjadi picu bagi rusaknya hubungan suami istri 
dan guncangan kehidupan rumah tangga mereka. 


Dalam penolakan tersebut juga terdapat unsur 
perusak bagi keharmonisan rumah tangga yang 
mahal nilainya. Karena di sanalah tempat ber- 
semayamnya kebahagiaan dan ketenangan yang 
dapat mengusir rasa gelisah dan dapat mengurai 
benang kusut perselisihan bila hal itu terjadi. 


Etika Berjimak, 


Ada sejumlah tata krama yang harus diperhatikan 


oleh seorang istri, agar aktivitas jimak dengan suami- 
nya menjadi aktivitas yang menyenangkan dan indah. 
Sebagian tata krama itu antara lain: 


ki 


Mulailah dengan membaca doa-doa yang disya- 
riatkan agama. 


Menjaga tempatnya tampak bersih, aromanya 
harum dan penampilan dirinya menarik perhati- 
an. Untuk menghindari kekecewaan suami, usaha- 
kan suasana tersebut terjaga selama aktivitas jimak 
berlangsung. 

Saling membisikkan ungkapan-ungkapan yang 
mesra dan menyenangkan agar keharmonisan 
selalu terjaga. 

Ketenangan dan sikap yang lembut selama ber- 
langsungnya jimak akan menambah indahnya 
suasana. 


Biasakanlah sampai suami meraih kepuasan, dan 
tidak menyudahi jimak hingga keduanya merasa 
puas. 
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Memilih Saat yang Tepat 
Istri yang cerdas, adalah istri yang dapat memilih 
saat-saat yang tepat untuk membangkitkan gairah 
suami dan menciptakan aktivitas jimak yang indah. 
Untuk itu maka siapkanlah segala sesuatunya sedemi- 
kian rupa, hingga menambah rasa suka cita yang lebih 
dalam. Waktu-waktu yang tepat adalah sebagai berikut: 


Pulang dari Bepergian Jauh 


Islam menganjurkan kepada seorang istri agar 
menghias diri ketika menjemput suaminya pulang dari 
bepergian. 

Dari Jabir r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 

Per Io inii Tar eko LN Roda Na aa 

Ini in lah de Jali SEN Talas If 

Da aa bx z k g 
HL la ANN Ma) 

Apabila engkau datang ke keluargamu (dari 

bepergian) pada waktu malam maka jangan- 

lah masuk sampai istrimu mencukur rambut 


kemaluannya dan merapikan dirinya, lalu laku- 
kanlah jimak (HR. Al- Khamsah kecuali Nasai) 


Penyambutan seorang istri yang demikian itu akan 
mampu mengubah dan menggantikan dengan segera 
berbagai perasaan negatif seorang suami dengan ke- 
bahagiaan. Dengan begitu maka para istri yang cerdas 
adalah mereka yang pandai menciptakan malamnya 
menjadi malam yang indah. 


Malam-malam Perayaan 


Adalah merupakan hal yang baik melakukan akti- 
vitas jimak pada malam-malam yang di dalamnya ada 
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kebahagiaan, seperti umpamanya malam resepsi per- 
nikahan salah satu anggota keluarga. Saat-saat seperti 
ini, ingatkanlah suami dengan kenangan-kenangan 
indah masa lalu. Tunjukkan padanya luapan kerinduan 
untuk menggapainya kembali, agar gairah suami bang- 
kit untuk melakukan jimak. 


Saat Ishlah Setelah Berselisih 


Sebagai sebuah romantika rumah tangga ada saja 
problematika yang terkadang mengakibatkan keretak- 
an hubungan suami-istri. Bersamaan dengan berlalu- 
nya waktu dan adanya niat baik kedua belah pihak, 
lewatlah saat-saat pahit tersebut. Hubungan menjadi 
harmonis kembali setelah sesaat bersengketa. Jangan- 
lah seorang istri melewatkan detik-detik jalinan mesra 
ini begitu saja. 

Pergunakanlah kesempatan ini dengan merias diri 
dan berdandan, lalu ajaklah suami melakukan jimak 
sambil membuktikan ketulusan hatinya rujuk kembali. 
Buktikan kepasrahan dirimu dan ketaatanmu pada 
suami. Hal itu dengan segera akan meruntuhkan tong- 
gak-tonggak perasaan negatif yang barusan tegak un- 
tuk kemudian menyusun kembali fondasi bangunan 
rumah tangga yang penuh kebahagiaan abadi dalam 
naungan Allah Swt. 


Waktu-waktu Sukses 


Salah satu saat yang menyenangkan adalah saat- 
saat meraih sukses, seperti ketika baru menyelesaikan 
studi dengan prestasi gemilang, mendapatkan keber- 
untungan dalam berdagang, atau mendapatkan ke- 
dudukan baru di kantornya. Pada saatseperti itulah kon- 
disi jiwa sedang diluapi kebahagiaan, sehingga siap 
untuk menerima ucapan selamat di malam yang syahdu. 
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Saat-saat Banyak Cobaan 


Ketika seorang istri merasakan adanya perubahan 
sikap pada suaminya yang diakibatkan pengaruh ne- 
gatif para pesolek yang merangsang nafsu di jalanan, 
hendaklah ia segera merias diri dan berdandan, siap- 
kan aktivitas jimak sebagai antisipasi bagi pengaruh 
negatif tersebut. 

Kesegeraan ini akan segera menggantikan penga- 
ruh godaan yang negatif itu dengan ketenangan dan 
kedamaian. Suami kini dapat melepaskan ganjalan bio- 
logisnya dengan cara yang halal dan baik, terhindar 
dari jurang nista yang siap melumatnya. Maka pada 
saat seperti itulah seyogianya seorang istri bersyukur 
kepada Allah, karena dengan demikian ia telah me- 
ngembangkan kembali sayap kebahagiaan yang baru 
saja terkulai, di rumah tangganya sendiri yang demikian 
indah laksana surga. 


Dari Jabir r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 


Sp dal Lobi IA asa a Ip oks 


at sen 


Seorang wanita itu datang dalam bentuk 
setan, maka ketika salah seorang dari kalian 
melihat wanita yang memikatnya segeralah 
mendatangi istrinya. Karena hal itu bisa 
meredam gejolak yang ada di dalam dirinya 
(HR. Muslim). 
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ReLA TERHADAP 
PEMBAGIAN 


Untuk melestarikan kebahagiaan rumah tangga 
ajaran Islam memberi beberapa tuntunan, khususnya 
kepada para istri, yang salah satunya adalah agar seorang 
wanita rela akan pembagian Allah Swt. atas dirinya. 
Sesungguhnya perilaku terpuji yang semacam inilah 
yang menjadikan rumah tangga bersuasanakan taman 
di surga, yang mana kehidupan rumah tangga yang 
susah dan sempit pun akan terasa luas dan lapang. 


Tuntunan Islam ini khususnya ditujukan kepada 
para istri Muslimah, karena merekalah yang lebih di- 
harapkan perannya menciptakan kebahagiaan suami 
dan rumah tangganya. 


Seorang suami yang bertanggung jawab akan selalu 
berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan rumah 
tangganya. Ia selalu berusaha agar apa-apa yang dibu- 
tuhkan untuk hidup keseharian, baik kebutuhan istri, 
anak-anak (bila sudah ada) serta kebutuhan operasional 
dirinya sehari-hari, bisa dipenuhi. Semua suami memi- 
liki keinginan ini. Hanya seringkali karena beberapa 
keterbatasan yang ada padanya ia tidak mampu me- 
wujudkan semua impiannya itu. Kegagalan serupa ini 
tidak mustahil melahirkan perasaan sedih dan gelisah. 
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Namun ketikaia mendapati istrinya rela ter- 
hadap apa yang Allah Swt. berikan kepadanya, me- 
nerima dengan lapang dada segala kekurangannya, 
terutama dalam masalah materi, hilanglah segera 
perasaan sedih dan gelisah itu. Bahkan rasa syukur dan 
bahagia menggantikannya. Ketika itu seorang suami 
merasakan bahwa dirinya adalah orang yang paling 
bahagia di dunia ini. Lebih bahagia dari orang-orang 
yang hidupnya bagaikan naik bahtera yang tidak tentu 
arah karena tidak mengenal Tuhannya, meskipun 
mereka dilimpahi harta dunia dengan segala kenik- 
matannya. Mereka bisa terdiri dari barisan para pe- 
nguasa, para konglomerat, para bintang film, dan para 
selebriti yang dikelilingi oleh gemerlapnya materi. 

Wahai para wanita Muslimah, hendaklah engkau 
rela terhadap anugerah Allah Swt. atasmu. Mungkin 
suamimu adalah orang yang sederhana, baik kekayaan 
maupun rupanya. Ia mungkin jauh dari derajat para 
bangsawan dan penguasa serta segenap rupa-rupa 
atribut duniawi. 

Namun adalah kewajibanmu untuk rela dan ber- 
sabar, cobalah hayati tuntunan Ilahi karena ia akan 
menuntunmu bagaimana menciptakan rasa damai dan 
bahagia bagi suami dan dirimu sendiri. 


Kekayaan Hakiki adalah Kekayaan 
Jiwa 

Inilah salah satu prinsip Islam yang agung. Prinsip 
ini apabila dihayati dengan sepenuhnya akan dapat 


menciptakan kedamaian hati dan kepribadian yang 
mulia. 


Seorang Muslim seyogianya menyadari bahwa 
kekayaan hakiki itu letaknya ada pada keikhlasan jiwa 
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dan kerelaan hati menerima karunia Ilahi seberapa pun 
kadarnya. Dengan begitu ia akan dijauhkan dari me- 
mandang materi yang ada di tangan orang lain. Itulah 
kekayaan hakiki yang tidak akan pernah musnah se- 
lamanya. 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


SBI PAS Bb 


yi 


Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya 
harta tetapi kekayaan adalah kaya akan jiwa 
(HR. Muttafagun “Alaihi). 


Seorang ahli syair bertutur: 


Sungguh kekayaan itu adalah kaya akan jiwa 

Meski tanpa berbalut baju, tanpa beralas kaki 

Orang tiada pernah puas meski lebih dari sederhana 

Namun bila hati menerima, sebagian saja pun mencukupi 

Maka dari itu, wahai wanita Muslimah, ciptakan 
gana'ah (sikap menerima) terhadap anugerah yang telah 
Allah Swt. berikan kepadamu bersama suami, karena 
hal itu merupakan kekayaan yang sangat mahal har- 
ganya, yang hanya diberikan kepada hamba-hamba- 
Nya yang dicintai dan dikehendaki oleh-Nya men- 
dapatkan kebahagiaan dan kedamaian hidup. 

Dari Hakim bin Hazn r.a. sesungguhnya Nabi 
Muhammad Saw. bersabda, 


Dog an Ta ea La Ga Uh Ah 
PN Le TS Ke S ega AE KUA 
AN king Hi Uya HP pb HE BILA Ya 
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.a ah A Ing uya 3 
Tangan di atas lebih baik daripada tangan di 
bawah. Mulailah dengan keluargamu dan sebaik- 
baik sedekah adalah yang datang dari orang yang 
tiada berlebih. Barangsiapa menjaga kehormatan 
dirinya, maka Allah Swt. akan menjaganya dan 
barangsiapa merasa cukup maka Allah Swt. akan 
mencukupkannya (HR. Muttafaqun “Alaihi). 


Lihatlah yang Lebih Rendah 
dalam Urusan Dunia 

Wahai wanita Muslimah, hayatilah nasihat Ilahi 
yang menenteramkan hati ini, yang dapat mengubah 
kecewa dan duka cita menjadi puas dan suka cita. Meng- 
ubah perasaan kurang menjadi kecukupan dan meng- 
ubah kerugian menjadi rasa nikmat. 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


AI a ea TEE ng G adia entin Ya 
JS a A A Ba S 3) 
AG pa eta 

Aga PA Ia ISI, 
Apabila salah seorang dari kalian melihat seorang 
yang dianugerahi harta dan rupa maka hendaklah 


melihat orang yang di bawahnya (HR. Bukhari). 
Dalam satu riwayat, Nabi bersabda, 


ALA BEN S3 yha Jah 
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A Sr aa ina Kena Baca 

Akan lo P Y Ol er NI 

Lihatlah kepada orang yang lebih rendah 

darimu dan jangan melihat orang di atasmu 

karena hal itu lebih baik agar kamu tidak 

mengecilkan nikmat Allah yang telah diberikan 
kepadamu (HR. Muslim) 


Seorang wanita Muslimah yang senantiasa meng- 
hadapkan wajahnya kepada Allah sajalah yang dapat 
mewujudkan kebahagiaan hakiki rumah tangganya. 
Karena dengan hati yang menerima apa adanya ia tidak 
pernah tergiur untuk melirik bangunan materi yang 
tinggi menjulang, berbagai sarana transportasi mewah 
dan menggiurkan, tempat istirahat yang nyaman, 
perabot rumah tangga yang mahal, harta benda yang 
melimpah ruah dan segenap kenikmatan duniawi yang 
susah menghitungnya. 

Karena segala kenikmatan itu baginya justru me- 
nyusahkan kehidupannya dan kehidupan suaminya. Ia 
hanya akan membukakan banyak pintu masalah. Rasa 
sedih, kecewa, penyesalan, penderitaan, dan mungkin 
pertikaian adalah sejumlah akibat yang ditimbulkan 
oleh melimpahnya materi tanpa berkah. 


Seorang wanita Muslimah hendaknya selalu me- 
mandang kepada sesamanya yang menderita. Lihatlah 
fakir miskin yang tidak pernah merasakan kenikmatan 
hidup, kaum papa yang hidup tanpa saudara, para pen- 
derita sakit dan cacat tubuh. Banyaklah membaca Al- 
hamdulillah di mana Allah Swt. telah memberikan rasa 
cukup kepada mereka yang menderita itu. Allah telah 
memberi anugerah kepada mereka ketenangan, maka- 
nan yang cukup, pakaian yang menutupi tubuhnya, ke- 
damaian dan iman yang menaungi, serta terhindarnya 
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mereka dari segala bentuk penyakit. Cobalah renung- 
kan, kenikmatan apalagi setelah itu semua? 


Simaklah beberapa berkas cahaya kenabian ber- 
ikut ini dan letakkan hikmahnya di hadapan mata agar 
menjadi penuntun menapaki jalan kehidupan rumah 
tangga. 


Dari Abdullah bin Mukhsin Al-Anshary Al-Khuta- 
mi r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 


p g fpa a geha væte 
arna glaa al Sa i i 
PRO an aa 
MEN He GÍS y Oon 
Barangsiapa di suatu pagi dalam keadaan aman 
di rumahnya, sehat jasmaninya, dan ia dapati 
persediaan makan di hari itu, maka seolah-olah 
ia telah dikaruniai dunia dengan segala isinya 
(HR. Tirmidzi dan Ibnu Majjah). 


Betapa banyak orang yang hartanya melimpah 
ruah, akan tetapi tidak mendapatkan nikmatnya. Se- 
baliknya mereka hanya memperoleh penderitaan dan 
kehinaan karena menghambakan diri padanya. 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 
Tae ea NEK AND ATK ng ATEN TIES « 
aa Lai 7 g 
AE Kiba E g pA N E g GII E ai 
pas NO Karasi 
Celaka hamba dinar, celaka hamba dirham, 
celaka hamba dandanan, dan celaka hamba 
perut. Bila diberi ia ridha, bila tidak ia tak ridha 
(HR. Bukhari). 
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Dan tepatlah seorang ahli syair ketika bertutur, 
Kulihat harta dunia di genggaman tangan orang 
Lahirlah gelisah semakin ia berlipat bilangan 
Hinalah orang yang memandang dengan keagungan 
Agunglah orang yang memandang dengan kehinaan 
Apabila kau telah merasa cukup, palingkan pandang 
Ambillah ia sebatas apa yang kau perlukan 


Sesungguhnya Allah Tidak Melihat 
Fisik dan Penampilanmu 


Sesungguhnya ajaran Islam telah mengajari kita, 
ke mana orientasi hidup diarahkan dan untuk apa se- 
genap potensi diri kita persembahkan. Jawabannya 
jelas, untuk meraih kebahagiaan hidup di dunia dan 
keberuntungan nasib di akhirat. 

Dan sesungguhnya cantiknya wajah, langsingnya 
bentuk tubuh, serta indahnya gaun itu tidak bisa men- 
dekatkan diri seorang wanita kepada Tuhannya. Tetapi 
yang mendekatkannya adalah takwa dan amal saleh 
yang dilakukannya. 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


afaro edef, es E fit u aT 
E SA SIA Sono IVAN 
Pra 
PEN £ 
AN 
Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik dan 
bentukmu tetapi melihat hati dan amalanmu 


(HR. Muslim). 
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Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
ditanya tentang apa yang paling banyak memasukkan 
orang ke dalam surga, ia menjawab, 


P a 


Takwa kepada Allah dan akhlak yang mulia 

(HR. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majjah, dan Ibnu 

Hibban). 

Kekayaan duniawi dengan gemerlapnya yang se- 
ring melenakan hati ini, sesungguhnya tiada berharga 
sedikit pun di sisi Allah Saw. Jadi, mengapa kita mesti 
menghinakan diri dengan menghamba kepadanya, dan 
kenapa pula kita gampang berduka hanya lantaran ada 
sedikit harta yang hilang dari tangan? 

Sebuah perdagangan yang beruntung, dalam pan- 
dangan Ilahi, terletak pada bersihnya hati, konsisten- 
nya amal, serta mulianya akhlak. Hal itulah yang apabila 
hilang dari tangan seseorang maka rugilah dia di dunia 
dan akhirat. 

Tidaklah layak bagi seorang istri Muslimah me- 
nampakkan rasa kecewa, mengeluh, bersungut-sungut, 
mencela, serta meremehkan suaminya hanya karena dia 
scorang lelaki yang sederhana dan banyak kekurangan. 
Dengan nada penyesalan ia berkata, “Si Fulanah punya 
ini dan itu, setiap meminta sesuatu kepada suaminya 
pasti dipenuhi. Butuh ini, butuh itu, segera diwujudkan, 
alangkah bahagianya dia, alangkah senangnya. Semen- 
tara aku, mesti sabar dan menangisi diri, tak punya ini, 
tak punya itu. Saya belum pernah merasakan kesenangan 
selama hidup bersamamu, tidak pernah begini, tidak 
pernah begitu, akulah satu-satunya orang yang jatuh ke 
keranjang bakul. Aku sungguh tiada beruntung jadi 
milikmu. Mudah-mudahan Allah membakar rumah 
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orang-orang yang memberikan diriku kepadamu, 
karena merekalah yang menyebabkan aku menjadi 
istrimu. Oh, betapa malangnya diriku. Betapa sialnya 
hidupku.” 

Seorang Muslimah yang bijak, adalah seorang istri 
yang dapat merasakan bahwa suaminya adalah orang 
yang paling serasi dengan dirinya. Adapun ketidak- 
punyaannya akan berbagai gemerlap duniawi, tidaklah 
punya arti apa-apa. Hal itu sama sekali tidak berpenga- 
ruh terhadap kebahagiaan rumah tangganya, ia merasa 
ridha dengan apa yang dimiliki suaminya. Bahkan ia 
merasakan, bahwa mereka berdua adalah pasangan 
yang paling harmonis bila dibandingkan dengan 
pasangan yang lain, sehingga berulang-ulang mereka 
bersyukur kepada Allah atas nikmat dan anugerah 
yang mereka terima selama ini. 


Sesungguhnya kebahagiaan hakiki itu terdapat 
pada diri seorang wanita dengan gaun takwa bukan- 
nya gaun sutra. Ia berada pada kemuliaan akhlak dan 
salehahnya amal, bukan pada cantiknya wajah dan 
semampainya badan. Ia tercipta dengan upaya seorang 
wanita menghiasi malamnya dengan zikir dan shalat, 
bukannya dengan memperindah bangunan dan tem- 
pat tinggal. Untuk semua itu, bekerja samalah wahai 
para suami istri. Ciptakan hati yang senantiasa ridha 
dan dada yang senantiasa lapang. 
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Zuhud 


Salah satu unsur yang bisa menjaga keharmonis- 
an rumah tangga serta mengabadikan cinta dan kasih 
sayangnya adalah apabila seorang suami memiliki 
watak pemurah, mudah membelanjakan hartanya un- 
tuk kebaikan sementara sang istri tidak ambisius dan 
sederhana tuntutannya. 


Penulis akan mengetengahkan beberapa tuntunan 
Islam kepada kaum wanita mengenai zuhud dan urgen- 
sinya dalam menciptakan kebahagiaan rumah tangga. 


Rasulullah Saw. sebagai teladan hidup kita, adalah 
orang yang paling zuhud di dunia, dan para istrinya pun 
adalah wanita yang paling zuhud di antara wanita di 
hamparan bumi ini. Demikian pula dengan kehidupan 
mereka adalah wujud kehidupan yang paling bahagia. 
Demikian juga dengan para sahabat dan istri-istrinya. 


* Zuhud adalah sikap mental menghadapi harta duniawi, hal 
mana seseorang tidak bersuka ria tatkala mendapatkan dan 
tidak bersedih ketika kehilangan. Sebagian ulama berkata, 
sikap Zuhud adalah sikap manakala apa yang ada di sisi Allah 
lebih dicintai daripada apa yang ada di tangan. Imam Malik 
berkata, ketika ditanya tentang seseorang yang memiliki harta 
seribu dinar, apakah ia bisa disebut zuhud?" Bisa, apabila dia 
tidak gembira ketika hartanya bertambah dan tidak bersedih 
ketika berkurang.” (Pen.) 
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Islam menganjurkan kepada umat manusia agar 
zuhud terhadap dunia. Janganlah memiliki perilaku 
ambisius dan rakus, karena hal itu akan menyita per- 
hatian sehingga menjadikan seluruh aktivitas hidupnya 
untuk tujuan dunia semata. 


Keutamaan Zuhud 


Dari Abu Abbas Sahl bin Sa'd As Sa'idi ra, seorang 
lelaki datang kepada Rasulullah Saw. seraya berkata, 
“Ya Rasulullah, tunjukkanlah saya kepada amal yang 
apabila saya laksanakan Allah dan semua orang men- 
cintai saya.” Berkata Rasulullah Saw., 


dia e Nat sg cet 
gf g ua nj Al Bu G da 
ata 5 
Ba 
Zuhudlah terhadap dunia, niscaya Allah men- 
cintaimu, dan zuhudlah terhadap harta yang 
ada pada orang lain, niscaya mereka men- 
cintamu (HR. Ibnu Majjah, Hasan). 
Barangsiapa ingin menjadi kekasih Tuhannya, 
kurangilah hajat akan dunia dan barangsiapa ingin 


menjadi kekasih suaminya, kurangilah tuntutan yang 
tidak perlu. 


Cuplikan Kehidupan Nabi dan Para 
Istrinya 

Khusus kepada para wanita Muslimah, penulis 
ingin menunjukkan sebuah potret kehidupan Rasulullah 
Saw. bagaimana ia mempergauli istri-istrinya, semoga 
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Allah meridhai mereka semua. Ini semua dengan ha- 
rapan agar ia menjadi lentera yang menerangi jalan hi- 
dup rumah tangga Islam dan teladan yang mengantar- 
kannya menuju hidup bahagia. 

Dari Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, suatu saat 
Rasulullah Saw. tidur di atas tikar kasar kemudian ba- 
ngun dan terlihatlah bekas tikar di punggungnya. Ka- 
mi berkata, wahai Rasulullah bagaimana seandainya 
saya ambilkan tikar halus milik saya? Rasulullah Saw. 
menjawab, 


Jt Ss 


Apa perlunya saya dengan dunia ini? Saya di 
dunia ini tidak lebih dari semisal orang naik 
kendaraan yang berteduh di bawah pohon, 
kemudian pergi dan meninggalkannya (HR. 
Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ibnu Majjah). 


Dari Aisyah r.a. berkata, 


Tikar Rasulullah Saw. terbuat dari kulit yang 
berisi rumput kering (HR. Bukhari). 


Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, “Adalah Rasulullah 
Saw. melewati beberapa malam dalam keadaan lapar, 
keluarganya tidak mendapatkan sesuatu untuk makan 
malam. Roti yang sering jadi santapannya adalah dari 
jenis gandum.” (HR. Tirmidzi, Hasan Sahih) 

Dari Anas r.a. berkata, “Rasulullah Saw. tidak per- 
nah menikmati makanan dari atas meja makan sampai 
wafat, tidak makan roti empuk hingga wafat.” (HR. 
Bukhari) 
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Dalam suatu riwayat, “Beliau tidak pernah melihat 
kambing guling muda dengan mata kepalanya sama 
sekali.” 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Keluarga Muhammad 
tidak pernah perutnya kenyang, meskipun dengan roti 
gandum dua hari berturut-turut hingga beliau wafat.” 
(HR. Muttafaqun “Alaihi) 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah Saw. dan berkata, saya ini 
orang kesusahan. Maka beliau membawanya kepada 
beberapa istrinya. Mereka berkata, demi Dzat yang 
mengutus engkau dengan benar, saya tidak mempunyai 
sesuatu kecuali air. Kemudian dibawa kepada yang lain, 
ia pun berkata seperti itu. Hingga semua istri beliau 
mengatakan seperti itu. “Demi Dzat yang mengutus 
engkau dengan hag, saya tidak memiliki sesuatu kecuali 
air.” (HR. Muttafaqun “Alaihi) 

Dari Abu Karimah Al-Migdam r.a. berkata, saya 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 


SI il Lb ai Ia KA AE al MU 
C3 a Y OS Op e alo pada SIS 
- Pg She D She - 

o ga E y A EL y setalah 


Tidaklah anak Adam memenuhi perutnya de- 
ngan keburukan. Cukuplah beberapa suap 
untuk menguatkan tulang-tulangnya. Namun 
apabila ia harus makan, sepertiga untuk ma- 
kanannya, sepertiga untuk minumannya, dan 
sepertiga untuk napasnya (HR. Tirmidzi, Ah- 
mad, Ibnu Majjah, Sahih). 
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Dari Urwah dari Aisyah r.a. berkata, “Demi Allah 
wahai putra saudaraku, dulu kami menyaksikan rem- 
bulan, kemudian menyaksikan lagi. Tiga bulan purnama 
dalam dua bulan, selama itu tidak dinyalakan api di 
rumah Rasulullah Saw. Saya berkata, “Bibi, lantas apa 
yang menghidupi kalian?” Ia berkata, “Aswadan (dua 
aswad: kurma dan air bening). Hanya ada beberapa 
tetangga Rasulullah Saw. dari orang Anshar yang 
memiliki beberapa kambing. Biasanya mereka mengi- 
rimkan beberapa gelas susu kepada Rasulullah Saw. 
untuk memberi minum kami.” (HR. Muttafagun 'Alaihi) 

Suatu saat, istri-istri Rasulullah Saw. meminta 
tambahan nafkah dari beliau, sementara beliau tidak 
memiliki apa yang mereka minta. Di kemudian hari 
mereka mendapat pelajaran dari Allah dengan turun- 
nya beberapa ayat Al-Ouran. Hal ini bisa diambil pe- 
lajaran oleh para suami istri pada saat ini bagaimana 
seharusnya menyikapi tuntutan materi. 


Dari Jabir r.a. berkata, Abu Bakar r.a. suatu saat 
minta izin untuk menemui Rasulullah Saw. Ia menda- 
pati orang-orang pada duduk di depan pintu rumah 
beliau lantaran tidak diizinkan seorang pun masuk. Ia 
berkata, maka diizinkanlah Abu Bakar masuk. Kemu- 
dian datang Umar minta izin, beliau mengizinkan dan 
Umar pun masuk. Ia mendapatkan Rasulullah Saw. 
sedang duduk dengan wajah muram dan terdiam, 
sementara istri-istrinya ada di sekelilingnya. 

Umar r.a. berkata, “Saya akan menyatakan sesuatu 
yang bisa menertawakan Rasulullah Saw., mudah- 
mudahan ia bisa tertawa.” Selanjutnya Umar berkata, 
“Ya Rasulullah kalau saya melihat anak gadis Zaid 
(istri Umar) meminta kepadaku nafkah (yang berlebih- 
an), saya pegang lehernya.” Tertawalah Rasulullah 
Saw. sampai terlihat giginya dan berkata, “Mereka itu 
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mengelilingi saya sebagaimana kau lihat, sedang 
menuntut nafkah.” Maka bangkitlah Abu Bakar r.a. 
menuju Aisyah kemudian memegang lehernya. Lantas 
keduanya berkata, “Kalian meminta sesuatu kepada 
Rasulullah Saw. sedang ia tidak memilikinya?” Mereka 
lantas berkata, “Demi Allah kami selamanya tidak 
meminta sesuatu yang beliau tidak memilikinya.” 


Kemudian mereka diasingkan selama satu bulan 
atau dua puluh sembilan hari. Maka turunlah ayat ini: 


GS ESA EE GN IA le 
g En Pen ES gån 
G Seo WA AS pat 
UA tm AE MB FA 


Wahai nabi katakanlah kepada istri-istrimu, 
apabila kalian menghendaki kehidupan dunia 
dan gemerlapnya, kemarilah, aku berikan 
pemberian kepadamu dan kuceraikan kamu 
dengan perceraian yang baik. Jika kamu 
menghendaki keridhaan Allah dan Rasul-Nya 
serta kampung akhirat, maka sungguh Allah 
telah menyediakan pahala yang besar untuk 
wanita-wanita yang berbuat baik di antara 
kamu. (Al-Ahzab: 28—29) 


Ia berkata, mulailah dengan Aisyah seraya ber- 
kata, “Wahai Aisyah, saya ingin menawarkan sesuatu, 
saya berharap engkau jangan tergesa-gesa memu- 
tuskan, tapi musyawarahkan dengan kedua orang 
tuamu.” Aisyah berkata, “Apa itu ya Rasulullah?” Maka 
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Rasulullah Saw. membacakan ayat di atas. Berkata 
Aisyah r.a., “Apakah tentang engkau aku harus mu- 
syawarah dengan orang tua wahai Rasulullah? Tentu 
aku memilih Allah, Rasul-Nya, dan kampung akhirat, 
dan saya mohon engkau tidak memberitahukan ja- 
waban saya ini kepada istri-istri yang lain.” Rasulullah 
Saw. bersabda, “Tidak ada seorang pun dari mereka 
yang bertanya kecuali aku pasti menjawabnya, karena 
Allah Swt. tidak mengutusku sebagai orang yang 
menyusahkan dan keras kepala, tetapi Dia mengutus- 
ku sebagai seorang pengajar dan memudahkan urus- 
an.” (HR. Muttafagun “Alaihi) 


Saudara dan saudariku, itulah petunjuk Rasulul- 
lah Saw. tentang bagaimana beliau menjalani kehidup- 
an bersama istri-istrinya. Dari sana kita melihat bagai- 
mana kezuhudan mereka terhadap dunia, bagaimana 
kondisi rumah tangganya, kelengkapan peralatan ru- 
mah tangga, pemenuhan kebutuhan makan, minum, 
pakaian, dan nafkah keseluruhannya. Betapa butuhnya 
para wanita kita kepada petunjuk ini. 


Suami yang saleh dan istri yang salehah, adalah 
mereka yang selalu membiasakan diri mengurangi 
kecintaan mereka kepada gemerlapnya materi. Dengan 
begitu ia dapat lebih jauh menyiapkan diri untuk 
memikul saratnya beban kehidupan, karena ingatlah 
bahwa kenikmatan duniawi itu tidak abadi. 


Namun ada suatu catatan yang selekasnya perlu 
penulis sampaikan, yaitu bahwa ajaran Islam dengan 
konsep zuhudnya ini tidak berarti mengharamkan 
kenikmatan dan kesenangan serta mengingkari rasa 
keindahan. Akan tetapi yang dimaksud dengan zuhud 
di sini adalah meninggalkan segala sesuatu yang tidak 
bermanfaat bagi kehidupan suami istri di kampung 
akhirat. Yaitu tidak rakus dan ambisius mengejar materi, 
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namun mengambil secukupnya apa-apa yang memang 
dibutuhkan. 

Tentu, sikap zuhud adalah sikap yang berada pada 
derajat yang tinggi, ia tidak mungkin dicapai kecuali 
oleh mereka yang memiliki jiwa yang rindu akhirat dan 
hanya mengharap pahala Allah Swt. sebagai balasan 
kesabaran sejenak atas beban duniawi yang esok lusa 
bakal sirna. 


Namun demikian, para istri yang belum mampu 
bersikap zuhud sepanjang waktu, janganlah kemudi- 
an tidak berupaya sama sekali. Karena hal ini sangat 
dibutuhkan terutama pada kondisi-kondisi sempit. 
Seorang istri janganlah gampang meremehkan suami 
serta membuat kesulitan dengan berbagai macam 
tuntutan yang kalau tidak terpenuhi pun sebenarnya 
tidak menyusahkan hidupnya. Alangkah mulianya 
andaikan seorang istri Muslimah dapat berkata kepa- 
da suaminya, “Cukuplah kesederhanaan ini bagiku. 
Dan apabila ternyata ada kelebihan rezeki, berikan saja 
kepada fakir miskin dan para pejuang agama.” Atau 
tatkala suaminya keluar rumah pagi hari, ia berkata 
kepadanya, “Bertakwalah engkau kepada Allah, ja- 
nganlah kami diberi makanan kecuali dengan makanan 
halal. Kami masih bersabar dengan rasa lapar beberapa 
hari, tetapi tidak demikian halnya dengan adzab neraka 
jahannam meski sesaat.” 


Ingatlah sabda Rasulullah Saw., 


Setlap daging yang tumbuh dari makanan ha- 
ram, neraka lebih layak baginya (HR. Ahmad). 
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Dan berkata Rasulullah Saw., 
bl AA 5 JA IN 
ma IN eU apa al ta 


a 


oe E DAU PM AA o 


Sesungguhnya Allah itu baik dan mencintai ke- 
baikan. Allah memerintahkan kepada orang- 
orang mukmin sebagaimana memerintahkan 
kepada para rasul seraya berfirman, “Wahai 
para rasul, makanlah dengan rezeki yang baik 
dan beramal salehlah, sesungguhnya Kami 
Maha Mengetahui segala apa yang kalian ker- 
jakan” (Al-Mukmin: 51) 


Kemudian disebutkan tentang seseorang yang 
telah mencmpuh perjalanan panjang, kusut masai dan 
berdebu, lantas menengadahkan tangannya seraya 
memohon: Ya Rabbi, Ya Rabbi, sementara makanannya 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan 
diberi makan dengan cara haram. Bagaimana mungkin 
dikabulkan doanya. (HR. Muslim) 


Alangkah agungnya, bila ada ungkapan seorang 
istri yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan kere- 
laan pada jiwa suaminya, karena dengan begitu ia mele- 
nyapkan ambisi dan keserakahan. 


Dan juga alangkah bahagianya bila ada keluarga 
yang memiliki suami seorang dermawan dan murah 
hati, sementara sang istri berjiwa zuhud terhadap 
tuntutan materi. Bilamana itu terwujud maka abadilah 
kedamaian dan kebahagiaan. 
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Pengakuan Kebaikan 


Sebagian dari perilaku yang Islami adalah ke- 
sediaan mengakui jasa Sang Pencipta dan mensyukuri 
Dzat yang telah memenuhi segala kebutuhannya. 
Ajaran Islam telah datang mengajak umat manusia 
untuk menghiasi diri dengan perangai sosial yang agung 
ini, lebih-lebih lagi untuk seorang istri terhadap 
suaminya. Sikap ini memiliki dampak yang sangat 
positif dalam mewujudkan kebahagiaan hidup rumah 
tangga, sekaligus mengokohkan ikatan sosial kema- 
syarakatan. 


Sebaliknya, Islam mengecam orang-orang yang 
tidak tahu membalas budi serta mengingkari kebaikan 
yang diberikan pihak lain. Seorang istri Muslimah sudah 
semestinya mengakui jasa dan budi baik suami karena 
dengan cara itulah ia dapat mengabadikan ikatan cinta 
dan kasih sayangnya. 


Anjuran Islam untuk Mensyukuri 
Kebaikan 


Allah Swt. berfirman, 
P oa sa 
AYI ot ja 
Tidak ada balasan kebaikan selain kebaikan 


(pula) (Ar-Rahman: 60). 


Orang yang paling besar haknya atas seorang 
wanita dan paling pantas mendapatkan kebaikannya 
adalah suami. 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Saya bertanya kepada 
Rasulullah Saw., siapa orang yang paling berhak atas 
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seorang wanita?” Rasulullah Saw. bersabda, “Suami- 
nya.” Saya bertanya, “Dan siapa yang paling berhak 
atas suami?” Ia menjawab, “Ibunya.” (HR. Hakim dan 
Bazar-hasan) 

Oleh karena itu, ajaran Islam menganjurkan ke- 
pada seorang istri agar membalas kebaikan suaminya 
dengan bersyukur dan menghargainya. Di samping itu 
kenanglah jasa baiknya dengan ungkapan-ungkapan 
yang menyenangkan hati. 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


et t ot, adunarii er f ari alat 
A SN ! 5 Sae 
KA AS eno ost es 
p Cara t at 
“pn g oma OI 
Kalau saya (diperkenankan) memerintahkan 
seseorang meyembah sesamanya, niscaya 
saya perintahkan seorang istri menyembah 
suaminya. (HR. Tirmidzi dan Ibnu Hibban, 
Ihasanl). 
Riwayat ini menunjukkan kepada kita betapa 


tinggi arti membalas budi suami dengan bersyukur dan 
memberi pengakuan. 


Kecaman bagi Pengingkar 
Sesungguhnya mengingkari budi baik itu meru- 
pakan tabiat orang-orang keji. Karena ia menyebabkan 
rusak dan bahkan putusnya ikatan pergaulan, yang pada 
akhirnya akan merusak tatanan sosial kemasyarakatan. 
Islam telah mengingatkan akan adanya perangai 
yang jelek ini serta mengecam pelakunya. Ketidaksudian 
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berterima kasih dan mengakui budi baik orang se- 
sungguhnya merupakan ekses dari kondisi jiwa yang 
busuk, yang hal itu akan berdampak pada rasa enggan 
bersyukur kepada Allah Swt. 


kg ba Dane si La pia 

LANUN AI Kg Y ja 
Barangsiapa tidak berterima kasih kepada 
orang, ia tidak bersyukur kepada Allah. (HR. 
Abu Daud, Tirmidzi, Ahmad) 


Islam mencela seorang istri yang mengingkari 
kebaikan suaminya, dan menjadikan akhlak tercela ini 
sebagai unsur penyebab dirinya masuk ke dalam api 
neraka, sebagai sejelek-jelek tempat tinggal. 


Dari Zainab r.a. berkata, Rasulullah Saw. berkhut- 
bah kepada kami seraya bersabda, “Saya menyaksikan 
neraka, dan kulihat penghuninya kebanyakan wanita.” 
Mereka berkata, “Kenapa ya Rasulullah?” Rasulullah 
Saw. menjawab, “Karena kekufurannya.” Mereka ber- 
kata, “Apakah kufur kepada Allah?” Rasulullah Saw. 
menjawab, 


de yaa ab SG 


Es. Bae 


aiu: di és ah iaa 

A e bata Sa 
Mereka mengingkari kebaikan. Kala engkau 
berbuat baik kepada salah satu dari mereka 
sepanjang tahun, kemudian mereka melihat 
satu kekurangan pada dirimu, ia seolah-olah 
tidak melihat kebaikan sedikit pun pada dirimu 
(Muttafaqun 'Alaihi) 
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Seorang istri Muslimah semestinya menjauhkan 
dirinya dari akhlak yang keji ini, yaitu mengingkari 
kebaikan dan tak tahu balas budi. Sebaliknya ia dituntut 
berupaya untuk selalu menghiasi diri dengan akhlak 
yang mulia. Salah satunya adalah berterima kasih dan 
mengakui jasa baik suami untuk meraih ridha Tuhannya 
serta menciptakan kebahagiaan suami dan rumah 
tangganya. 


Bukankah suami yang telah melindungi harga diri 
dan kehormatanmu, yang telah menjaga dari perbuatan 
haram dan menyelamatkan dirimu dari terpeleset ke 
dalam jurang kehinaan. Bukankah ia yang telah mem- 
bebaskan dirimu dari praktik perdagangan nafsu para 
perampok kehormatan yang kemudian menjualmu 
dengan harga binatang. 


Dia pulalah yang selama ini memberimu nafkah 
wajib, yang siap menanggung beban seberat apa pun 
dan bersusah payah, lantaran panjang dan sulitnya 
perjalanan, demi memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan dan tempat tinggal dengan segenap perleng- 
kapan perabotnya yang nyaman untukmu. 

Dialah yang selalu berupaya mewujudkan kebaik- 
an dan kebahagiaanmu, menjaga dan membimbing- 
mu serta mencari segenap unsur yang dapat mem- 
bahagiakanmu di dunia dan akhirat, yakni masuk surga 
serta selamat dari siksa neraka. 


Dampak Pengakuan Kebaikan 


Apabila seorang suami merasa bahwa istrinya da- 
pat menghargai kebaikan yang selama ini ia berikan, 
baik dengan ucapan terima kasih maupun sikap 
hormatnya, hal ini akan meningkatkan kadar cinta dan 
kasih sayang suami kepadanya dan merangsangnya 
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untuk meningkatkan kebaikan dan pemberiannya lebih 
banyak lagi. 


Ia seperti merasa berada di tanah yang subur, yang 
dengan cepat menumbuhkan pohon kebaikan dan 
segera membuahkan sanjungan dan balas budi. Dengan 
begitu kokohlah bangunan rumah tangga dengan 
bertabur bunga kedamaian dan kebahagiaan. Sikap 
mengingkari budi baik, sesungguhnya dapat mengurai 
dan memutuskan ikatan hati serta merangsang lahir- 
nya sifat bakhil. Ia juga dapat membangkitkan kejeng- 
kelan dan kemarahan yang pada akhirnya menyulut 
api pertengkaran dalam rumah tangga. 


Mana yang akan kalian pilih dari dua model kehi- 
dupan di bawah ini wahai wanita Muslimah? 

Pertama, kehidupan yang di situ engkau selalu 
berkata kepada suamimu, “Saya membutuhkan ini dan 
itu. Rasanya saya belum pernah menerima pemberian 
apa pun darimu”. Lalu suami pun membalas dengan 
ketus: “Tidak! Aku tidak akan pernah memberikan 
sesuatu pun kepadamu, karena pemberianku tidak 
pernah membuahkan satu kebaikan pun pada dirimu”. 
Maka secara bergantian engkau dan istrimu saling 
menyalahkan, saling mencaci dan menyakiti. 


Atau yang kedua, kehidupan yang di sana engkau 
berkata mesra kepada suamimu, “Wahai suamiku 
tercinta, semoga Allah memberimu pahala atas ke- 
baikan yang telah engkau persembahkan padaku mes- 
ki tidak seberapa kadarnya. Semoga Allah Swt. meng- 
abadikan pertolongan-Nya kepada kita.” Lalu sang 
suami membalasnya, “Butuh apa lagi Dinda, aku akan 
siap memenuhinya dengan senang hati.” 
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KESETIAAN 


Ajaran Islam menganjurkan umatnya untuk berpe- 
rangai setia, karena kesetiaan merupakan salah satu 
bukti pengakuan atas kebaikan orang lain dan ketulusan 
hati. Perangai ini sungguh memiliki dampak yang 
sangat positif bagi kebahagiaan hidup rumah tangga. 

Boleh jadi suatu saat sang suami ditimpa cobaan 
dan musibah yang menyangkut jiwa ataupun hartanya, 
sehingga sampai mengubah keadaan rumah tangga. 
Yang tadinya hidup bebas, kini meringkuk di penjara. 
Yang semula bergelimang kekayaan, kini jatuh miskin. 
Yang kemarin lusa fisiknya sehat dan gagah perkasa, 
kini lemah dan sakit-sakitan. 

Pada saat itulah seorang istri akan diketahui pe- 
rangai yang sesungguhnya. Seorang istri yang setia akan 
berada di sisi suaminya dengan segenap jiwa raganya. 
Ia akan mendahulukan kenangan yang baik tentang 
suaminya sebelum memandang kekurangannya. 
Baginya suami adalah belahan jiwa yang pantang 
dikecewakannya. 

Seorang istri dengan kesetiaannya dapat menjadi- 
kan dirinya sebagai penghibur utama bagi suaminya. 
Dirinyalah penyejuk hati yang gersang dan penenteram 
hati yang gelisah. Dengan kesetiaannya itu ia men- 
jadikan penjara yang menyesakkan menjadi tempat 
yang nyaman dan teduh untuk menyepi bersama Allah 
Swt., ia menjadikan kesulitan yang melilitnya menjadi 
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kepasrahan dan kesabaran, ia menjadikan rasa sakit 
yang menderanya menjadi saat-saat istirahat yang 
menyenangkan. Dengan demikian melimpahruahlah 
kebahagiaan pada jiwa suami dan makin kuatlah jalin- 
an cinta dan kasih sayang mereka. 


Lantaran amat besarnya peran akhlak ini dalam 
membangun kebahagiaan rumah tangga, maka ajaran 
Islam menganjurkan kepada kita untuk mewujudkan- 
nya. Allah Swt. berfirman, 


aa Dn 

SE AN, 

Janganlah kalian melupakan kebaikan di anta- 
ra kalian (Al-Baqarah: 237). 


Dari Aisyah r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 


Sesungguhnya setia dengan janji (termasuk 
perjanjian akad nikah) adalah sebagian dari 
iman (HR. Hakim dan Baihaqi). 


Sekarang penulis akan memberikan beberapa con- 
toh mengenai kesetiaan istri kepada suami-suaminya. 


Tebusan Seorang Istri bagi Suaminya 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Ketika ahlu Makkah di- 
tawari untuk menebus tawanan-tawanannya, diutus- 
lah Zainab binti Rasulullah Saw. untuk menebus 
suaminya, Abu Al-'Ash bin Rabi' dengan hartanya. 

Dengan membawa kalung perhiasan milik ibunya, 
Khadijah r.a., ia pun masuk membawa kalung itu untuk 
menebus Abu Al- Ash.” Ketika Rasulullah Saw. melihat- 
nya, ia sangat terharu, kemudian berkata, “Bagaimana 
pendapat kalian kalau ia dibebaskan dan tebusannya 
dikembalikan kepada Zainab.” Mereka menjawab, 
“Boleh.” Maka Rasulullah Saw. membawanya, atau 
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menjanjikan untuk membiarkan Zainab menuju suami- 
nya. Kemudian Rasulullah Saw. mengutus Zaid bin 
Haritsah dan seorang lelaki dari Anshar seraya berkata 
kepadanya, “Saya harap kalian terus berada di Batnu 
Ya'juj hingga Zainab melewati kalian berdua.” Akhirnya 
mereka berdua mendampinginya dan datang bersama 
Zainab.” (HR. Abu Daud) 


Dalam kisah ini kita mendapatkan dua nilai ke- 
setiaan: 


Pertama, kesetiaan seorang wanita kepada suami- 
nya. Zainab menebus suaminya yang ketika itu masih 
musyrik dengan harta yang paling berharga, yaitu ka- 
lung milik ibunya. 

Kedua, kesetiaan seorang ayah kepada putrinya. 
Rasulullah Saw. tersentuh perasaannya tatkala me- 
nyaksikan kalung perhiasan istrinya, Khadijah. Beliau 
membebaskan tawanan dan mengembalikan kalung itu 
kepada putrinya. 


Sedekah Istri kepada Suaminya 


Dari Zainab Ats-Tsagafiyah, istri Abdullah bin 
Mas'ud r.a., berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai 
sekalian wanita, bersedekahlah meskipun dengan 
perhiasan kalian.” Ia berkata, lantas saya pulang mene- 
mui Abdullah bin Mas'ud dan saya katakan, “Engkau 
seorang laki-laki lemah dan butuh pertolongan. Rasul 
Allah Saw. telah memerintahkan kami untuk bersede- 
kah. Datanglah kepada beliau dan tanyakan, apakah 
boleh menerima sedekah dariku (istri). Apabila tidak 
boleh, aku akan sedekahkan kepada orang lain.” Ber- 
kata Ibnu Mas'ud, “Engkau sendiri sajalah yang da- 
tang.” Lantas saya berangkat ternyata sudah kudapati 
seorang wanita Anshar di depan pintu rumah Rasu- 
lullah Saw., keperluannya sama dengan keperluanku. 


Kesetiaan 


74 


Ketika itu Rasulullah Saw. dalam keadaan kurang baik 
kesehatannya. Keluarlah Bilal, kemudian saya katakan 
kepadanya, “Temuilah Rasulullah Saw. dan beri tahu 
bahwa ada dua orang wanita di depan pintu menanya- 
kan kepadamu, apakah diperbolehkan sedekah mere- 
ka diberikan kepada suaminya atau orang yatim di ka- 
mar mereka. Dan jangan kabarkan kalau yang datang 
adalah kami.” Setelah Bilal menghadap, Rasulullah Saw. 
bertanya, “Siapa mereka?” Bilal menjawab, “Seorang 
wanita Anshar dan Zainab.” Berkata Rasulullah Saw., 
“Zainab yang mana?” Bilal menjawab, “Istri Abdullah 
bin Mas'ud.” Rasulullah pun menjawab, “Mereka men- 
dapatkan pahala kekerabatan dan pahala sedekah.” 


Taat Kepada Suami 


Allah Swt. mewajibkan kepada setiap istri untuk 
menaati perintah suaminya, kecuali perintah yang me- 
ngandung maksiat, dan menjanjikan untuknya pahala 
yang besar. Banyak sekali hadits Nabi yang berbicara 
masalah ini, sebagai sebuah tuntunan yang menjadi 
acuan bagi para sahabiah (sahabat wanita) yang mulia 
dan para wanita salehah di setiap tempat dan masa. 
Dengan menapaki tuntunan Nabi dan hidup bersama 
hidayah Islam ini akan terciptalah ketenangan dan ke- 
bahagiaan rumah tangga. 


Suami Pemimpin Keluarga 


Allah Swt. telah memberikan anugerah-Nya kepa- 
da kaum lelaki berupa potensi khusus sesuai dengan 
tanggung jawab kehidupan yang dipikulkan di atas 
pundaknya. Sebagaimana Allah Swt. memberikan 
anugerah-Nya kepada kaum wanita, juga sesuai de- 
ngan tanggung jawab yang diembannya. 
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a kt 

aa, 
Tidaklah seorang lelaki seperti seorang wani- 
ta. (Ali Imran: 36) 


Laki-laki memiliki keistimewaan dalam hal fisik, 
akal, danjiwanya. Allah Swt. menganugerahkan kenik- 
matan itu untuk menjadikan dia sebagai seorang pe- 
mimpin dalam keluarganya. 


Allah Swt. berfirman, 
RA TP 2 5 ea Ma oi 
a Jb Ga LE IE o AB JI 
© yete D a 2 
Ha Aan Lang jind pli 


Laki-laki adalah pemimpin bagi wanita lantar- 
an nikmat yang Allah lebihkan bagi mereka 
atas yang lainnya dan apa yang mereka infaq- 
kan dari harta benda mereka.. (An-Nisa': 34). 


Suami adalah seorang pemimpin. Namun de- 
mikian ia tidak boleh berlaku sewenang-wenang. Ke- 
pemimpinan itu harus dijalankan dengan penuh rasa 
tanggung jawab yang disertai pengabdian dan pengor- 
banan. Oleh karena itu, maka seorang istri semestinya 
membantu sang suami menjalankan fungsi kepemim- 
pinannya dengan sam'an wa tha'atan (mendengar dan 
menaati). 


Janji dan Ancaman 
Banyak hadits meriwayatkan tentang janji-janji 
pahala yang melimpah ruah bagi seorang istri yang taat, 


di samping itu juga memberikanancaman-ancaman bagi 
mereka yang suka membantah perintah, di antaranya, 
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Dari Ibnu Abas r.a. bahwa Rasulullah Saw. berkata 
kepada Umar, 


Pe an EPA KPPN aan 


Gi GG h bf Gs, A8 Ea G 


Maukah engkau aku beri tahu tentang sebaik- 
baik simpanan seseorang? la adalah istri yang 
salehah, yaitu apabila suaminya melihat, ia 
menyenangkan, apabila diperintah ia taat, dan 
apabila suami tiada ia menjaga (kehormatan- 
nya) (HR. Abu Daud). 


Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah Saw. bersabda, 


Kalau seandainya aku (boleh) memerintah se- 
seorang menyembah orang lain, niscaya ku- 
perintahkan seorang istri menyembah suami- 
nya (HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Ibnu Majah, 
sahih). 


Dari Ibnu Abas r.a. berkata, seorang wanita datang 
kepada Rasulullah Saw. seraya berkata, “Saya adalah 
utusan kaum wanita kepada engkau. Demi Allah, tidak 
seorang wanita pun yang mendengar kami keluar atau- 
pun tidak mendengarnya, kecuali mereka pasti setuju 
dengan apa yang akan kami sampaikan. Allah adalah 
Tuhan laki-laki dan perempuan sedang engkau Rasul 
Allah untuk laki-laki dan perempuan. Allah Swt. me- 
wajibkan jihad bagi kaum laki-laki. Apabila mereka 
menang dapat pahala, apabila gugur juga disediakan 
pahala dari Allah. Dan apabila mereka mendapat 
syahadah (mati syahid), mereka hidup di sisi Tuhan- 
nya, diberi rezeki. Sedangkan kami hanya melayani 
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kebutuhan mereka, menyiapkan kendaraan mereka 
tanpa mendapat bagian apa pun.” 

Rasulullah Saw. bersabda, 

Sampaikan kepada semua wanita yang kamu 
temui. Bahwa taat kepada suami dan menjaga 
hak-hak mereka, itu semua menyamai pahala 
para suami. Akan tetapi sedikit di antara kalian 
yang melakukannya (Ahkamun Nisa', Hlm. 79). 


Dari Muadz bin Jabal r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 
Sesungguhnya wanita tidak mendapatkan 
nikmatnya iman hingga ia memenuhi hak-hak 
suaminya (HR. Hakim). 
Dari Anas r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 
Apabila seorang wanita menjalankan shalat 
yang lima, puasa pada bulannya, taat suami- 
nya, serta menjaga kemaluannya, niscaya ia 
masuk surga (HR. Ibnu Hibban dalam sahihnya). 
Dari Ummu Salamah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


AE AA G Ga aan 


Barangsiapa dari kaum wanita meninggal se- 

dangkan suaminya dalam keadaan ridha kepa- 

danya, niscaya ia masuk surga (HR. Tirmidzi). 

Inilah sebagian dari banyak riwayat yang meng- 
anjurkan kepada seorang istri untuk taat kepada suami- 
nya dan menjanjikan kepadanya pahala agung bagi 
yang melakukannya. 

Adapun beberapa riwayat yang mengancam orang- 
orang yang suka berbuat maksiat, yang menjadikannya 
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unsur perusak bagi keharmonisan rumah tangga, ada- 
lah sebagai berikut: 


Dari Jabir r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 


Tiga golongan yang tidak diterima shalatnya 
oleh Allah Swt. dan kebaikannya tidak sampai 
di langit: hamba yang lari hingga kembali, istri 
yang menyebabkan kemarahan suami, dan 
orang yang mabuk hingga ia sadar (HR. Ibnu 
Huzaimah, Ibnu Hibban). 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


t stie £ CAS s tE l 37 A 
s O aab aal dl A Jar Ga g 
PPE 


Apabila seorang suami memanggil istrinya ke 

tempat tidur sedangkan ia enggan meme- 

nuhinya sehingga suami tersebut bermalam 

dalam keadaan marah, malaikat melaknatnya 

hingga pagi (HR. Muttafaqun “Alaihi). 

Dari Mu'adz bin Jabal r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


B5 BEA Gen TA s3 
ms : 


Se A o Tea 
SEL Bapa a 

Tidaklah seorang wanita menyakiti suaminya 
di dunia kecuali istrinya di surga, yakni bida- 


dari berkata kepadanya, "Janganlah kamu 
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menyakitinya, semoga Allah membinasakan- 
mu karena sesungguhnya ia adalah tamu bagi- 
mu. Aku khawatir suamimu akan lari darimu 
kepadaku" (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 


Dari Ibnu Abbas r.a., seorang wanita Khats'am 
datang kepada Rasulullah Saw. seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah beri tahukan kepadaku apa hak laki-laki pa- 
da seorang istri? Sesungguhnya aku wanita lajang, bila 
aku mampu memenuhi aku akan menikah dan bila ti- 
dak biarlah aku tetap lajang.” 


Rasulullah Saw. berkata, “Hak seorang suami pada 
istrinya apabila ia menginginkan dirinya sementara istri 
itu ada di atas punggung unta, janganlah ia menghalangi 
kemauannya. Dan sebagian hak suami pada istri adalah 
agar ia tidak berpuasa sunah kecuali dengan izin suami. 
Apabila ia tetap melakukan, ia hanya merasakan haus 
dan lapar, sedangkan pahalanya tidak diterima. Juga 
janganlah seorang istri keluar rumah tanpa seizin suami. 
Apabila ia kerjakan juga, maka malaikat langit, malaikat 
rahmat, dan malaikat adzab melaknatnya sehingga ia 
kembali.” Berkata wanita itu, “Sudah mantap, aku tidak 
akan berkeluarga selamanya.” 

Itulah sebagian dari beberapa peringatan. Kini, 
alangkah baiknya kita menyimak contoh-contoh sikap 
para sahabiah yang mulia dalam ketaatan kepada 
suaminya untuk menjadikannya teladan bagi para 
wanita Muslimah. 


Ketaatan Fathimah kepada Suaminya 


Dari Abu Al-Warad bin Tsamamah berkata, Ali 
r.a. berkata kepada Ibnu A'bad, “Maukah saya cerita- 
kan tentang saya dan Fatimah binti Rasulullah Saw. yang 
dirinya adalah anggota keluarga yang paling dicintai 
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Rasulullah Saw.?” Saya berkata, “Tentu.” Ali r.a. ber- 
kata, “Ia menggiling tepung sampai membekas di 
tangannya. Ia mengambil air dengan geriba hingga 
membekas di pundaknya, dan ia menyapu rumah hing- 
ga bajunya berdebu. 


Suatu saat Rasulullah Saw. dihadiahi pembantu 
oleh seseorang. Maka saya berkata kepada Fatimah, 
“Bagaimana kalau engkau datang menemui ayah, me- 
minta pembantu? Maka datanglah ia menemui Ra- 
sulullah Saw., akan tetapi ia mendapatkannya dalam 
keadaan sibuk. Ia pun kembali. Esok harinya datanglah 
Rasulullah Saw. kepadanya seraya berkata, “Engkau 
perlu apa wahai Fatimah?’ Ia terdiam. Maka aku kata- 
kan: “Wahai Rasul Allah, saya yang akan menyampai- 
kannya. Ia menggiling tepung hingga membekas di 
tangannya. Mengambil air dengan geriba hingga 
membekas di pundaknya. 


Ketika ada pembantu datang saya menyuruhnya 
agar datang kepadamu ya Rasulullah, untuk meminta 
pembantu itu agar ia tidak mengerjakan pekerjaan be- 
rat yang selama ini ia lakukan.” Rasulullah Saw. men- 
jawab, 'Bertakwalah kepada Allah wahai Fatimah dan 
tunaikan kewajiban Tuhanmu, kerjakan tugas rumah 
tanggamu dan tatkala engkau meletakkan tubuhmu 
(mau tidur) bacalah tasbih 33 kali, tahmid 33 kali, dan 
takbir 33 kali, semua berjumlah seratus dan itu lebih 
baik dari seorang pembantu (bagimu). Fatimah ber- 
kata, Saya ridha kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
perlu lagi seorang pembantu.” 


Ketaatan Asma’ binti Abu Bakar 


Dari Asma' binti Abu Bakar r.a. menceritakan bah- 
wa dulu ia memberi makan dan minum kuda, menjahit 
ember (geriba) serta membuat adonan tepung sendiri. 
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Ia juga memanggul benih-benih tanaman di atas kepala 
untuk dibawa ke kebunnya yang berjarak 2/3 farsakh 
(t 5,5 km. pen.) 


Peristiwa Lain 


Dari Abu Sa'id r.a. berkata, datanglah suatu saat 
istri Shafwan bin Al-Mw'attal kepada Rasulullah Saw. 
sedangkan Shafwan ada di sampingnya. Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, suami saya memukul saya bila saya 
shalat, ia membatalkan bila saya puasa, dan ia tidak 
shalat Shubuh kecuali bila matahari telah terbit.” 
Rasulullah Saw. menanyakan hal ini kepada Shafwan. 
Ja lantas berkata, “Wahai Rasul Allah ada pun tentang 
apa yang ia katakan, memukulnya ketika ia shalat, 
karena ia membaca dengan dua surat, padahal saya 
sudah mencegahnya.” Rasulullah Saw. berkata, “Kalau 
saja satu surat kan sudah cukup.” 


Shafwan berkata, “Adapun yang ia katakan, mem- 
batalkannya ketika ia puasa, karena ia puasa terus- 
menerus, sementara saya masih muda, tidak sabar.” 
Rasulullah Saw. berkata, “Seorang wanita tidak boleh 
berpuasa (sunah), kecuali seizin suaminya.” Shafwan 
berkata, “Adapun yang ia katakan tidak shalat Shubuh 
hingga matahari terbit, karena ahlul bait sudah paham 
hal itu, kami memang hampir tidak bisa bangun, kecu- 
ali setelah matahari terbit.” Rasulullah Saw. berkata, 
“Apabila engkau bangun tidur wahai Shafwan segera- 
lah mengerjakan shalat.” (HR. Abu Daud). 


Itulah wahai wanita Muslimah, beberapa cuplikan 
kisah kehidupan generasi pertama, yang menunjukkan 
kepada kita sejauh mana ketaatan seorang istri kepada 
suaminya dan bagaimana ia bersabar dalam taatnya itu 
meskipun harus menanggung beban berat. 


Kesetiaan 


82 


Penulis tidak akan menjelaskan hal ini dalam tin- 
jauan syar'i secara lebih terperinci, karena kita sedang 
membahas sisi-sisi tertentu yang menjadi faktor pe- 
nyebab kebahagiaan rumah tangga. Satu hal yang pasti 
adalah bahwa ketaatan kepada perintah suami serta 
berkhidmah padanya merupakan faktor esensial yang 
mendatangkan kebahagiaan rumah tangga. 


Oleh sebab itu, tidaklah pantas bagi seorang istri 
yang mendambakan kebahagiaan rumah tangganya, 
membantah perintah suami dan enggan melayani 
kebutuhannya, kecuali terhadap perintah yang dilarang 
oleh Allah dan Rasul-Nya, seperti misalnya diminta 
melayani kebutuhan biologisnya ketika haid, melalui 
dubur atau disuruh melayaninya pada siang hari Ra- 
madhan. Juga misalnya disuruh berdandan dengan 
dandanan model jahiliyah ketika mau bepergian atau 
diajak ikut berkumpul di majelis ikhtilat (campur aduk 
antara pria dan wanita) dan lain-lain bentuk kemak- 
siatan. 


Prinsipnya, tiada ketaatan kepada makhluk dalam 
berbuat maksiat kepada sang Khalik. 


Demikian juga hati-hatilah pada saat suami sedang 
marah, bila hal itu terjadi. Baik kemarahan yang disebab- 
kan oleh ulahmu atau karena sebab lain. Janganlah saat- 
saat seperti itu engkau tambah lagi dengan menolak 
perintah atau menyakiti hatinya. Seyogianya engkau 
bisa memilih waktu, kapan saatnya berdiam diri dan 
kapan pula saat yang tepat memberi nasihat bila meng- 
hadapi kemarahan suami. Dan jika engkau merasa ha- 
rus melakukan itu maka iringilah dengan sikap taat 
dan rendah hati, niscaya ia akan menjadi pembalut dan 
penyembuh luka hatinya. 

Di samping itu, seorang istri hendaknya waspada 
terhadap rasa cemburu buta. Bisa saja hal ini terjadi baik 
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kepada sang madu (bila suami beristeri lebih dari satu), 
kepada ibu mertua, saudara perempuan atau kerabat 
wanitanya. Ketahuilah bahwa sikap ini dapat pula 
mengakibatkan munculnya keengganan menaati pe- 
rintah, bahkan pengkhianatan serta sikap-sikap lain 
yang tidak sepatutnya. Ingatlah senantiasa bahwa cinta 
kita yang pertama dan utama adalah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka hendaklah engkau arif dan berlapang 
dada. Dan dengan sikap tersebut Insya Allah engkau 
akan mendapat pahala yang agung dari sisi-Nya. 

Dari Al-Oamah dari Abdullah bin Mas'ud r.a. ber- 
kata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Swt. menetapkan rasa cemburu kepada wanita dan me- 
wajibkan jihad bagi laki-laki. Barangsiapa di antara para 
wanita bersabar dengan mengharap ridha Allah nis- 
caya ia mendapat pahala syahid.” (Ahkamun Nisa', Ibnu 
Jauzi halaman 28) 


Di samping itu, seorang istri yang salehah hendak- 
nya berhati-hati agar kekurangan yang ada pada diri 
suami tidak menyebabkannya suka membantah pe- 
rintah. Seperti kurangnya harta, kurangnya ilmu, ren- 
dahnya kedudukan maupun posisi sosial kemasya- 
rakatannya. Terutama lagi apabila ia sendiri memiliki 
semua itu, yang berarti dirinya lebih mulia daripada 
suaminya, maka seyogianya ia semakin banyak mem- 
bekali diri dengan bertakwa kepada Allah serta isti- 
gamah dengan tugas-tugas agama-Nya semata-mata 
mencari ridha Allah dan bukan ridha yang lain. 

Akhirnya penulis ingin memberikan beberapa 
cuplikan nasihat yang baik kepada para wanita Musli- 
mah tentang ketaatan. 

Dari Aisyah r.a. berkata, “Wahai sekalian kaum 
wanita, seandainya kalian tahu apa hak suami yang ada 
pada kalian, niscaya salah seorang dari kalian akan 
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membersihkan debu di telapak kaki suaminya dengan 
mukanya.” (Ahkamun Nisa', Ibnu Jauzi halaman 72) 


Dari Utsman dari Attha' dari ayahnya berkata, 
puteri Sa'id bin Musayyid berkata, “Tidaklah kami 
berbicara kepada suami-suami kami kecuali seperti 
kalian berbicara kepada raja-raja kalian.” (Ahkamun 
Nisa', Ibnu Jauzi halaman 72) 

Berkatalah seorang ayah kepada anak gadisnya 
di malam pengantin, “Wahai putriku, sesungguhnya 
kaum wanita lebih berhak memberi petuah kepadamu, 
namun terpaksa aku melakukannya. Jadilah engkau 
budak suamimu, niscaya ia menjadi budak bagi dirimu. 
Janganlah engkau terlalu dekat sehingga ia bagai raja 
(menguasaimu) dan janganlah engkau terlalu jauh dari 
padanya sehingga engkau berat mendekatinya dan ia 
pun berat mendekatimu. Jadilah sebagaimana apa yang 
pernah dikatakan kepada ibumu. 


Maafkan daku niscaya abadilah jalinan cinta 

Jangan kau bertutur kata pahit kala api marah membara 
Karena aku melihat cinta dan luka hati 

Apabila keduanya bertemu cintalah yang mati 


Itulah beberapa tuntunan Islam, kisah hidup para 
manusia teladan serta nasihat para bijak yang mulia. 
Dari riwayat-riwayat tersebut maka penulis nasihatkan 
kepada wanita Muslimah, hendaklah patuhi perintah 
suami, baik perintah yang berat maupun yang sepele. 
Karena ketahuilah bahwa ketaatan itu menambah ke- 
cantikan wajahmu di mata suami, menambah anggun 
kewanitaanmu, memperindah penampilanmu, meng- 
gairahkan cinta suamimu, serta memperkokoh kebaha- 
giaan rumah tanggamu. 
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MEREDAM 
KEMARAHAN SUAMI 


Ajaran Islam menganjurkan kepada para suami 
agar mengobati hati istrinya apabila ia terluka, seba- 
gaimana juga ia menganjurkan kepada para istri agar 
berusaha memadamkan api kemarahan apabila 
mengenai sang suami. Itu semua berfungsi antara lain 
untuk mendekatkan hubungan kedua belah pihak, 
meningkatkan kehangatan kasih sayangnya, menyem- 
purnakan kadar keharmonisannya serta menghilang- 
kan ganjalan perasaan yang mungkin ada. Alangkah 
mulianya agama ini. 

Selanjutnya penulis akan berbicara tentang bagai- 
mana upaya seorang istri meredakan kemarahan sua- 
minya. Islam menganjurkan kepada para istri Muslimah 
untuk melakukan hal ini dan menanjikan baginya pahala 
yang agung di sisi Allah. Hal itu dikarenakan, ia dapat 
menjadi faktor penegak bangunan rumah tangga serta 
pengokoh perlindungannya dari pengaruh-pengaruh 
negatif yang akan menggoncangkan. 


Jauhilah Pemantik Kemarahan 


Seorang istri harus berupaya semaksimal mungkin 
untuk menjauhi sesuatu yang dibenci oleh suaminya, 
seberapa pun kadarnya. 
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Kadang-kadang ada saja kejadian di mana salah 
satu anggota keluarga pihak suami suka mengungkit- 
ungkit persoalan, sehingga masalah yang kecil dibesar- 
besarkan. Atau ia menunjukkan sikap-sikap negatif 
yang begitu serius hanya lantaran persoalan sepele. 

Dalam persoalan seperti ini seorang istri harus 
berusaha menutup lubang kelemahan yang menganga 
jangan sampai justru melubanginya lebih lebar lagi. 
Artinya, sikap negatif yang ditunjukkan itu hadapilah 
dengan bijak dan sabar tidak malah dibalas dengan 
sikap negatif serupa atau bahkan lebih keras dari pada- 
nya. 

Cobalah lakukan sebuah perbaikan dengan tulus 
ikhlas, baik kesalahan itu dari diri suami apalagi dari 
dirinya sendiri. Ketahuilah, bahwa sikap lemah lembut 
dan penuh kesabaran serta pengertian itu dapat me- 
ngandung kekuatan sihir yang segera meredakan gon- 
cangan rumah tangga bila hal itu terjadi. 


Anjuran Islam untuk Meredam Emosi 


Agar tiupan angin topan kemarahan dapat berlalu 
dengan aman, tanpa munculnya ekses negatif berupa 
kerusakan, kerugian atau bahkan kehancuran, ajaran 
Islam menganjurkan kepada para istri untuk bisa me- 
redam gejolak emosi suaminya dengan arif dan bijak- 
sana. Allah menjanjikan untuknya pahala yang melim- 
pah ruah. Hayatilah khabar gembira berikut ini, wahai 
para wanita Muslimah. 

Dari Anas bin Malik r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, “Tidakkah kalian mau saya beri tahu tentang 
wanita ahli surga?” Kami berkata, “Tentu wahai Rasul 
Allah.” Rasulullah Saw. bersabda, “Setiap istri yang 
wadud (sayang) dan walud (banyak anak), apabila ia 
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membuat marah suami atau menyakiti hatinya atau 
suami marah kepadanya, ia berkata, “Inilah tanganku 
berada di tanganmu, saya sungguh tidak bisa menik- 
mati tidur dan istirahat sehingga engkau rela kembali.” 
(HR. Thabrani, sahih) 


Simaklah wahai wanita Muslimah, Rasulullah 
Saw. menganjurkan kepadamu untuk meredam emosi 
suami dalam tiga hal: (1) apabila ia marah karena 
kesalahanmu, (2) ia marah karena salahnya sendiri, atau 
(3) ia marah karena sebab-sebab lain dari luar. 


Dari keterangan di atas kita mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah Swt. telah menjadikan dirimu sc- 
bagai tempat berteduh, di mana suamimu akan men- 
dapatkan ketenangan dan ketenteraman di sana. Cinta 
yang kau tunjukkan kepada suamimu dengan hati yang 
tulus akan segera melenyapkan segala perasaan geli- 
sah dan menyegarkan fisik yang letih setelah bergelut 
dengan gelombang kehidupan yang demikian keras. 


Bagaimana Menciptakan Suami Ridha 


Apabila ternyata kesalahan dari pihakmu, wahai 
wanita Muslimah, hendaklah engkau segera meminta 
maaf kepada suamimu dengan etika yang menunjukkan 
penyesalan. 


Cara meminta maaf pun harus diperhatikan. Ini 
sangat penting, mengingat ungkapan penyesalan sekali 
pun bila disampaikan dengan nada ketus, seperti, “Saya 
memang bersalah, karena itu kamu berhak memper- 
lakukanku sekehendakmu,” kadang-kadang justru 
membuat mulutmu terasa tajam bagai batu karang. 


Kita menginginkan dari seorang istri serangkaian 
ungkapan yang sejuk, yang bisa memadamkan panasnya 
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api kemarahan yang membakar dada suami. Mengiringi 
ungkapan itu lakukanlah sentuhan-sentuhan lembut, 
baik dengan fisik maupun perasaan. Hadits terdahulu 
telah mencontohkan hal ini, “Inilah tanganku, kuulurkan 
untukmu, saya sungguh tidak merasakan nikmatnya 
tidur dan istirahat hingga engkau rela kembali padaku.” 
Sentuhan tangan yang lembut atau ciuman yang 
hangat sungguh luar biasa pengaruhnya dalam mema- 
damkan api kemarahan yang berkobar-kobar. Sebagai- 
mana juga bisikan yang menyentuh perasaan yang 
disertai penyesalan yang dalam akan segera mencair- 
kan kerasnya hati suami. 


Apabila kemarahan suami ternyata disebabkan 
oleh salahnya sendiri, maka bersabarlah dan tahan 
lidahmu untuk tidak berbicara lebih dahulu. Korbankan 
sedikit hakmu mendapatkan perlakuan baik hingga 
redalah luapan emosi dan datanglah saat yang tenang. 
Dalam suasana tenang inilah usaha saling memahami 
perasaan dapat dengan mudah diciptakan. 


Namun apabila kemarahannya disebabkan oleh 
faktor-faktor yang tidak diketahui, upayakan agar dirimu 
bisa memahami dan memaafkan, karena hal itu meru- 
pakan bagian dari akhlakul karimah. Barangkali saja 
karena ia amat letih, atau mendapat teguran keras dan 
sanksi dari pimpinannya di kantor, baik karena ia benar- 
benar bersalah atau karena salah paham, atau karena ia 
tertimpa musibah harus menanggung beban tanggung 
jawab yang ia sendiri tidak mampu memikulnya. 

Apabila ia baru tiba di rumah, kemudian mele- 
dak kemarahannya, maka sikapilah dengan bersabar 
dan tenang. Hilangkan sama sekali pengaruh negatif 
di wajahmu ketika itu, dengan tanpa komentar dan 
banyak tanya. Cukuplah engkau sejukkan ia dengan 
pandanganmu yang teduh penuh kasih sayang, dan 
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bila engkau harus mengatakan sesuatu padanya 
sampaikanlah kata-kata yang menenteramkan hati. 
Sehingga tatkala emosinya telah tenang kembali be- 
berapa saat kemudian, atau tatkala tiba saat istirahat 
tidur, bisikkan pertanyaan dengan arif dan lembut 
tentang kejadian siang tadi di tempat kerja atau tentang 
berita keluarga, atau tentang aktivitas yang dilakukan 
seharian. 


Apabila engkau telah memahami faktor penyebab- 
nya, maka engkau akan bisa menentukan apa yang 
mesti diperbuat untuk meringankan beban deritanya, 
atau bahkan menghapusnya sama sekali. Dengan 
begitu, wahai wanita Muslimah, engkau telah dapat 
menciptakan kebahagiaan bagi suami, serta mendapat- 
kan ridha dan ampunan Allah Swt. Selain itu engkau 
telah berhasil menjaga dan menyelamatkan kehidup- 
anmu berdua dari pengaruh negatif api kemarahan. 


Berikut hadits Nabi yang akan mendorongmu ber- 
buat kebajikan lebih jauh. 


Dari Muadz bin Jabal r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang 
beriman kepada Allah, mengizinkan seseorang 
di rumah suaminya sementara suaminya 
membencinya. Dan janganlah ia keluar rumah, 
sementara suami tidak menyukainya. Jangan- 
lah taat kepada siapa pun (selain suami) di 
rumahnya. Janganlah menghindar dari tempat 
tidurnya dan janganlah menyakiti hatinya di 
tempat tidur. Apabila suami merasa teraniaya 
(sakit hatinya) datangilah dan upayakan mem- 
buat ia ridha. Apabila suami menerima, ia te- 
lah mendapatkan anugerah dan nikmat. Se- 
moga Allah menerima permintaan maafnya dan 
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memberikan pertolongan dengan hujjahnya 
sehingga ia tidak berdosa. Namun apabila 
suami tidak bisa menerimanya, maka telah 
sampai permohonan maaf sang istri di sisi 
Allah Swt. (HR. Hakim). 


Itulah kewajiban seorang istri Muslimah terhadap 
suaminya di saat menjumpai ia marah yang disebab- 
kan bermacam faktor. Berikanlah ia perhatian yang 
sungguh-sungguh, agar keharmonisan rumah tangga 
dan kebahagiaannya senantiasa tegak. Hindarilah 
sejauh mungkin rasa sombong, senantiasa melihat ke- 
kurangan suami, meremehkan kemampuannya, atau 
apalagi menyia-nyiakan kebaikan dan agamanya, 
sungguh pun ia benar-benar memiliki berbagai keku- 
rangan pada beberapa hal. 


Seorang istri hendaknya meminta maaf kepada 
suaminya apabila ia berbuat salah, dan memberikan 
pintu maaf kepadanya apabila suami bersalah. Hal itu 
merupakan bagian dari ujud jalinan cinta dan kasih 
sayang. 
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MENJAGA 
KEHORMATAN SUAMI 
SAAT IA PERGI 


Ajaran Islam menganjurkan kepada seorang istri 
untuk menjaga kehormatan suaminya tatkala ia sedang 
bepergian. Baik bepergian untuk jarak dekat maupun 
bepergian untuk jarak jauh. Islam menjadikan sifat ini 
sebagai salah satu bukti konkret hati yang beriman se- 
kaligus menjadi salah satu faktor penyebab tegaknya 
kebahagiaan rumah tangga. Sebaliknya, mengabaikan 
sifat ini berarti membuat perasaan suami tidak tenang 
dan penuh rasa gelisah yang akhirnya merongrong 
bangunan rumah tangga. 


Sanjungan bagi Istri yang Setia 
Allah Swt. menyanjung seorang istri yang menjaga 


kehormatan suaminya saat ia pergi dan menjadikan 
perangai ini sebagai lambang kebajikan dan takwa. 


Allah Swt. berfirman, 
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Adapun istri-istri yang salehah adalah yang 
tunduk patuh dan menjaga diri saat kepergi- 
an (suami) oleh sebab apa-apa yang telah 
dijaga oleh Allah (An-Nisa: 34) 


Sebagaimana juga Rasulullah Saw., beliau me- 
nyanjungnya sekaligus menganggap hal itu sebagai 
sebaik-sebaik simpanan seseorang dan seindah-indah 
kenikmatan dunia serta salah satu faktor utama pen- 
cipta kebahagiaan. 

Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
berkata kepada Umar r.a., 

Maukah kamu saya beritahu sebaik-baik sim- 
panan sescorang? Ia adalah istri yang salc- 
hah: apabila suaminya melihat ia menye- 
nangkan, apabila memerintahnya ia taat, dan 
apabila suami tiada ia menjaga (kehormat- 
annya) (HR. Abu Daud). 

Dari Ismail bin Muhammad bin Sa'id bin Abi 
Waggas dari bapaknya dari kakeknya r.a. berkata, 
Rasulullah Saw. bersabda, 


CNG pol GA agii yag EDG el Ga GA bya 
E TE Teh E a AG ia 
EN HA NA i pal HA BA La 
La Lua hg 38 & E aie dh 
d lol oyaa yag Oli SA Ali 

23 Pa dala 
S5 pad SAN y s yan "Send g e pan Bl pad 
Sebagian dari kebahagiaan anak cucu Adam 
ada tiga dan sebagian dari penderitaannya 
juga tiga. Sebagian dari kebahagiaan anak 


cucu Adam itu adalah wanita salehah, tempat 
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tinggal yang nyaman, dan kendaraan yang 
bagus. Sedangkan sebagian dari penderita- 
annya adalah wanita rusak, tempat tinggal 
yang gersang, dan kendaraan yang jelek (HR. 
Hakim dan Ahmad). 


Dalam sebuah riwayat, 

. empat, yaitu tetangga yang baik dan te- 
tangga yang jelek. 
Dalam riwayat lain disebutkan lebih rinci sebab- 


sebab kebahagiaan tersebut, antara lain sabda Rasu- 
lullah Saw., 


Tiga hal tergolong kebahagiaan, yaitu: istri 
yang bila kau pandang menyenangkan, bila 
kau tinggal pergi engkau merasa yakin akan 
kesetiaannya,... Dan tiga hal yang tergolong ke- 
sengsaraan, yaitu: istri yang bila kau pandang 
menjemukan, lisannya selalu mengumpatmu, 
sementara bila engkau pergi tak merasa aman 
atas dirinya (karena pengkhianatannya) (HR. 
Hakim dari Sa'id bin Abi Waggas dari ayahnya). 


Sungguh peranmu sangat menentukan wahai 
para istri Muslimah. Engkaulah sumber kebahagiaan 
keluarga, sekaligus sumber penderitaannya. Karena 
itu hendaklah engkau berusaha agar menjadi sumber 
kebahagiaan dan ketenteraman bagi keluargamu, 
bukannya sumber penderitaan dan malapetaka. 


Wanita Juga adalah Pemimpin 


Ajaran Islam telah memberikan kehormatan ke- 
pada wanita dengan memberikan kepadanya suatu 
amanah besar, yaitu menobatkannya sebagai pemim- 
pin, penanggung jawab serta penjaga rumah tangganya. 
Ta tidak bisa mengelak dari amanah ini. Apabila telah 
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ia laksanakan amanah ini dengan sebaik-baiknya dan 
penuh tanggung jawab, maka akan terwujudlah ke- 
bahagiaan dunia dan akhirat. Sebaliknya, bila amanah 
ini disia-siakan dan apalagi dikhianati, maka itu berarti 
petaka baginya, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Ibnu Umar r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 


sts o 


po SA Ora RS Ss 
PA at a SARA, 
Bengis gg Tai aÉ Sol Adaa 
ok JÚ à at pido CREP 

AET 


Setiap kalian adalah pemimpin dan pasti akan 
ditanya tentang kepemimpinanmu. Imam itu 
pemimpin dan pasti ditanya tentang kepemim- 
pinannya. Lelaki (suami) itu pemimpin dan pasti 
akan ditanya tentang kepemimpinannya. Wani- 
ta (istri) itu pemimpin dan pasti ditanya tentang 
kepemimpinannya. Pembantu itu pemimpin bagi 
harta kekayaan tuannya dan pasti ditanya ten- 
tang kepemimpinannya (Muttafaqun “Alaihi). 


Tetap Setia Saat Suami Tiada 


Setia menjaga kehormatan diri saat kepergian sua- 
minya merupakan kewajiban agama dan bukan sekadar 
anjuran dan perangai utama belaka. Maka dari itu 
penulis merasa perlu menjelaskan bagaimana semes- 
tinya bentuk penjagaan seorang istri saat suami tiada, 
dengan pertimbangan bahwa masalah ini sangat penting. 
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Hal ini bisa diringkas sebagai berikut: 


menjaga rahasia-rahasianya, 

menjaga anak-anaknya, 

menjaga hartanya, 

menjaga harga diri dan kehormatannya, 

dan menjaga hubungan baik dengan sanak kerabat 
dan familinya. 


Op a a 


Seorang istri wajib menjaga rahasia suaminya dan 
menjaga apa-apa yang terjadi di antara keduanya. Khu- 
susnya menyangkut hal-hal yang tidak layak diketahui 
orang lain, seperti urusan jimak misalnya, serta masalah- 
masalah internal keluarga lainnya. Seandainya hal ini, 
karena sebab-sebab tertentu, terlanjur diceritakan, hen- 
daklah ia menyesali diri dan tidak mengulangi lagi. 

Salah satu hal yang seyogianya mendapat perha- 
tian adalah bahwa ada beberapa wanita yang tidak dapat 
menyimpan rahasia, atau bahkan suka mengumbarnya. 
Baik dilakukan secara sembunyi-sembunyi ataupun 
secara terang-terangan, baik langsung maupun tidak 
langsung. Ia suka bercerita kepada semua orang, siapa 
saja, baik mereka sanak kerabatnya maupun orang lain. 
Akibatnya, berita yang mestinya rahasia itu bahkan 
menjadi buah bibir yang sulit lagi dibendung. 

Memang, umumnya betapa banyak omong wanita 
itu dan betapa lemahnya ketahanan mereka menyim- 
pan dan menjaga rahasia. Apabila mereka bercerita, 
alangkah cepatnya cerita itu menyebar dari mulut ke mu- 
lut bahkan dengan bumbu-bumbu yang amat beragam. 

Wahai kaum wanita Muslimah, hati-hatilah terha- 
dap perangai buruk ini agar hati suamimu tidak mudah 
berpaling. Bila suatu saat engkau ditanya oleh seseorang 
tentang suatu hal yang bernilai rahasia, janganlah di- 
jawab, karena tersingkapnya suatu rahasia akan ber- 
akibat sangat negatif. 
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1. Seorang istri wajib menjaga anak-anaknya 
dengan memberikan tarbiyah dan taklim (pendidikan 
dan pengajaran), selain latihan-latihan kebugaran fisik 
dan kesehatan. Ia juga harus merawat anak-anak sua- 
mi dari istri yang lain, jangan dibedakan dengan anak- 
anak sendiri agar tidak menjadi perintang untuk mem- 
berinya kasih sayang dan pembinaan. 


2. Seorang istri hendaknya hati-hati agar tidak 
sampai memanjakan anak-anaknya dengan, misalnya, 
meluluskan semua permintaannya. Hal ini kadang- 
kadang sering dilakukan seorang istri dengan alasan 
bahwa ayah mereka jarang di rumah. Ia berpikir bahwa 
mereka tidak pernah mendapatkan kasih sayang dari 
ayahnya, maka tidak selayaknyalah menolak apa yang 
dimintanya. Sehingga permintaan-permintaan yang 
merusak pun dipenuhi tanpa kecuali. Bahkan ia tidak 
lagi memperhatikan untuk memberi arahan dan pe- 
tunjuk yang baik, yang pada akhirnya mengantarkan 
si anak ke arah kerusakan dan kebinasaan. Itulah se- 
buah pengkhianatan seorang wanita Muslimah terha- 
dap amanah berupa anak. 

3. Seorang istri seharusnya juga menjaga harta 
milik suami, baik yang berupa uang, perabot rumah 
tangga atau apa saja yang menjadi miliknya. Jangan- 
lah ia membelanjakan harta kecuali dengan izin dan 
kerelaan suami. Jangan pula berbuat tabdzir (meng- 
gunakan sesuatu tanpa faedah) dan menghambur- 
hamburkan uang. Jangan pula membelanjakan sejum- 
lah besar uang suami hanya untuk bersolek serta untuk 
urusan-urusan yang tidak banyak faedah. Hendaknya 
ia berlaku ekonomis dan tepat guna dalam mem- 
belanjakan harta. Baik ketika suami di rumah, apalagi 
tatkala ia tiada. 

4. Seorang istri wajib menjaga harga diri dan ke- 
hormatannya. Janganlah ia keluar rumah kecuali seizin 
suaminya. Apabila ia harus keluar rumah maka jagalah 
dirinya dengan ketat untuk selalu berperilaku dengan 
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akhlak Islam. Jangan bersolek dengan gaya jahiliyah, 
berdandan secara mencolok, menggunakan parfum 
yang aromanya semerbak, serta lain-lain ulah yang 
menarik perhatian. 


Jagalah dengan sungguh-sungguh untuk tidak 
menciptakan unsur-unsur perusak hati, misalnya 
memasuki majelis yang bercampur aduk antara lelaki 
dan perempuan di mana pun ia berada. Juga jauhilah 
berkumpul dengan orang-orang fasik, baik mereka 
perempuan apalagi laki-laki. 

Janganlah memberi izin kepada seseorang untuk 
masuk ke dalam rumahmu, baik mereka itu sanak ke- 
rabat apalagi orang lain, khususnya apabila suami ti- 
dak menyukainya, dan hindarilah berduaan dengan 
orang lain yang bukan mahramnya. 


Ia harus pandai menjaga hubungan baik dengan 
sanak kerabat suami. Janganlah menyakiti mereka dan 
apalagi memutus silaturahmi. Jangan membuat ulah 
yang memancing permasalahan dan menyulut perseli- 
sihan hanya karena rasa iri dan cemburu yang berlebih- 
lebihan. 

Sedangkan sikap yang paling utama manakala di 
rumah mendapati perlakuan yang memancing emosi 
dari orang lain adalah bersabar sementara hingga suami 
pulang. Ceritakan kepadanya dengan arif dan tenang 
agar nantinya dapat menyelesaikan permasalahan 
dalam suasana tenang dan perasaan dingin. 


Dan ketahuilah bahwa salah satu hal yang paling 
menyedihkan perasaan suami, yang kemudian ber- 
pengaruh kepada kehidupannya, selain mengganggu 
ketenangannya di saat bepergian, adalah apabila men- 
dengar perselisihan terjadi antara istrinya dan ibu, 
antara istrinya dengan adik atau antara istrinya dengan 
salah satu sanak kerabatnya, sementara dirinya masih 
berada jauh dari rumah. 
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Seorang istri yang terhormat mestinya menghiasi 
dirinya dengan perangai yang mulia. Ia mesti pandai, 
arif dan bijaksana, penyabar dan senantiasa mohon 
petunjuk serta ridha Allah Swt. Ia seharusnya menghin- 
dar jauh-jauh dari watak pendendam, pendengki serta 
suka menilai sebuah masalah dengan hati yang ber- 
buruk sangka. Misalnya, hanya karena ia terlukai sedikit 
perasaannya, ia tinggalkan rumah suami kemudian 
berlindung ke rumah sanak kerabatnya sendiri. Akibat 
sikapnya itu terjadilah tuduhan-tuduhan negatif dan 
rasa hasad dari pihak keluarga istri tersebut, semen- 
tara sang suami yang ada di perjalanan tidak tahu-me- 
nahu apa yang sedang terjadi di rumahnya. 


Tatkala kemudian suami pulang dan mengetahui 
apa yang baru saja menimpa rumah tangganya, ia kaget, 
sedih, marah bercampur baur menjadi satu tanpa bisa 
dikontrol, Dengan kecamuk perasaan yang tak terkontrol 
itu lahirlah tindakan-tindakan emosional yang tidak 
terpuji yang dampaknya tentu kembali kepada sang istri. 


Akhirnya, penulis ingin menegaskan bahwa menja- 
ga diri saat suami bepergian adalah bagian dari lambang 
penghormatan seseorang kepada kemanusiaannya 
sendiri dan sekaligus menyadarkan bahwa dirinya ada- 
lah manusia, bukannya binatang yang perangainya 
tunduk di bawah tongkat pemukul atau cambuk. Ia ada- 
lah manusia yang selalu merasa diawasi Sang Pencipta 
di waktu sendirian maupun ketika beramai-ramai. 


Dengan menyadari hal itu maka ia bersungguh- 
sungguh menjaga hak orang, dalam hal ini suami, baik 
tatkala sedang berada di sampingnya maupun ketika 
sedang bepergian. Bahkan yang sedang bepergian atau 
tengah tiada itulah yang selayaknya lebih berhak dijaga 
kehormatannya. 

Itulah perwujudan takwa wahai para istri Musli- 
mah, raihlah kemuliaan takwa itu niscaya kau dapati 
kebahagiaan dalam diri dan suamimu. 
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MEMULIAKAN 
KELUARGA SUAMI 
SERTA TAMU-TAMUNYA 


Salah satu unsur istimewa yang dapat mencipta- 
kan kebahagiaan bagi seorang suami, adalah manakala 
melihat istrinya memuliakan orang tuanya, sanak sau- 
daranya, atau tamu-tamunya. Istri seharusnya meng- 
anggap bahwa keluarga suami adalah keluarganya juga, 
sebagaimana ia menganggap bahwa dirinya adalah 
anak dan saudara mereka. 


Dengan perilaku tersebut hakikatnya sang istri 
telah ikut menegakkan bakti suami pada orang tuanya. 
Ia menjadi faktor penyebab melimpahnya curahan 
pahala yang agung yang telah Allah Swt. janjikan bagi 
keduanya. Dengan begitu jadilah kehidupan rumah 
tangga mereka kehidupan yang penuh dengan ruh ta'- 
awun dan ukhuwah (jiwa kerja sama dan persaudara- 
an), yang penuh taburan bunga cinta dan kasih sayang. 

Sebaliknya adalah apabila seorang istri bersikap 
buruk terhadap keluarga suami, khususnya kedua orang 
tua dan saudara-saudara iparnya, maka hal ini dapat 
menjadi sumber malapetaka bagi suami dan dirinya, 
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baik di dunia maupun di akhirat. Karena perangai buruk 
ini menjadikan sang suami dihadapkan pada sebuah 
dilema. Apabila ia bersikap baik kepada kedua orang 
tua dan saudaranya, berarti membuat jarak dengan 
istrinya, namun bila ia menjalin hubungan baik dengan 
istrinya berarti menjauhkan orang tuanya sendiri dan 
memutus hubungan keluarga dengan mereka. Hal ini 
jelas merupakan aib besar bagi suami. Kedua sikap 
tersebut tentu saja sama saja jeleknya dan akibatnya 
pun sama-sama negatif, yaitu mengancam keutuhan 
bangunan rumah tangga. 


Demikian wahai wanita Muslimah, apakah seorang 


istri yang terhormat seperti engkau rela menjadi sum- 
ber malapetaka bagi suami dan rumah tangga? 


Simaklah beberapa peringatan berikut ini, 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


AO Pa 


3 tus KRI CAD Ape BEN 
r Pa 


EN ai nele Pakai ala ai 


Sungguh celaka, sungguh celaka, dan sungguh 

celaka seorang yang menyaksikan masa tua ke- 

dua orang tuanya atau salah satu darinya se- 

dangkan ia tidak masuk surga (HR. Muslim) 

Dari Aisyah r.a. berkata, Rasulullah Saw. ber- 
sabda, 


Aa EA oeg ban pA Mena 
Á alay kog ai Ja AA laa JI 
A jln Pi X 
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Sang Rahim menggantung di Arsy seraya ber- 

kata, barangsiapa menyambungku maka Allah 

menyambungnya, dan barangsiapa memutus- 

kanku niscaya Allah memutus hubungannya 

(Muttafagun Alaihi). 

Hadits-hadits yang berhubungan dengan ini cukup 
banyak jumlahnya. Cobalah renungkan, layakkah se- 
orang istri yang mencintai suami rela menjerumus- 


kannya ke jurang malapetaka yang menghancurkan? 


Adalah kewajibanmu, wahai wanita Muslimah, 
untuk menapaki jelak para salaf mukminah yang sa- 
lehah. Yaitu menjalani kehidupan dengan penuh sikap 
bijak dan lemah lembut serta sabar menghadapi coba- 
an. Di mana engkau tidak membalas setiap kesalahan 
dengan kesalahan serupa, akan tetapi mencari pe- 
mecahan dengan sikap arif dan hati yang tenang. Ter- 
utama apabila engkau seorang wanita terpelajar yang 
memiliki banyak pengetahuan agama, sedangkan yang 
engkau dihadapi adalah orang awam yang tidak ba- 
nyak memahami persoalan. 


Adapun terhadap tamu, seorang istri wajib mem- 
bantu suami dalam memuliakannya, dengan cara, mi- 
salnya, menata ruang tamu agar rapi dan nyaman atau 
menyiapkan hidangan lezat dengan menyuguhkan 
makanan terbaik yang ia miliki tanpa berlaku bakhil, 
bahkan mengutamakan tamunya lebih dahulu sebelum 
dirinya sendiri. 

Seorang istri sudah semestinya membantu suami- 
nya dalam melayani mereka dengan penuh kehormat- 
an, dengan segala sikap yang, tentu saja, tidak berten- 
tangan dengan syariat agama. Demikianlah para istri 
sahabat dahulu, mereka hidup dengan sifat murah hati 
dan senang memuliakan tamu-tamunya. 
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Dari Jabir r.a. berkata, “Ketika kita sedang meng- 
gali khandag (parit), saya melihat Rasulullah Saw. dililit 
rasa lapar yang sangat, maka saya keluarkan satu sha' 
(2172 kg) gandum yang masih tersisa di tempatnya 
dan saya sembelih anak kambing saya. Saya giling 
gandum itu lalu pergi ke ruangan kosong kemudian 
saya potong-potong anak kambing itu dalam kuali. 
Kemudian kembali untuk menemui Rasulullah Saw. 
Istriku berpesan, “Engkau jangan membuka rahasia kita 
ini di depan Rasulullah Saw. dan para sahabat.” Maka 
sampailah saya di hadapan Rasulullah Saw. kemudian 
menyampaikan kabar gembira itu. Saya berkata, 'Saya 
telah menyembelih seekor anak kambing dan meng- 
giling satu sha' gandum, maka saya persilakan Rasu- 
lullah Saw. dan beberapa orang sahabat untuk datang 
ke rumah saya. Maka Rasulullah berteriak dengan lan- 
tang, ‘Wahai para penggali parit, sungguh Jabir telah 
menyediakan hidangan, maka kemarilah, kita bersa- 
ma-sama menyambut undangannya!' Kemudian Ra- 
sulullah Saw. berpesan kepadaku (Jabir), Jangan engkau 
turunkan kualimu dan jangan engkau masak dulu 
adonan tepungmu, tetapi tunggulah sampai saya 
datang. Sesampainya di rumah, saya langsung disusul 
dengan kedatangan Rasulullah yang mendahului para 
sahabat lain. Kutemui istriku dan ia berkata, 'Berhenti, 
berhenti!, lantas kujawab, “Sudah kulaksanakan apa 
yang engkau pesankan. Maka kemudian saya hadirkan 
adonan roti itu di hadapan Rasulullah dan beliau lang- 
sung meludahinya dan berdoa untuk keberkahannya 
kemudian mendatangi kuali dan meludahinya pula serta 
berdoa untuk keberkahannya dan berkata, 'Panggillah 
seorang pembuat roti untuk membantumu dan jangan 
turunkan kualimu dari atas api. Jumlah yang hadir pada 
saat itu adalah seribu orang, maka demi Allah aku ber- 
sumpah, mereka semua makan kenyang, tapi isi kuali 
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tetap seperti semula sedang adonan rotinya tak habis- 
habisnya dimasak.” (Muttafaqun “Alaihi) 

Ada lagi satu cuplikan kisah yang mencerminkan 
betapa agungnya perangai para istri sahabat dan betapa 
besar penghormatan mereka kepada para tamunya, 
sedemikian mulianya hati mereka hingga menyuguhi 
tamunya dengan makanan yang ia sendiri sangat mem- 
butuhkannya. 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah Saw. seraya berkata, “Kami 
lapar wahai Rasulullah.” Lantas beliau membawanya 
kepada salah satu istrinya, Berkatalah istri beliau, 
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan hag, kami tidak 
memiliki sesuatu kecuali air.” Kemudian beliau mem- 
bawanya kepada istri yang lain, namun mendapatkan 
jawaban yang serupa. Maka Rasulullah Saw. berkata, 
“Barangsiapa yang menjamu tamu ini niscaya Allah Swt. 
merahmatinya.” Bangkitlah Abu Thalhah dan berkata, 
“Saya wahai Rasulullah.” Maka pulanglah ia ke rumah 
menemui istrinya dan bertanya, “Apakah kamu mempu- 
nyai makanan?” Istrinya menjawab, “Tidak ada kecuali 
persediaan anak-anak kita.” Kemudian Abu Thalhah 
berkata, “Hiburlah mereka dan tidurkanlah. Apabila 
nanti tamu kita masuk rumah perlihatkanlah kepadanya 
seolah-olah kita sedang makan. Apabila mulai menyan- 
tap, bangunlah kamu dan hampirilah lentera seolah- 
olah akan memperbaikinya lantas padamkan.” Lantas 
Ummu Thalhah melakukannya dan tamu itu pun me- 
nyantap hidangan, sedangkan mereka berdua tidur da- 
lam keadaan lapar. Tatkala esok harinya datanglah Abu 
Thalhah kepada Rasulullah Saw., lantas beliau menga- 
takan kepadanya, “Allah Swt. kagum melihat apa yang 
engkau perbuat terhadap tamumu tadi malam.” Maka 
turunlah ayat Allah, Dan orang-orang yang mementingkan 
orang lain atas diri mereka sendiri, meskipun mereka sendiri 
amat membutuhkan (Al-Hasyr: 9).” (Muttafaqun “Alaihi) 
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Demikianlah seharusnya memperlakukan seorang 
tamu. Apalagi bila tamunya adalah keluarga suami 
sendiri atau sanak kerabatnya, khususnya kedua orang 
tua dan saudara-saudaranya, maka mereka lebih berhak 
mendapatkan perlakuan baik seperti itu. 


Istri yang salehah adalah istri yang selalu berbuat 
baik kepada orang tua suami dan kerabatnya. Dengan, 
umpamanya, sering mengunjungi mereka, mendampingi 
mereka bercengkerama dan berbincang santai dengan 
menunjukkan akhlak yang terpuji dengan tulus hati 
sehingga kedua orang tua suami benar-benar merasakan 
bahwa ia adalah anak mereka. 


Sementara di sisi lain saudara-saudara suami pun 
merasakan bahwa ia adalah saudara mereka juga. Apa- 
bila mereka sedang bergembira ia ikut menunjukkan 
kegembiraannya dengan mengirimkan hadiah umpama- 
nya. Apabila mereka ditimpa musibah ia pun bisa ber- 
laku bijak untuk meringankan beban perasaan mereka. 

Perilaku mulia yang ditunjukkan seorang istri ke- 
pada keluarga suaminya seperti ini tak diragukan da- 
pat menjadi faktor kebahagiaan bagi kehidupan rumah 
tangga dan mengokohkan jalinan persaudaraan keluar- 
ga besar mereka. 


Beberapa Petunjuk dan Peringatan 

Ada beberapa petunjuk dan peringatan yang ingin 
penulis sampaikan ke hadapan para wanita Muslimah. 
Dengan memahami petunjuk tersebut diharapkan dapat 
membantu mewujudkan sikap memuliakan keluarga su- 
ami demi membangun kebahagiaan rumah tangganya. 


Kendalikan Kecemburuan 


Suami bukanlah milikmu seseorang. Ada orang 
lain yang lebih dahulu memilikinya, artinya mereka 
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memiliki hak atas suamimu lebih dahulu daripada 
hakmu atasnya. Dengan begitu maka sudah seharus- 
nya engkau membantu suamimu menunaikan hak-hak 
mereka itu agar engkau sendiri segera mendapatkan 
hakmu. 


Di samping itu ketahuilah bahwa mengendalikan 
dan mengarahkan perasaan cemburu dengan tepat itu 
mendatangkan pahala yang besar dari sisi Allah Swt. 


Dari Al-Oamah dari Abdullah bin Mas'ud r.a., se- 
sungguhnya Rasulullah Saw. bersabda, 


Sesungguhnya Allah menetapkan rasa cemburu 
kepada kaum wanita dan mewajibkan jihad bagi 
laki-laki. Maka barangsiapa di antara wanita 
yang bersabar dengan mengharap pahala Allah 
Swt. semata, ia akan mendapatkan pahala 
syahid (Ahkamun Nisa’, Ibnu Jauzi Halaman 82). 


Taati dan Hormatilah Suamimu 


Ketahuilah wahai saudariku wanita Muslimah, bah- 
wa orang yang paling berhak atasmu adalah suamimu, 
sementara orang yang paling berhak atas suamimu 
adalah ibunya. 


Maka dari itu, taatilah suamimu dan hormatilah 
ia sebagaimana engkau menghormati kedua orang 
tuanya, terutama ibu. Bantulah ia dalam memberikan 
baktinya kepada mereka niscaya engkau akan men- 
dapatkan curahan pahala-Nya. 


Hati-hatilah agar engkau tidak menjadi biang 
fitnah bagi suamimu di hadapan orang tuanya, karena 
dengan begitu sesungguhnya engkau telah menjeru- 
muskannya ke jurang siksa Allah yang amat pedih. Dan 
dampak negatif lain yang paling memilukan adalah bila 
akhirnya engkau sendiri disingkirkan dari sisinya. 
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Dari Aisyah r.a. berkata, saya bertanya kepada 
Rasulullah Saw., “Siapa yang paling berhak atas seorang 
wanita?” Beliau berkata, “Suaminya.” Saya bertanya, 
“Siapa yang paling berhak atas suami?” Beliau menja- 
wab, “Ibunya.” (HR. Hakim (hasan)) 


Jagalah Suamimu dari Kemurkaan Allah 


Bayangkanlah sebuah siksa pedih yang akan 
melilit suamimu kelak apabila karena ulah dirimu ia 
mendurhakai orang tuanya dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan dengan sanak kerabatnya. Apalagi ke- 
mudian engkau pengaruhi suamimu untuk berakhlak 
jelek kepada orang lain. 


Jangan Egois 


Hiasilah dirimu dengan perangai ifsar (mementing- 
kan orang lain daripada diri sendiri) dan jauhilah ana- 
niyah (egoisme) agar dengan begitu engkau dapat men- 
ciptakan ketenangan dan ketenteraman. Dahulukan 
hak-hak mereka atas suamimu sebelum engkau sendiri 
menuntut hakmu atasnya, dan bila engkau dapat me- 
lakukannya pasti mereka menyayangi dan menghor- 
matimu. Suami merasa tenteram di sisimu sedang 
engkau pun merasa damai di sisinya. Sedang pahala 
yang agung siap menantimu di akhirat kelak. 


Bicara dan Bersikaplah dengan Baik 


Letakkan kata mutiara di pelupuk matamu, “Bagai- 
mana engkau memperlakukan, begitulah engkau di- 
perlakukan.” 

Ketahuilah bahwa apabila engkau berbuat sesuatu 
yang menyakiti keluarga dan kerabat suamimu, maka 
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di kemudian hari jangan kaget apabila istri anak-anak- 
mu akan memperlakukan dirimu dengan perlakuan 
yang menyakitkan juga. Mereka akan menyuguhimu 
dengan hidangan pahit yang menyusahkan hidupmu. 


Ketika itu terjadi maka engkau akan menjadi (se- 
perti kata orang) orang yang seolah menghitung bintang 
di siang hari bolong sedang anakmu akan menceng- 
keram dan menguasaimu. 


Wahai saudariku, persembahkanlah kebajikan 
pada hari ini niscaya engkau akan memetik buahnya 
esok hari di saat engkau benar-benar amat membutuh- 
kan. 


Dari Abu Darda' r.a., seseorang datang kepada- 
nya seraya berkata, “Saya punya istri, tetapi ibuku me- 
nyuruhku menceraikannya.” Maka ia berkata, saya 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 

Orang tua itu adalah salah satu pintu surga yang 
paling tengah. Terserah kamu, mau kau buang atau kau 
jaga (HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban sahih). 

Seseorang yang durhaka kepada orang tuanya 
tanpa ada alasan yang benar, pada saat yang sama ia 
menaati istrinya yang buruk perangai, maka ketahuilah 
bahwa ancaman bencana akan segera datang kepada 
kedua suami istri, Maka camkanlah baik-baik. 

Dari Ali r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 
“Apabila umatku telah berperangai dengan lima belas 
sifat ini, maka bencana akan menimpa mereka...” 

Salah satunya adalah, 

“Bila seorang suami menaati istri (dalam kemak- 
siatan) dan durhaka kepada ibunya.” 


Dan di akhir hadits, 
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Sa ey US Ke Ya 


Maka nantikanlah pada saat itu munculnya 
angin panas berwarna merah, bumi diteng- 
gelamkan atau wajah-wajah manusia diubah 
bentuknya dan muncullah lemparan-lemparan 
batu yang ganas. (HR. Tirmidzi) 


Tentunya lebih utama bagimu wahai para istri. 
hidup berdampingan dengan keluarga suami dan sa- 
nak kerabatnya dengan damai dan penuh kehormatan. 


Tidakkah kamu suka bila suamimu menghormati 
keluarga dan sanak kerabatmu? Maka perlakukanlah 
keluarga suami serta sanak kerabatnya dengan perlaku- 
an baikmu. Karena, 

ta è w imna ia e 
bani ag U S a PS aY 

Tidak beriman seseorang hingga ia mencintai 

saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 

sendiri (Muttafaqun “Alaihi). 


Ciptakan perasaan pada suamimu bahwa keluarga- 
nya adalah keluargamu juga dalam hal berkasih sayang. 
Raihlah kehangatan cinta dari suamimu niscara engkau 
akan dapatkan hangatnya perlindungan dari padanya 
dengan sepenuh rasa damai. 
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KECEMBURUAN 
YANG TERPUJI 


Salah satu karakter wanita adalah bahwa mereka 
memiliki rasa cemburu yang besar. Sebenarnya hal ini 
merupakan perangai terpuji manakala diarahkan sesuai 
dengan batas-batas syar'i. Maka oleh sebab itu seyogia- 
nya seorang wanita Muslimah memahami batasan- 
batasan syar'i tersebut agar ia bisa bertahan berada di 
dalamnya sehingga mampu mempertahankan kebaha- 
giaan hidupnya bersama suami. 


Rasa cemburu sesungguhnya merupakan bukti ada- 
nya cinta seorang istri kepada suaminya. Oleh karena 
itu, Islam pun memberikan legitimasinya dalam batas- 
batas yang sudah ditentukan serta mengarahkannya 
untuk dapat memberikan buahnya yang manis. 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., sesungguhnya Rasul 
Allah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah menetapkan 
rasa cemburu kepada wanita.” 


Aisyah r.a. adalah salah satu istri Rasul Saw. yang 
pencemburu dan Rasulullah Saw. membiarkannya, 
hingga tatkala rasa cemburu itu sudah melampaui batas 
maka Rasulullah Saw. mengingatkannya. 


Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah Saw. 
keluar dari rumahnya suatu malam. Aisyah r.a. berkata, 
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“Saya cemburu kalau-kalau ia mendatangi beberapa 
istrinya yang lain.” Lantas beliau datang dan menge- 
tahui apa yang aku perbuat seraya berkata, “Apakah 
kamu cemburu?” Saya katakan, “Bagaimana mungkin 
orang seperti saya tidak cemburu terhadap orang 
semisal engkau?” Rasulullah Saw. berkata, “Setan telah 
datang kepadamu.” Aisyah bertanya, “Apakah setan 
bersama saya?” Rasulullah berkata, “Tidak seorang pun 
kecuali setan bersamanya.” Saya bertanya, “Engkau 
juga?” Rasulullah Saw. berkata, “Ya, akan tetapi Allah 
Swt. menolongku, sehingga ia kalah dan aku selamat.” 
(HR. Muslim) 


Oleh karena itu, seyogianya seorang istri Mus- 
limah menghindarkan diri dari kecemburuan yang 
berlebihan. Kontrollah selalu rasa cemburu itu agar 
tidak lepas kendali yang berakibat mencelakakan diri 
dan suaminya. Kecemburuan yang hingga menyeret 
pelakunya terjerumus dalam jurang kemaksiatan tidak 
dibenarkan sama sekali dalam Islam, Maka dari itu 
seorang Muslimah hendaklah menjauhinya. 


Dari Aisyah r.a. berkata, saya berkata kepada 
Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau 
tahu bahwa Shafiyyah itu begini dan begitu?” Berkata 
sebagian ahli riwayat, yakni pendek tubuhnya. Rasul 
Allah Saw. bersabda, “Engkau telah mengatakan 
sesuatu yang apabila engkau campur dengan air laut 
niscaya akan mengeruhkannya.” Aisyah r.a. berkata, 
saya ceritakan kepadanya tentang manusia (yang ia 
tidak menyukainya). Rasulullah Saw. bersabda, “Saya 
tidak suka menceritakan kekurangan orang lain 
sementara saya punya sifat ini dan itu” (HR. Abu Daud, 
Tirmidzi, Ahmad, sahih). 

Dari Anas r.a. berkata telah sampai kepada telinga 
Shafiyyah bahwa Hafsah berkata, “Shafiyyah itu anak 
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Yahudi.” Ia pun menangis. Masuklah Rasulullah Saw. 
ke dalam biliknya dan mendapatinya sedang menangis. 
Lantas ia bertanya: “Apa yang membuat kamu mena- 
ngis?” Ia berkata, “Hafsah mengatakan aku anak 
Yahudi.” Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya 
kamu adalah seorang putri nabi. Pamanmu juga nabi, 
dan engkau menjadi istri nabi. Dengan apalagi mereka 
membanggakan dirinya atas dirimu?” Kemudian ia 
berkata, “Takutlah kepada Allah wahai Hafsah” (HR. 
Tirmidzi, Nasa'i sahih). 

Dari Aisyah r.a. berkata, suatu saat unta milik 
Shafiyyah binti Hay sakit. Sementara Zainab masih 
memiliki unta yang lain. Rasulullah Saw. berkata kepada 
Zainab, “Berikanlah unta itu kepadanya.” Berkata 
Zainab, “Apakah saya harus memberikannya kepada si 
Yahudi itu?” Maka Rasulullah Saw. murka, dan dikucil- 
kanlah Zainab oleh beliau sepanjang bulan Dzulhijjah, 
Muharam, dan beberapa hari di bulan Shafar. (HR. Abu 
Daud) 


Cemburu semacam ini jelas tercela karena men- 
dorong seseorang menyakiti hati orang lain. Oleh 
karena itu, Rasulullah Saw. tidak meridhainya. Tidak 
selayaknya seorang istri Muslimah itu menyakiti istri- 
istri yang lain dari suaminya (madunya) hanya lantaran 
cemburu, karena mereka juga punya hak yang sama 
dengan dirinya. Apakah ia sendiri juga mau menerima 
perlakuan serupa dari istri yang lain? 


Kecemburuan yang tidak sewajarnya kepada 
suami dapat menyebabkan kebencian orang tua dan 
saudara-saudara iparnya, bahkan lebih jauh bisa 
mempengaruhi suami untuk berbuat durhaka kepada 
mereka. Ingatlah bahwa mereka pun mempunyai hak 
atas suami. Bahkan sebagaimana seorang ibu, ia me- 
miliki hak yang lebih besar atas seorang suami dari 
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pada istrinya sendiri. Mestinya seorang istri juga 
membayangkan apakah ia sendiri juga mau diper- 
lakukan oleh anaknya kelak dengan perlakuan yang 
menyakitkan hati hanya karena rasa cemburu? 


Tidaklah pantas seorang istri Muslimah menjadi 
gelap mata dengan menuduh suami yang bukan-bu- 
kan hanya disebabkan kecemburuan. Cemburu seperti 
itu adalah cemburu buta yang tidak pantas dilakukan 
oleh seorang Muslimah. 


Dari Jabir, dari Anbarah r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda, 


Ada sebagian rasa cemburu yang dicintai Allah 
dan ada pula yang dibencinya. Adapun cem- 
buru yang dicintai Allah adalah rasa cemburu 
dalam keraguan, sedang yang dimurkai Allah 
adalah rasa cemburu yang tidak dalam ke- 
raguan (HR. Tirmidzi dan Ahmad). 


Seorang istri hendaknya cermat dalam meng- 
gunakan batasan-batasan ini. Artinya ia harus dapat 
mengendalikan emosinya searif mungkin agar dapat 
menjaga dirinya dari rasa bimbang, gelisah dan sakit 
hati dikarenakan ia selalu berburuk sangka dan mem- 
berikan penafsiran-penafsiran yang berlebihan ketika 
menangkap suami berbicara, tersenyum, melakukan 
gerak-gerik tertentu ataupun ketika ia tutup mulut. Atau 
ia melontarkan pertanyaan tendensius dengan nada 
sinis. Misalnya, kenapa engkau terlambat pulang? Ke 
mana saja kau selama ini? Kamu kok tersenyum? Ada 
apa di balik semua ini? Kenapa kau berbuat begini? Pasti 
ada orang lain selain saya, dan seterusnya. 

Seyogianya seorang istri yang terdidik menjauhi 
sikap ini untuk menjaga ketenangan jiwa dan kebaha- 
giaan rumah tangganya. 
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Penulis ingin tekankan sekali lagi, kendalikan 
emosimu dalam menyikapi rasa cemburu dan arahkan 
ia sebagaimana mestinya agar dapat mendatangkan 
pahala besar yang Rasulullah Saw. janjikan. Dari Ab- 
dullah bin Mas'ud r.a. berkata, bersabda Rasulullah 
Saw., 


Sesungguhnya Allah Swt. menetapkan rasa 
cemburu kepada kaum wanita dan kewajiban 
jihad bagi kaum lelaki. Barangsiapa di antara 
kaum wanita yang bersabar dan mencari 
ridha Allah, ia memperoleh pahala syahid. 
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SABAR 


Salah satu dari beberapa ajaran Islam yang agung 
adalah menganjurkan kepada umatnya untuk menghiasi 
dirinya dengan kesabaran. 


Cobaan hidup itu beraneka ragam bentuknya dan 
telah menjadi suatu tabiat yang tidak bisa dipisahkan 
dari kehidupan umat manusia. Itu semua ditetapkan 
karena beberapa tujuan dan hikmah yang mulia. Ba- 
rangsiapa yang bertahan dengan kesabaran dalam 
menghadapi cobaan hidup maka ia akan mendapat- 
kan hikmahnya dan barangsiapa yang suka mengeluh 
maka ia akan mendapatkan akibatnya. 


Salah satu aspek yang bisa memberikan sumbang- 
an bagi peningkatan kebahagiaan hidup rumah tangga 
dan sekaligus menjaga keutuhannya dari rongrongan 
berbagai fitnah adalah berhiasnya seorang istri dengan 
perangai sabar. Di mana ia mampu bertahan dalam 
menghadapi berbagai cobaan dan fitnah, baik yang 
menimpa dirinya atau pun yang menimpa suami, baik 
cobaan itu mengenai harta benda maupun jiwanya. 

Tatkala cobaan itu datang menerpa keluarganya 
maka seorang istri harus tampil berusaha menente- 
ramkan perasaan suami dan meringankan beban de- 
ritanya. Memang kadang-kadang muncul suatu keku- 
rangan pada diri suami, di sinilah sang istri diharapkan 
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memainkan perannya lebih dalam dengan bersabar dan 
menahan diri agar tidak semakin memicu dampak yang 
lebih besar. 

Para sahabiah yang mulia telah menyuguhkan ber- 
bagai sikap keteladanan yang utama bagi para istri Mus- 
limah dalam hal ini sebagai pengejawantahan nilai-nilai 
Islam, sehingga mereka merasakan suatu kehidupan 
yang penuh kebahagiaan. 


Islam Menganjurkan Kesabaran 


Islam menganjurkan umatnya untuk memiliki 
kesabaran. Karena orang yang sabar akan mendapat- 
kan curahan pahala dan kebaikan. 


Allah Swt. berfirman, 


Dan Kami pasti akan menguji kalian dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, dan kekurangan 
harta, jiwa, dan buah-buahan, dan gembira- 
kanlah orang-orang yang sabar, yaitu yang 
apablla mereka ditimpa musibah mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami milik Allah dan 
kepada-Nya kami akan kembali.” Mereka itu- 
lah orang-orang yang mendapatkan shalawat 
dan rahmat dari Rabb mereka dan merekalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk (Al-Ba- 
garah: 155-157) 


Dari Abu Sa'id Al-Khudriy dan Abu Hurairah r.a., 
sesungguhnya Nabi Saw. bersabda, 


AL GA Aa Ana mean it SR ab 
is US AS Y (la aa Tana ya G 
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Tidaklah seorang Muslim ditimpa rasa letih dan 
sakit, rasa duka cita dan kesedihan, serta 
derita dan kemurungan hingga duri yang me- 
nusuknya, kecuali Allah menutup kesalahan- 
kesalahannya (dengan derita itu) (HR. Mutta- 
fagun 'Alaihi). 

Dari Abu Sa'id Al-Khudriy r.a. berkata, Rasulullah 

Saw. bersabda, 


Tidaklah seseorang dianugerahi pemberian 
yang lebih baik dan lebih luas (maknanya) ke- 
cuali sabar (HR. Muttafagun “Alaihi). 


Berbahagialah wahai para istri yang mendapatkan 
anugerah Allah yang berupa sabar ini, karena ia akan 
mendatangkan pahala bagimu di dunia dan akhirat. 


Berikut ini penulis nukilkan beberapa contoh ke- 
teladanan para sahabiah yang mulia dalam hal sabar 
dan bagaimana mereka berperan meneguhkan perasa- 
an suami yang terguncang sehingga membuat ke- 
hidupan rumah tangga mereka bagai surga yang sarat 
nikmat dan kedamaian. 


Ummul Mukminin Khadijah r.a. 


Ibunda kita, Khadijah r.a., pernah menampilkan 
sebuah sikap teladan yang perlu dicontoh oleh para 
istri Muslimah, yaitu bagaimana ia bersabar dan 
bagaimana pula usahanya menenangkan kegelisahan 
perasaan suaminya. Ia rajut benang suka cita dalam hati 
suaminya dengan segala kelembutan perasaannya, 
kehalusan kata-katanya, kemurahan pemberiannya 
serta curahan harta dan jiwanya. 


Dari Aisyah r.a. berkata dalam hadits permulaan 
turunnya wahyu. Maka Rasulullah Saw. kembali dengan 
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gemetar kedinginan lantas beliau masuk menemui 
Khadijah r.a. seraya berkata, “Selimuti aku, selimuti 
aku.” Maka diselimutilah beliau hingga hilang rasa 
gelisahnya. Maka berceritalah beliau kepada Khadijah 
tentang apa yang terjadi. “Saya khawatir akan diriku.” 
Berkatalah Khadijah r.a., “Jangan khawatir, demi Allah, 
Dia tidak akan menghinakanmu selamanya. Karena 
sesungguhnya engkau adalah orang yang meng- 
hubungkan persaudaraan, menanggung derita orang, 
menutup kebutuhan orang yang tiada berpunya, 
memuliakan tamu, dan menolong setiap perjuangan 
membela kebenaran.” (HR. Muttafaqun 'Alaihi) 


Khadijah r.a. memang seorang istri teladan. Ia 
persembahkan seluruh hartanya kepada Rasulullah 
Saw. untuk menopang tegaknya dinullah. Ia curahkan 
perhatiannya dan ia pikul beban-beban suaminya yang 
begitu banyak demi cita-cita yang agung yaitu tegaknya 
ajaran Allah di muka bumi. 


Perangai teladan inilah yang menciptakan keba- 
hagiaan tersendiri pada diri Rasulullah Saw. Oleh 
karena itu, beliau tak habis-habisnya menyanjung 
Khadijah r.a. hingga setelah wafatnya. Berkatalah 
Rasulullah Saw. tentangnya, 

la beriman kepadaku di saat semua orang 

mengingkari, ia membenarkanku di saat se- 

mua orang mendustakan dan ia menyerahkan 
seluruh hartanya di saat semua orang mena- 
hannya 


Ummu Sulaim Istri Abu Thalhah 


Berikut adalah kisah lain yang menunjukkan 
tingginya keteladanan yang mencerminkan keagung- 
an Islam dalam menempa seorang wanita sehingga 
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mengantarkannya berada di tingkatan terhormat 
lantaran kemampuannya membangun rumah tangga 
yang berbahagia dalam naungan Islam. 


Inilah dia sikap yang diperankan oleh Ummu 
Sulaim, istri Abu Thalhah r.a. saat menyambut keda- 
tangan suaminya dari bepergian, sementara putranya 
meninggal saat ia masih berada di perjalanan. Bagai- 
mana sang istri menghadapi musibah ini? Simaklah 
riwayat berikut, 


Dari Anas r.a. berkata, suatu saat putra Abu Thal- 
hah sakit, sementara ia harus keluar karena ada urus- 
an. Meninggallah anak itu. Tatkala ia pulang, bertanya, 
“Bagaimana kabar anakku?” Ummu Sulaim menjawab, 
“Dia dalam kondisi ketenangan yang paling prima.” 
Maka saat makan malam pun tiba dan ia menyantap 
makanan, kemudian melakukan hubungan badan. 
Ketika usai, berkatalah Ummu Sulaim, “Kuburkan anak 
kita.” Ketika pagi tiba, Abu Thalhah datang kepada 
Rasulullah Saw. memberi kabar. Maka Rasulullah Saw. 
bertanya, “Apakah tadi malam engkau berkumpul?” 
Ia berkata, “Ya.” Rasulullah Saw. berkata, “Ya Allah, 
berkahilah malam mereka berdua.” Maka lahirlah anak. 
Berkata kepadaku Abu Thalhah, “Bawalah ia kepada 
Rasulullah Saw., dan bawalah beberapa buah kurma.” 
Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah ia membawa 
sesuatu?” Abu Thalhah menjawab, “Ya, beberapa buah 
kurma.” Maka Rasulullah Saw. mengambil dan me- 
ngunyahnya, kemudian diambilnyalah dari mulutnya 
lantas dimasukkan ke mulut bayi sambil diratakan ke 
seluruh rongganya serta menamainya: Abdullah. 


Dalam riwayat lain disebutkan sebagai berikut, 


Dari Anas r.a. berkata, suatu saat wafatlah putra 
Abu Thalhah dari Ummu Sulaim. Maka berkata Ummu 
Sulaim kepada keluarganya, “Jangan kalian memberi- 
tahu Abu Thalhah tentang anaknya sehingga aku sendiri 
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yang menceritakannya.” Maka datanglah Abu Thalhah 
dan tibalah waktu makan malam. Lantas ia makan dan 
minum. Kemudian Ummu Sulaim berdandan dengan 
dandanan indah yang tidak pernah ia lakukan sebe- 
lumnya. Tertariklah Abu Thalhah, dan terjadilah hu- 
bungan suami istri malam itu. Ketika istrinya merasa 
Abu Thalhah sudah puas, berkatalah ia, “Wahai Abu 
Thalhah, bagaimana pendapatmu apabila ada suatu 
kaum meminjamkan barang pinjaman kepada kaum 
yang lain. Ketika kaum tersebut ingin meminta barang- 
nya kembali, adakah yang dipinjami memiliki hak 
menghalangi?” Abu Thalhah r.a. menjawab, “Tidak.” 
Ummu Sulaim r.a. berkata, “Maka mohonlah pahala 
Allah untuk anakmu.” Anas r.a. berkata, maka marahlah 
Abu Thalhah seraya berkata, “Apakah kau biarkan aku 
sehingga ketika aku sudah kotor baru kau kabarkan 
tentang anakku?” Beranjaklah Abu Thalhah menghadap 
Rasulullah Saw. memberitahukan apa yang terjadi. 
Maka berkatalah Rasulullah Saw., “Semoga Allah 
memberkati malam kalian berdua.” Anas r.a. berkata, 
“Maka hamillah Ummu Sulaim.” Anas r.a. berkata, 
“Suatu saat Rasulullah sedang bepergian sedang 
Ummu Sulaim ikut bersamanya. Adalah kebiasaan 
Rasulullah Saw. apabila datang ke Madinah tidak pada 
waktu malam. Ketika sudah dekat Madinah, Ummu 
Sulaim mulai merasakan perutnya sakit maka Abu 
Thalhah menahannya. Berlalulah Rasulullah Saw.” 
Anasr.a. berkata, Abu Thalhah berkata, “Engkau Maha 
Tahu wahai Rabbi, sesungguhnya aku bangga bisa 
keluar bersama Rasulullah Saw. dan masuk bersama- 
nya, tapi saya tertahan sebagaimana Engkau tahu.” 
Ummu Sulaim menyahut, “Wahai Abu Thalhah, saya 
tidak lagi merasakan sakit seperti tadi, berangkatlah!.” 
Maka berangkatlah kami. Ketika sampai, kembalilah 
perut Ummu Sulaim merasakan sakit. Iapun kemudian 
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melahirkan bayinya. Berkatalah ibuku kepadaku, 
“Wahai Anas, tidak boleh ada seorang pun menyu- 
suinya sehingga engkau bawa ia kepada Rasulullah 
Saw.” Maka ketika saat pagi tiba dibawalah sang bayi 
oleh Ummu Sulaim menuju Rasulullah Saw. dan Abu 
Thalhah mengikutinya dengan beberapa buah buah 
kurma. Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah ia bawa 
sesuatu?” Abu Thalhah menjawab, “Ya, beberapa buah 
kurma.” Maka Rasul Saw. kemudian mengambil dan 
mengunyahnya setelah itu diambillah kunyahan kur- 
ma dari dalam mulutnya, lantas dimasukkannya ke 
dalam mulut bayi dengan dioleskan ke seluruh rong- 
ganya dan lantas memberinya nama: Abdullah. (HR. 
Muttafagun “Alaihi) 


Berkatalah salah seorang Anshar, “Maka saya 
melihat sembilan orang anak yang semuanya ahli Al- 
Quran, yakni anak-anak Abdullah yang dilahirkannya.” 


Demikianlah mestinya seorang istri yang salehah 
tatkala menghadapi musibah. Ia hadapi itu semua de- 
ngan hati yang sabar, arif, rela, dan pasrah. Tidak seba- 
liknya malah gugup, gelisah, dan emosional. Apalagi 
diiringi dengan tangisan dan ratapan hingga merobek- 
robek baju dan menyiksa diri. 


Demikianlah, mestinya seorang istri yang salehah 
bisa menghibur sang suami tatkala ia menghadapi mu- 
sibah untuk meringankan beban perasaan yang ditang- 
gungnya. 

Sebagai balasannya akan didapatkan kehidupan 
rumah tangga dan berkahnya keturunan. 


Sumayyah, Sang Syahid Pertama 


Yang ini salah satu fenomena keagungan madrasah 
nubuwah (pembinaan Nabi). Sumayyah r.a., dialah salah 
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seorang sahabiah Nabi yang telah menampilkan sebuah 
mutiara keteladanan yang tiada tara dalam sejarah Is- 
lam. Lihatlah bagaimana ia begitu sabar menghadapi 
cobaan di jalan agama ini bersama suaminya, Yasir, 
hingga wafat menemui Tuhannya. Dialah orang 
pertama yang mati syahid dalam Islam. 


Tidak diragukan lagi bahwa kesabarannya itulah 
yang menjadi kekuatan bagi suaminya sehingga tegar 
dalam menghadapi segala tantangan. Rasulullah Saw. 
tatkala melewati keluarga mujahid yang penuh berkah 
ini menghiburnya dengan harapan agung seraya ber- 
kata, 


Ae Maan sera MIO Ae Yura 
SEN SE OB medio 
Sabarlah wahai keluarga Yasir, sungguh janji 


yang disediakan untuk kalian adalah surga 
(Ibnu Hisyam). 


Fathimah Az-Zahra’ 


Tokoh kita kini adalah Fatimah, putri Rasulullah 
Saw. Ia juga telah menampilkan sebuah keteladan yang 
demikian agung, yang mesti ditelusuri jejaknya oleh 
para istri yang zuhud dan taat serta sabar di segala 
medan perjuangan yang beraneka ragam. Penulis coba 
angkat aspek sabar yang ia perankan dalam berkhidmah 
kepada suami di saat ia sendiri tidak memiliki apa-apa. 

Dari Abu Al-Warad bin Tsamamah berkata, Ali 
r.a. berkata kepada Ibnu A'bad, “Maukah kuceritakan 
tentang saya dan Fatimah binti Rasulullah Saw. yang 
dirinya adalah anggota keluarga yang paling dicintai 
Rasulullah Saw.?” Saya berkata, “Tentu.” Ali r.a. 
berkata, “Ia menggiling tepung sampai membekas di 
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tangannya. ia mengambil air dengan geriba hingga 
membekas di pundaknya, dan ia menyapu rumah 
hingga bajunya berdebu. Suatu ketika Rasulullah Saw. 
dihadiahi pembantu oleh seseorang. Maka saya ber- 
kata kepada Fatimah, “Bagaimana kalau engkau da- 
tang menemui ayah, meminta pembantu.” Maka 
datanglah ia menemui Rasulullah Saw., akan tetapi ia 
mendapatkan beliau dalam keadaan sibuk. Ia pun 
kembali. Esok harinya datanglah Rasulullah Saw. 
kepadanya seraya berkata, “Engkau perlu apa wahai 
Fatimah?” Ia terdiam. Maka aku katakan, “Wahai Ra- 
sulullah, saya yang akan menyampaikannya. Ia meng- 
giling tepung hingga membekas di tangannya. Ia 
mengambil air dengan geriba hingga membekas di 
pundaknya. Ketika ada pembantu datang, saya me- 
nyuruhnya agar datang kepada engkau ya Rasulullah, 
untuk meminta pembantu itu agar ia tidak mengerja- 
kan pekerjaan berat yang selama ini ia kerjakan. Rasu- 
lullah Saw. berkata, “Bertakwalah kepada Allah wahai 
Fatimah, tunaikan kewajiban Rabbmu, kerjakan tugas 
rumah tanggamu, dan tatkala engkau meletakkan 
tubuhmu (mau tidur) bacalah tasbih 33 kali, tahmid 33 
kali, dan takbir 33 kali, semua berjumlah seratus dan 
itu lebih baik dari seorang pembantu (bagimu).” 
Fatimah berkata, “Saya ridha kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan tidak perlu lagi seorang pembantu.” 


Demikianlah sosok istri yang salehah, putri se- 
orang manusia terhormat, pemilik keturunan suci dan 
mulia, tatkala ia bersabar dalam melayani suami pada 
kondisi yang bagaimanapun. Ia tidak pernah marah 
dan mengeluh, tidak pula sombong dan tinggi hati. Ia 
melayani suami dengan tangannya sendiri, ia juga tidak 
menuntut suaminya menyewa pembantu karena justru 
akan menambah kesulitan dan beban kehidupannya. 
Dan bila itu terjadi maka akan berakibat lepasnya jalinan 
cinta dan kasih sayang mereka berdua. 
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Zainab, Istri Ibnu Mas'ud 


Ini adalah mutiara yang lain, yang menunjukkan 
pada kita betapa agungnya kesabaran para istri saha- 
bat dan sikap baik yang mereka tunjukkan kepada 
suaminya. Inilah dia Zainab Ats-Tsaqafiyah, istri Ibnu 
Mas'ud, seorang sahabat yang miskin. Ia bersabar atas 
kemiskinan suaminya itu dan rela dengan kondisi ke- 
hidupan yang serba kurang. Bahkan kesabarannya 
sampai batas ia sendiri menopang ekonomi keluarga- 
nya dengan harta dan perhiasannya. Betapa mulia istri 
yang murah hati dan bersabar semisal itu. 


Dari Zainab Ats-Tsagafiyah, istri Abdullah bin 
Mas'ud r.a. berkata, berkata Rasulullah Saw., “Wahai 
sekalian manusia bersedekahlah meskipun dengan 
perhiasan kalian.” 


Ia berkata, “Lantas saya pulang menemui Ab- 
dullah bin Mas'ud dan saya katakan, engkau seorang 
laki-laki lemah dan butuh pertolongan. Rasulullah 
Saw. telah memerintahkan kami untuk bersedekah, 
datanglah kepada beliau dan tanyakan, apakah engkau 
boleh menerima sedekah dariku. Apabila tidak boleh 
maka akan aku sedekahkan kepada orang lain. Berkata 
Ibnu Mas'ud, “Engkau sendiri sajalah yang datang.” 
Lantas saya berangkat, ternyata sudah kudapati se- 
orang wanita Anshar di depan pintu rumah Rasulullah 
Saw., keperluannya sama dengan keperluanku. Ketika 
itu Rasulullah Saw. dalam keadaan kurang baik 
kesehatannya. Keluarlah Bilal kemudian saya katakan 
kepadanya, temuilah Rasulullah Saw. dan beritahu 
bahwa ada dua orang wanita di depan pintu me- 
nanyakan kepada engkau, “Apakah diperbolehkan 
sedekah mereka diberikan kepada suami-suaminya 
atau orang yatim di kamar mereka. Dan janganlah 
khabarkan kalau yang datang adalah kami.” Berkatalah 
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Rasulullah Saw., “Siapa mereka?” Bilal menjawab, “Se- 
orang wanita Anshar dan Zainab.” Berkata Rasulullah 
Saw., “Zainab yang mana?” Bilal menjawab, “Istri 
Abdullah bin Mas'ud.” Berkata Rasulullah Saw., “Me- 
reka mendapatkan pahala kekerabatan dan pahala 
sedekah.” 


Inilah bukti keagungan Islam yang telah mencetak 
generasi berkualitas, baik para wanita maupun kaum 
lelakinya. Ia menciptakan hubungan suami istri atas 
dasar kasih sayang. Seorang suami berupaya mencu- 
rahkan segenap potensinya untuk memenuhi kebutuh- 
an rumah tangganya dengan penuh ketulusan dan 
kemurahan hati. Sementara sang istri bersabar terha- 
dap kekurangan-kekurangannya. Ia tidak menuntut 
suaminya untuk memenuhi kebutuhannya dengan 
sesuatu yang tidak bisa diwujudkan. Ia tidak rakus 
dan ambisius terhadap materi dan gemerlapnya dan 
tidak pula iri hati terhadap apa-apa yang ada di tangan 
orang. Bahkan kedalaman cinta dan kasih sayang istri 
terwujudkan dalam bentuk pemberian bantuan kepa- 
da suaminya dengan hartanya yang paling berharga, 
yaitu perhiasannya. Semuanya dilakukan karena 
mengharap ridha Allah dan demi terwujudnya keba- 
hagiaan rumah tangga. 


Alangkah butuhnya umat manusia kini akan 
contoh keteladanan para wanitanya untuk dapat me- 
wujudkan kebahagiaan dan kedamaian hakiki pada 
kehidupannya. Para wanita yang diharapkan tampil 
dengan peran serupa itu adalah para istri Muslimah 
dan salehah, karena merekalah yang mampu mem- 
persembahkan kepada suaminya kebahagiaan dan 
ketenangan hidup serta mampu mengobati kegelisah- 
an hatinya dengan perangai sabar, yaitu 
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1. Sabar dalam menghadapi kesulitan hidup dengan 
sikap zuhud, menerima apa adanya, tidak banyak 
tuntutan, dan tidak ambisius memenuhi setiap ke- 
inginannya, serta melayani diri betapa pun kere- 
potan yang dihadapi. Lebih dari itu semua sangatlah 
utama apabila ia masih bisa memberi sumbangan 
dengan hartanya, atau meski pun hanya dengan 
kata-kata yang menghibur serta menenteramkan 
hati. 

2. Sabar dalam menghadapi setiap cobaan dengan ti- 
dak banyak keluhan dan ratapan. Keluhan istri ha- 
nya akan menjadikan hati suami menjadi bingung 
dan gelisah yang pada akhirnya membawanya ke- 
pada suasana duka. 

3. Sabar dalam menghadapi ujian di medan dakwah 
betapa pun beratnya, dengan menunjukkan kese- 
tiaan, keteguhan serta memberikan dorongan yang 
mengandung optimisme. Selain itu menjaga amanah 
dan merawat anak-anaknya dengan tulus ikhlas. 


4. Sabar terhadap kekurangan-kekurangan suami ter- 
cinta, Juga bersabar dalam menghadapi perlakuan 
buruknya bila karena sebab-sebab tertentu ia me- 
lakukannya, baik sengaja ataupun tidak. Seorang 
istri yang salehah akan membalas perlakuan buruk 
itu dengan hati yang tenang. Ia melakukan in- 
strospeksi diri dengan teliti. Apabila ternyata ia ti- 
dak merasa melakukan kesalahan hendaklah ber- 
baik sangka kepada suami, barangkali ia sedang 
menghadapi masalah yang demikian serius sehingga 
membutuhkan perlakuan istimewa dari sang istri. 
Dengan sikap arif seorang istri semisal ini tak pelak 
keharmonisan dan kebahagiaan rumah tangga tetap 
bisa dipertahankan pada segala kondisi. 
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BEKERJA SAMA 
DALAM KETAATAN, 
DAKWAH, DAN JIHAD 


Salah satu faktor yang dapat membahagiakan hati 
suami Muslim bahkan menjadikannya merasa paling 
bahagia di dunia ini adalah apabila ia melihat istrinya 
bersungguh-sungguh dalam melakukan ibadah kepa- 
da Allah Swt. Terlebih lagi apabila ia ikut membantu 
suaminya dalam memperjuangkan dakwah agamanya 
dengan segenap potensi yang ia miliki. 

Demikianlah, kita saksikan para sahabiah yang 
mulia secara gigih ikut memberikan dukungan kepada 
suaminya, baik secara moral maupun material, sehing- 
ga mereka lahir menjadi generasi yang paling berkua- 
litas yang pernah disaksikan umat manusia. 


Ketaatan adalah Bekal 


Para sahabat Nabi r.a. dan para istri mereka se- 
nantiasa menjaga untuk taat dan mengabdi kepada 
Allah Swt. dan saling membantu dalam menegak- 
kannya. Ibadah dalam hal ini adalah ibadah mahdhah 
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(ritual) yang menjadi fondasi bagi tegaknya ibadah 
yang lain dalam pengertian yang lebih luas, seperti 
pergaulan, membantu orang yang membutuhkan, dan 
semisalnya. Pengabaian terhadap saling bekerja sama 
dalam bentuk ibadah ritual ini sesungguhnya dapat 
mendatangkan petaka karena dengan begitu berarti 
membangun sesuatu dengan fondasi yang rapuh atau 
tanpa fondasi sama sekali. 


Tentang Dakwah 


Allah Swt. ketika memberikan tugas risalah 
kepada Rasul-Nya Saw. serta tugas mendakwahkan 
risalah itu kepada segenap umat manusia, memberi 
bekal yang akan menopang kontinuitas perjalanan 
dakwahnya itu. Kita perhatikan bahwa salah satu ayat 
yang mula-mula turun adalah firman-Nya, 


san AN Lg J PAAA 


Sen saya Nara i, 
sad) Sera AN ED Uh ea, BG 
Sea MUI DA, 


po 2020 


Sie (uh RAN Sa 


Wahai orang yang berselimut, bangunlah pada 
malam hari kecuali (sisa) sedikit. Separuhnya 
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atau kurangi sedikit dari itu. Atau tambahilah 

dan bacalah Al-Ouran dengan tartil. Sesung- 

guhnya Kami akan membebankan perkataan 

yang berat kepadamu. Sesungguhnya bangun 
malam itu lebih menciptakan khusyuk dan 
bacaannya lebih berkesan. Sesungguhnya 
kamu pada siang hari memiliki urusan yang 
panjang. Sebutlah nama Rabbmu dan ber- 
ibadahlah dengan tekun. Dia adalah Rabb 
masyrik dan maghrib, tiada Tuhan melainkan 

Dia maka ambillah Dia sebagai pelindung. 

Bersabarlah terhadap apa yang mereka 

ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara 

yang baik (Al-Muzzammil: 1-10). 

Dari ayat di atas dapat kita simpulkan bahwa 
shalat di malam hari, membaca Al-Ouran, zikir dan 
kesabaran, semua itu merupakan bekal pokok dalam 
menempuh perjalanan dakwah kepada Allah Swt. 


Tentang Jihad 


Allah Swt. telah memberikan wasiat-Nya kepada 
para mujahidin untuk membekali diri dengan bekal- 
bekal di atas terutama di saat-saat genting, yaitu saat 
bertemunya dua pasukan. 


Allah Swt. berfirman, 

D G Sa mu 

Ya Sen Aa Pai SS as 

M Op pa a La ola es 
Nanah 
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila ka- 
lian bertemu pasukan teguhlah dan sebutlah 
nama Allah banyak-banyak semoga kalian 
beruntung. Taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta jangan berselisih lantas gagal dan 
musnah kekuatanmu dan bersabarlah, se- 
sungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
sabar (Al-Anfal: 45-46). 


Keteguhan, dzikrullah, taat kepada pemimpin, 
persatuan, kesabaran, dan perilaku ihsan, semua ini 
merupakan bekal pokok di medan jihad fi sabilillah. 
Maka dari itu sudah seharusnya bila para suami istri 
saling membantu dalam mewujudkan bekal ini dan 
selalu melatih diri untuk senantiasa dalam suasana 
seperti ini. Ketika nasihat-nasihat di atas ditujukan 
kepada para istri Muslimah untuk membantu suami- 
suaminya, maka kita perlu mengenang sejenak dengan 
penuh rasa hormat dan ta'dzim, ibunda kita Khadijah 
r.a., bagaimana ia membantu Rasulullah Saw. dalam 
taat, zikir, dan dalam mengabdi kepada Allah Swt. 


Pada saat itu ia memberikan dukungan yang se- 
penuhnya kepada Rasulullah Saw. dalam melakukan 
ibadah, di samping itu juga memberikan bekal yang 
cukup berupa makanan, minuman, dan lain-lain, apa- 
bila Rasulullah Saw. membutuhkan itu semua, misal- 
nya dalam peristiwa tahannuts (menyepi)nya beliau di 
Gua Hira untuk beribadah. Khadijah r.a. juga mengi- 
rimkan khadim (pelayan) untuk memenuhi kebutuhan 
Rasulullah Saw., sehingga beliau bisa maksimal 
menggunakan waktunya untuk beribadah. Hal ini 
dilakukan Khadijah r.a. sebelum Rasulullah Saw. 
menerima wahyu. Bagaimana setelah wahyu Ilahi 
turun? Kita sudah maklum bagaimana agungnya 
pengorbanan Khadijah Al-Kubra r.a. 
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Alangkah baiknya apabila para istri mau menyi- 


mak bimbingan Nabi berikut, yang menjanj 
limpahan pahala Ilahi bagi para penegaknya, yakni 
penegak kerja sama dalam ketaatan kepada Allah 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah 


bersabda, 


SAN BAN 3 E a p S a 
Mori e Pay Sa 
had PIN ya ai HAN 


a Sab JA 


Semoga Allah Swt. merahmati seorang suami 
yang bangun malam, mengerjakan shalat, dan 
membangunkan istrinya. Apabila sang istri 
enggan, ia percikkan air ke wajahnya. Dan 
semoga Allah Swt. merahmati seorang istri 
yang bangun malam, mengerjakan shalat dan 
membangunkan suaminya. Apabila sang sua- 
mi enggan, ia percikkan air di wajahnya (HR. 
Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban). 


ikan 


Swt. 


Saw. 


Alangkah agungnya nilai kerja sama itu. Alangkah 


bahagianya saat-saat berada di bawah petunjuk 
dan alangkah bahagianya keluarga yang tegak bersama 
hidayah Islam. 


Ilahi 


Hal lain yang juga mendatangkan kebahagiaan 


Bekerja Sama dalam Ketani 


suami adalah, manakala ia melihat istrinya lekat de- 
ngan Al-Ouran. Ia gemar membacanya, menghafal, 
mengkaji, serta merenungkan isinya. Demikianlah 
ummahatul mukminin (istri-istri Rasulullah Saw.), 


para 


tan, ... 
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mereka mendengarkan, membaca, mengamalkan dan 
mengajarkannya. 
Allah Swt. berfirman, 


Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu 
dari ayat-ayat Allah dan hikmah. Sesungguh- 
nya Allah Mahalembut lagi Maha Mengetahui 
(Al-Ahzab: 34). 


Para istri sahabat yang mulia dahulu belajar dari 
mereka dan dari para suaminya, dipimpin langsung oleh 
Rasulullah Saw. saat beliau memberi pengajaran dan 
bimbingan. Bahkan sebagian mereka ada yang hafal 
surat Oaaf langsung dari lisan Rasulullah Saw. saat 
mengikuti khutbahnya Saw. di atas mimbar (Riwayat 
Muslim). 

Demikianlah mereka bersama para suaminya se- 
nantiasa melantunkan ayat-ayat suci Al-Ouran, sehing- 
ga suara keimanan yang bening itu terdengar laksana 
berisiknya suara lebah yang memenuhi ruang pada 
rumah tangga mereka yang penuh berkah ilahi. 


Wahai para wanita Muslimah, upayakan selalu 
mengharumi mulut, pendengaran, serta rumahmu 
dengan lantunan ayat-ayat Allah, dengan jalan mem- 
bacanya sendiri atau melalui kaset-kaset Al-Ouran, 
pidato-pidato yang membangkitkan semangat, serta 
lantunan nasyid Islamiyah (lagu-lagu perjuangan Is- 
lam), demi memenuhi rumah tanggamu dengan caha- 
ya iman. Dan sebaliknya, hindarkanlah rumahmu dari 
suara-suara setani dengan membunyikan nyanyian- 
nyanyian yang melantunkan kepalsuan, musik, serta 
film yang meracuni jiwa. 

Demikian juga agar wanita Muslimah memper- 
banyak dzikrullah, membiasakan baca wirid harian 
meskipun sedikit, terutama setelah subuh dan sore hari. 
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Lebih besar lagi rasa bahagia muncul saat-saat istri 
membaca wirid setelah subuh, kemudian mengajak 
suaminya yang baru pulang dari masjid ikut membaca 
wirid bersamanya sebelum ia berpikir tentang tidur 
pagi. 

Demikianlah para sahabiah yang mulia di bawah 
kepemimpinan para ummahatul mukminin. 

Marilah kita simak berikut ini, kisah ummul muk- 
minin Juairiyah binti Al-Harits r.a. 

Dari Juairiyah r.a., suatu saat Rasulullah Saw. ke- 
luar dari kamarnya untuk shalat Subuh, sementara 
beliau r.a. ada di tempat shalatnya. Ketika Rasulullah 
Saw. pulang, setelah dhuha, mendapati sang istri masih 
duduk. Lantas Rasulullah Saw. berkata, “Engkau masih 
duduk seperti ketika aku meninggalkanmu tadi?” 
Juairiyah berkata, “Ya.” Rasulullah berkata, “Saya telah 
mengatakan kepadamu empat kalimat diucapkan tiga 
kali yang apabila kamu timbang dengan apa yang ka- 
mu baca semenjak tadi, akan menyamainya. Yaitu: 
Subhanallahi, wabihamdihi, ‘adada khalgihi, waridla nafsihi, 
wazinata 'arsyihi, wamidada kalimatihi (Maha Suci Allah, 
dan segala puji bagi-Nya, sebanyak makhluk-Nya, 
serela diri-Nya, setimbangan 'arsy-Nya, dan sebanyak 
tinta kalimat-Nya).” (HR. Muslim). 

Di samping itu seorang wanita Muslimah hendak- 
nya bekerja sama dengan suaminya dan saling meng- 
ingatkan dalam rangka menjalankan ibadah puasa pa- 
da hari-hari yang dianjurkan, selain mengajak suami 
bersedekah, berziarah, serta mengadakan perjalanan- 
perjalanan yang bernilai tafakur (perenungan) alam, 
dan sebagainya. Dengan perangainya yang demikian 
ini ia pantas mendapatkan julukan istri salehah, seba- 
gai sebaik-baik simpanan seseorang yang disanjung 
Rasul Allah Saw. 
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Dari Tsauban r.a. berkata, sebagian para sahabat 
berkata, “Seandainya kita tahu akan sebuah harta yang 
terbaik tentu kita berusaha mendapatkannya.” Rasul 
Allah Saw. berkata, 


Ta h D E nasa ai Ga KAN ia p Eie U 
kaga gg SÉ B3 KA oL alas 


Harta yang utama adalah lisan yang senan- 
tiasa zikir, hati yang senantiasa bersyukur, 
dan Istri beriman yang membantu suami da- 
lam menegakkan bangunan imannya (HR. 
Ibnu Majah, Tirmidzi, (hasanJ). 


Saling bekerja sama dalam menegakkan ketaatan 
kepada Allah Swt. dan saling membekali diri dengan 
sebaik-baik bekal, akan mewujudkan kontinuitas 
dakwah dan jihad di jalan Allah. 


Bekerja Sama dalam Dakwah 


Seorang istri bisa memberikan perannya secara 
aktif kepada suami di medan dakwah, antara lain 
dengan memerhatikan masalah-masalah kewanitaan 
dan anak-anak. Misalnya membekali diri dengan 
beberapa pengetahuan tentang hukum, akhlak, dan 
konsepsi pendidikan wanita dan anak-anak. Selain 
itu, penampilan istri yang bernilai figih dakwah di 
perjalanan kehidupannya juga merupakan dukungan 
moral yang sangat tinggi nilainya. 

Memang, alangkah butuhnya kita kepada taujihat 
(bimbingan-bimbingan), khususnya untuk para wanita, 
yang mampu memenuhi kebutuhan mereka tatkala 
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memasuki medan dakwah yang sangat luas itu. Dari 
perjalanan hidup para ummahatul mukminin dan para 
sahabiah yang lain sebenarnya kita dapati beberapa 
perbekalan bagi siapa saja yang mau menyimak dan 
merenungkannya. 


Kita mohon kepada Allah Swt. agar meringankan 
langkah kaki menapaki jejak-jejak mereka. 

Sebagian bentuk peranan seorang istri bagi dak- 
wah suaminya adalah mengajak musyawarah, memberi 
nasihat yang ikhlas serta mengajaknya ikut berpikir 
dan membicarakan masalah-masalah yang mengitari 
kehidupannya, sebagaimana pernah dilakukan oleh 
Ummu Salamah r.a. di saat berlangsungnya perjanjian 
Hudaibiyah. Allah Swt. berkenan memberikan hikmah- 
Nya yang agung melalui pendapat Ummu Salamah r.a., 
yang pendapat itu kemudian diikuti oleh Rasulullah 
Saw. 


Seorang istri semestinya juga ikut memberikan 
masukan informasi tentang masalah kewanitaan kepa- 
da suaminya. Sebagaimana Ummul Mukminin Hafsah 
r.a. yang memberikan masukan kepada ayahnya, 
Amirul Mukminin Umar bin Khathab r.a. tentang be- 
rapa lama batas kesabaran seorang wanita ditinggal 
suaminya. Kita sudah memaklumi jalan ceritanya. 

Juga salah satu bentuk kerja sama yang indah ada- 
lah bila seorang istri dapat meneguhkan jiwa suaminya, 
menghibur, dan membesarkan hatinya dengan meng- 
anggap kecil beban berat yang dipikulnya. Selain itu, 
tentu saja mengingatkan padanya bahwa pertolongan 
dan dukungan Allah selalu bersamanya. Semoga Allah 
Swt. merahmati ummul mukminin Khadijah r.a. seba- 
gai teladan nomor satu dalam aspek ini. Di saat Rasu- 
lullah Saw. mengalami ketegangan perasaan, ia ringan- 
kan beban perasaannya itu. Ia menyejukkan hatinya 


Bekerja Sama dalam Ketaatan,... 


136 
dan menghibur jiwanya seraya berkata ketika itu, “Demi 
Allah, Allah tidak akan pernah menghinakanmu. Ka- 
rena sungguh, engkau telah menyambung persaudara- 
an, menanggung orang yang kesulitan, menutup ke- 
butuhan orang yang tidak berpunya, memuliakan tamu, 
dan menolong setiap upaya menegakkan kebenaran.” 


Untuk lebih menenteramkan hati Rasulullah, ia 
bawa suami itu menemui anak pamannya, Waragah bin 
Naufal. 

Seorang istri yang salehah sebagaimana Khadijah 
r.a., tatkala membantu suaminya tidak hanya dalam 
batas kata-kata yang lembut dan menghibur, meskipun 
ia memiliki peran yang tidak diragukan lagi, akan tetapi 
lebih dari itu, ia juga mempersembahkan semua yang 
ia miliki, harta, jiwa, serta kebesarannya kepada sua- 
minya (Rasulullah Saw.). Kita masih ingat bagaimana 
peran Khadijah r.a. di saat Rasulullah Saw. dikucilkan 
masyarakatnya, sehingga tatkala Khadijah telah wafat 
sekalipun beliau selalu menyebut dan menyanjungnya: 


la beriman kepadaku ketika semua orang 
mengingkari, ia membenarkanku ketika semua 
orang mendustai, dan ia menyerahkan harta- 
nya ketika semua orang menghalangi 


Salah satu bentuk kerja sama yang sekaligus meru- 
pakan faktor pembangun kebahagiaan suami adalah 
ketika istri lebih mendahulukan khidmah dalam dak- 
wahnya daripada menuntut haknya sendiri. Ia menga- 
lah apabila haknya tidak sepenuhnya terpenuhi, demi 
meringankan beban-beban dakwah suaminya yang 
semakin sarat dan menumpuk. 


Ingatlah bahwa dakwah pun memiliki hak atas 
suami sebagaimana istri juga memilikinya. Meskipun 
demikian, seorang suami yang bijaksana tentu tidak 
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begitu saja mengabaikan hak istrinya kecuali bila sang 
istri yang murah hati melepaskan dan merelakannya. 
Ia korbankan sedikit dari padanya demi memperoleh 
pahala Allah Swt. Maka ia pun mendapat bagian pahala 
suami berkat kemurahan-Nya. 


Kerja Sama dalam Jihad 


Salah satu bidang kerja sama yang amat penting 
dan dianjurkan Islam kepada suami istri Muslim dan 
Muslimah adalah kerja sama dalam menegakkan jihad 
dijalan Allah. Bidang ini menuntut adanya mentalitas 
yang bermutu, terdidik dan terlatih dalam madrasah 
(dapur pembinaan) Islam. 

Para sahabiah yang mulia telah mencapai posisi 
yang begitu tinggi, hingga mereka mampu membantu 
dan mendorong semangat suami dan anak-anak mereka 
untuk berjihad di jalan Allah, bahkan memohon syaha- 
dah (mati syahid) untuk memperoleh apa yang Allah 
Swt. janjikan. 

Salah seorang dari mereka pernah suatu malam 
mendorong suaminya untuk keluar menuju medan jihad 
menyambut seruan jihad yang mengumandang sambil 
memohon kepada Allah Swt. agar suaminya diberi anu- 
gerah salah satu dari dua kebaikan: kemenangan atau 
mati syahid, padahal malam itu adalah malam pengan- 
tin mereka berdua. Siapakah sahabat yang beruntung 
itu, dialah Handhalah bin Abi “Amir sang syahid yang 
dimandikan oleh malaikat karena ia berangkat ke 
medan pertempuran dalam keadaan junub. 


Bila kita ingat kegagahan Handhalah r.a., kita 
langsung teringat pula sang istri yang penyabar se- 
kaligus pejuang. 
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Salah seorang di antara mereka ada yang mene- 
guhkan tekad suaminya dan berupaya menghilangkan 
kekhawatiran suami atas diri dan anak-anaknya dengan 
menyebut sebuah ayat, 


Allah adalah pelindung orang-orang yang ber- 
iman. 


“Allah adalah pelindungku, pelindungmu, dan 
pelindung anak-anak kita dan kita tidak memiliki ke- 
kuasaan atas urusan kita. Allah Swt. telah menjagaku 
saat-saat kepergianmu lebih ketat daripada saat-saat 
kau berada. Maka bertawakkallah kepada Allah. Ja- 
ngan sibukkan benakmu memikirkan rezeki. Saya 
melihatmu sebagai tukang makan dan bukan sebagai 
pemberi rezeki. Maka bila si tukang makan tiada, sang 
pemberi rezeki akan tetap hidup.” 


Kat yaaa Ana a e 
Kosi Sian! 
Sesungguhnya Allah itu Maha Pemberi rezeki 


yang memiliki kekuatan yang kokoh (Adz-Dza- 
riyat: 58). 


Aa AR D dna La Ane y 

EGA DP OE Ug Syy GEN S3 

s -A Jaga a ag A og - 

Maak SI JP BL SN 

Di langit ada rezeki kalian dan apa-apa yang 

dijanjikan. Maka demi Rabb langit dan bumi, 

sesungguhnya ia pasti hag sebagaimana yang 

kalian ucapkan (Adz-Dzariyat: 22-23). 

Kata-kata indah yang mengandung makna keaba- 
dian seperti ini tak pelak lagi pasti menggugah sema- 


ngat suami dan memberikan dorongan kuat untuk 
terjun ke medan laga dengan dada yang lapang dan 
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perasaan yang tenang untuk menyambut salah satu 
dari dua kebaikan yang dijanjikan. 


Ada sahabiah yang lain menyuruh anaknya berji- 
had untuk mendapatkan mati syahid agar ia bisa ber- 
bangga dengan kehormatan ini. Peristiwa Al-Khansa, 
sang pelopor kaum ibu dan teladan para istri bisa kita 
simak. 

Bahkan di antara mereka ada yang bentuk kerja 
samanya dengan suami bukan sekadar memberikan 
dorongan dengan kata-kata penenteram dan penghibur 
hati, akan tetapi sampai ikut serta terjun ke medanjihad 
dengan mengharap pahala Allah Swt. Itulah mereka 
Fathimah, Aisyah, Ummu Sulaim (semoga Allah meri- 
dhai mereka), dan lain-lain. Mereka keluar bersama 
Rasululah Saw. pada Perang Uhud dan perang-perang 
lainnya untuk ikut berjuang bersamanya. 


Dari Ibnu Abas r.a. berkata tentang perangnya 
para wanita: “Adalah Rasulullah Saw. dahulu berperang 
bersama mereka, mereka mengobati para korban yang 
terluka.” (HR. Muslim) 


Dari Ummu “Atiyyah r.a. berkata, “Saya berperang 
bersama Rasulullah Saw. sebanyak tujuh kali pepe- 
rangan. Saya mengikuti perjalanan mereka (para mu- 
jahid) membuat makanan, mengobati korban yang 
terluka, dan membantu orang-orang yang sakit.” (HR. 
Muslim) 

Ada lagi di antara mereka yang memanggul sen- 
jata, ia tikam orang kafir apabila keadaan mengharus- 
kannya. 

Dari Anas r.a. berkata, di Perang Hunain Ummu 
Sulaim membawa pisau. Nabi Saw. melihatnya, sedang 
pisau ada di tangannya. Beliau bertanya, “Apa ini wahai 
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Ummu Sulaim?” Ummu Sulaim berkata, “Saya bawa 
pisau ini agar bila ada salah seorang musyrikin men- 
dekat akan kurobek perutnya.” Maka tertawalah Ra- 
sulullah dibuatnya. (HR. Muslim) 


Inilah dia Ummu Amarah Nusaibah binti Ka'ab 
r.a., sang mujahidah agung. Ia melindungi Rasulullah 
pada Perang Uhud dengan segenap keberanian dan 
kegagahannya. Ia begitu tahan, rela, dan pasrah meng- 
hadang musibah. 


Dari Ummu Sa'id binti Sa'ad bin Rabi r.a. berkata, 
“Ceritakanlah kepadaku kisahmu di Perang Uhud.” 
Maka ia berkata, “Saya keluar pagi-pagi ke Uhud. Saya 
melihat-lihat apa yang dilakukan orang-orang semen- 
tara saya membawa wadah berisi air. Akhirnya saya 
melihat Rasulullah Saw. berada di antara para sahabat 
sedangkan kemenangan telah berada di tangan kaum 
Muslimin. Tatkala umat Islam mulai terpukul saya 
mendekati Rasulullah Saw. dan langsung melibatkan 
diri dalam kancah peperangan. Saya melindungi Ra- 
sulullah Saw. (dari musuh) dengan pedang dan lem- 
paran anak panah hingga aku terluka.” Ummu Sa'id 
berkata, “Saya melihat di bahunya ada bekas luka yang 
dalam dan sudah kering. Maka saya bertanya, “Wahai 
Ummu Amarah siapa yang melukaimu?” Ia berkata, 
“Yang berhadapan denganku adalah Ibnu Qam’ah. 
Sementara orang-orang sudah pada menghindar dari 
Rasulullah Saw. ia berteriak, tunjukkan mana Mu- 
hammad, saya tidak rela ia selamat.” Maka majulah 
Mush'ab bin Umair menghadangnya dan para sahabat 
bersamanya sedangkan aku salah satu dari mereka. Ia 
memukulku sampai aku luka begini. Dan meskipun 
saya demikian, saya bisa juga membalasnya berkali- 
kali, tetapi musuh Allah itu berlindung dengan pe- 
risainya.” (Ibnu Hisyam) 
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Ada pula di antara para sahabiah yang mulia itu 
seorang istri yang membantu suaminya dalam bentuk 
keteguhan dan kesabaran dalam menanggung beban- 
beban jihad yang berat berupa tekanan, siksaan, dan 
lain-lain. Itulah dia Sumayyah r.a. Ia teguhkan hati 
suami untuk bertahan dengan prinsipnya demi tegak- 
nya kalimat tauhid yang tinggi dan agung. Ia sabar 
menerima siksaan dari para durjana bahkan ia hibur 
suami dengan kata-kata penghibur yang Rasulullah 
Saw. pernah ucapkan, 


TN SEP Op reli Jae 


Sabarlah wahai Yasir, sesungguhnya janji Al- 
lah untukmu adalah surga (Ibnu Hisyam). 


Ia bahkan terus bertahan dan bersabar sehingga 
menemui ajalnya sebagai syahidah di jalan Allah 
bersama suaminya, Yasir r.a. Jadilah ia orang pertama 
yang mati syahid yang tercatat dalam daftar para 
syuhada nan abadi. 


Berupayalah wahai istri Muslimah untuk mem- 
bantu suami dalam jihad di jalan Allah, janganlah ka- 
lian menjadi kelompok para istri yang dikatakan ten- 
tang mereka, 


Pasrah PAR Mg bra AN oi 
WAS Ya S ON Said NG 
an Ma ak 

NP SI 

Wahai orang-orang yang beriman, sesung- 
guhnya ada di antara istri-istrimu yang men- 


jadi musuh bagimu, maka hati-hatilah ter- 
hadap mereka... (At Taghabun: 14) 
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Usahakan selalu untuk mencontoh perangai gene- 
rasi pertama, para sahabiah yang mulia. 


Hal lain yang juga dapat memberikan dukungan 
dan menyenangkan perasaan suami adalah apabila ia 
melihat istrinya selalu menyimak kisah para sahabiah 
yang mulia dan selalu bercita-cita meraih keagungan 
prestasi mereka itu. Hidup dipenuhi cita-cita dan kesung- 
guhan mengharap apa yang Allah Swt. janjikan berupa 
keagungan jihad dan syahadah (mati syahid) di jalan- 
Nya. 

Mudah-mudahan suami bisa meraih kehormatan 
seorang syahid di surga dan engkau juga mendapatkan 
limpahan nikmat di dunia dan di akhirat. 
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MENATA 
RUMAH TANGGA 


Salah satu tugas seorang istri adalah menata rumah 
dengan rapi agar suami betah tinggal di dalamnya. 
Rumah itu ibarat istana, sedangkan istri adalah ratu- 
nya. Islam menganjurkan kepada para istri untuk 
menata dan mengatur rumahnya sebagai layaknya 
seorang ratu mengatur istananya. Karena hal itu akan 
dipertanyakan di hadapan Allah. 


Dari Ibnu Umar r.a., dalam hadits tentang tang- 
gung jawab, Rasulullah Saw. bersabda, 

Seorang wanita adalah pemimpin di rumah 

suami dan bertanggung jawab atas kepe- 

mimpinannya 

Maka adalah kewajiban seorang wanita Muslimah 
mengurus segala urusan rumah tangga. Seperti mem- 
bersihkan ruang, merapikan kamar tidur, merawat 
perabot, membersihkan dan mengharumkan kamar 
mandi dan WC, juga menata ruangan dapur. 

Semua itu bertujuan untuk menjadikan peman- 
dangan di dalam rumah senantiasa menyejukkan mata. 
Selain itu juga usahakan membuang jauh-jauh segala 
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sesuatu yang tidak sedap dipandang, seperti sampah. 
Seorang istri hendaklah pula pandai menciptakan va- 
riasi suasana rumah, untuk menghindari kejenuhan 
lantaran pemandangan yang itu-itu saja, sekaligus 
membangkitkan semangat baru karena suasana baru 
tersebut. 


Juga pandai-pandailah membuat aneka hidang- 
an, baik makanan, minuman maupun kue-kue ringan 
yang bisa menggairahkan semangat dan membang- 
kitkan selera. 


Pandai-pandailah mengurus anak dan mendidik- 
nya. Belajarlah keterampilan-keterampilan yang sering 
dibutuhkan untuk itu, seperti menjahit misalnya. Ia 
merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki se- 
orang istri. 

Berikut ini, penulis akan mengulas beberapa dalil 
syar'i yang diharapkan dapat menambah motivasi se- 
orang istri dalam mengatur urusan rumah tangganya. 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda, 


Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan la 
mencintai keindahan (HR. Muslim). 


Nah, menilik hadits tersebut apa komentarmu ten- 
tang usaha menjaga keindahan rumah, menciptakan 
pemandangan yang sejuk, rapi, dan bersih, bukankah 
itu juga sebuah tuntutan yang terkandung dalam ha- 
dits di atas? 


Dan dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus r.a., sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. bersabda, 
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sp boy Sy 


Sesungguhnya Allah itu menetapkan kebaik- 
an atas segala sesuatu (HR. Muslim) 


Maka dari itu aturlah suasana rumahmu dengan 
baik. Dalam Hadits Abu Zarah menyebutkan sebuah 
sanjungan bagi seorang khadimah (pembantu rumah 
tangga wanita) yang mengatur dan membersihkan 
rumah majikannya dengan baik, “Ia tidak memenuhi 
rumah kita dengan sarang burung (Muttafagun 
“Alaihi).” 

Artinya ia tidak meninggalkan sapu beserta tem- 
pat sampahnya di dalam rumah sehingga berantakan 
seperti sarang burung akan tetapi dengan cekatan ia 
membersihkannya. 

Simaklah hadits berikut yang menganjurkan istri 
menyiapkan hidangan dengan baik serta menjanjikan 
untuknya balasan pahala. 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, “Allah Swt. memasukkan tiga golongan ke 
dalam surga lantaran satu suap roti dan satu jumput 
kurma atau sejenisnya yang bermanfaat untuk orang 
miskin, yaitu suami yang memerintahkan, istri yang 
menyiapkan, dan khadim (pelayan) yang mengantar- 
kan kepada orang miskin.” Dan Rasulullah Saw. ber- 
kata, 


Segala puji bagi Allah yang tidak melupakan 

pembantu kita (HR. Thabrani dan Hakim). 

Upayakan membuat makanan sendiri dan ma- 
saklah selezat mungkin sebagaimana sebuah riwayat 
menyebutkan, 
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Sesungguhnya Allah Swt. menyukai apabila 
seseorang dari kalian melakukan sesuatu, ia 
melakukannya dengan cermat. 


Dalam Al-Quran ada ajakan untuk mengamati 
keindahan, keteraturan, keelokan, dan kecermatan 
penciptaan melalui perenungan terhadap ciptaan Allah 
Swt. Allah Swt. berfirman, 


dose 2 gala 3.0 KA 


Aka in á P 


: Bu, 
Tidakkah mereka melihat ke langit di atas 
mereka bagaimana Kami membangunnya, 


menghiasinya, dan menaburinya dengan bin- 
tang-bintang? (Oaaf: 6). 


Dan firman-Nya, 

d g aF G aa g Íe sii 

PA pok en P 

ya ud Lis 2 Zah S3 

CI LN GW. naa ag biz 

Pe AN UI BU aa 
| ; PA dn 


Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 
Rabb Yang Penyayang sesuatu yang tidak 
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seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, ada- 
kah kamu melihat sesuatu yang tidak se- 
Imbang? Kemudian pandanglah sekali lagi 
niscaya penglihatanmu akan kembali tanpa 
menemukan cacat dan matamu dalam keada- 
an payah. Sesungguhnya Kami telah meng- 
hiasi langit dunia dengan bintang-bintang (Al- 
Mulk: 3-5) 


Dan firman-Nya, 


Dialah yang menciptakan segala sesuatu de- 
ngan baik (As-Sajadah: 7). 


Dan firman-Nya, 
Ciptaan Allah, yang telah menciptakan segala 
sesuatu dengan cermat (An-Naml: 88). 


Anak-anaknya di atas mengandung sanjungan 
Allah Swt. atas karya-karya-Nya sendiri yang memi- 
liki kecermatan, keagungan, dan kesempurnaan. 

Di samping itu, anak-anaknya di atas juga meng- 
ajak kepada kita untuk berbuat baik, cermat, indah, 
dan sempurna sesuai dengan batas-batas kemampuan 
manusiawinya. 


Adapun dampak dari kebersihan, keindahan, dan 
keteraturan tidaklah dapat dipungkiri lagi. Sehingga 
usaha seorang istri menata rumah dengan segala isi- 
nya itu merupakan faktor yang cukup dominan bagi 
terwujudnya kebaikan, kebahagiaan, dan kepuasan. 
Di samping tentu saja dengan suasana yang rapi dan 
indah itu akan menyejukkan pandangan mata selain 
juga menjaga perabot agar tidak cepat rusak. Itu semua 
tak pelak akan menjadikan jalinan cinta dan kasih sa- 
yang suami istri lebih kokoh lagi. 
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Menjaga HARTA 
DAN KELUARGA 


Islam mewajibkan kepada suami untuk memberi- 
kan nafkahnya kepada istri dan anak-anaknya. Hal ini 
tentu menjadi faktor yang membahagiakan kehidupan 
mereka sebagaimana telah banyak hadits tentang itu 
dinukilkan di muka. 


Sementara itu Islam juga mewajibkan kepada se- 
orang istri untuk menjaga suasana rumah beserta anak- 
anaknya hingga kebahagiaan rumah tangga dapat se- 
nantiasa istigamah, selain memang akan dimintai 
tanggung jawabnya atas semua ini di hadapan Allah 
Swt. 


Dari Abdullah bin Umar r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda, 


moa e- a o agor 
wa DiE E a a a a A 

DE Ugis Lenny oa è ely Al. 
. „Seorang wanita adalah pemimpin di rumah 


suaminya, bertanggung jawab atas kepemim- 
pinannya (HR. Muttafagun “Alaihi). 
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Rasulullah Saw. menyanjung para wanita Ouraisy 
karena perlakuan lembut mereka kepada anak-anak- 
nya dan penjagaan mereka atas harta benda suami. 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


DE EE 


bi begin kn 


Sebaik-baik wanita yang mengendarai unta 

adalah wanita Quraisy. Mereka paling sayang 

kepada anak ketika kecil dan paling baik dalam 

menjaga suami meskipun sedikit yang di- 

milikinya (Muttafaqun 'Alaihi). 

Rasulullah Saw. juga memberikan pujiannya ke- 
pada wanita salehah dan menjadikan salah satu sifat- 
nya adalah menjaga kehormatan dan harta benda su- 
ami tatkala ia tiada di sampingnya. 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


Busara 


E AN EEA BEA 
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eh 


Tidaklah seorang mukmin mengambil manfaat 
lebih baik setelah takwa kepada Allah kecuali 
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dari seorang istri salehah, apabila diperintah 
ia taat, apabila dilihat ia menyenangkan, apa- 
bila suami tiada ia menjaga kehormatannya 
dan harta suami (HR. Ibnu Majah). 


Dari Ibnu Abas r.a., sesungguhnya Rasulullah Saw. 
bersabda, 


Empat macam, yang barangsiapa diberinya 
maka ia telah diberikan kebaikan di dunia dan 
akhirat, yaitu: hati yang bersyukur, lisan yang 
berzikir, fisik yang tahan menerima cobaan, 
dan seorang istri yang tidak berkhianat men- 
jaga kehormatan dirinya dan harta suami (HR. 
Thabrani). 


Melihat pentingnya pemeliharaan harta benda 
milik suami demi kebahagiaan rumah tangga, Islam 
sampai melarang seorang wanita berinfag dengan har- 
ta suami kecuali dengan izinnya, meskipun untuk se- 
dekah di jalan Allah. Tentu lain halnya apabila me- 
mang ia yakin tindakannya diridhai dan disenangi su- 
aminya. 

Dari Abu Amamah r.a. berkata, seseungguhnya 
ia mendengar Rasulullah Saw. berkhutbah di saat haji 
wada' (perpisahan), “Seorang wanita dilarang membe- 
lanjakan harta dari rumah suaminya kecuali dengan 
izinnya.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah, tidak juga ma- 
kanan?” Rasulullah Saw. menjawab, “Itu adalah harta 
kita yang paling berharga.” (HR. Tirmidzi, hasan) 

Itulah wanita yang membahagiakan suami dengan 
menjaga hartanya dan mengatur urusan keluarganya, 
di mana ia tidak boros dan tidak menghambur-ham- 
burkan uang tanpa guna dalam berbelanja. Allah Swt. 
mencela sifat ini dengan firman-Nya, 
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PN AS AN Oh ak BN 
Api g OŽI IS ab 


Janganlah berlaku tabdzir (sia-sia), karena 
orang-orang yang menyia-nyiakan (harta) itu 
teman-teman setan. Dan setan telah berbuat 
kufur kepada Rabbnya (Al-Isra': 26-27). 


Dan firman-Nya, 


ao 


ati Ei YA gi a Y AN a 


Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih- 

lebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebihan (Al-A'raf: 31). 

Istri yang salehah memiliki perangai zuhud, ti- 
dak banyak tuntutan bahkan mendorong suami banyak 


bersedekah untuk mendapat anugerah pahala bersama- 
sama. 


Dari Aisyah r.a. berkata, Rasulullah Saw. ber- 
sabda, 


LE a E a a a eas a a E 
GB Lih pe Ga Gb tya Siad iat UI 
2 A 
aE iie o d Bed 
“US Ja OI CAS G g sly G a 
Apabila seorang wanita berinfaq dengan har- 
ta di rumahnya tanpa berbuat kerugian, maka 
dia mendapatkan pahala infaqnya, sedang- 
kan suaminya mendapatkan pahala karena 


usahanya, dan khadim (pembantu) pun men- 
dapatkan bagiannya yang masing-masing 
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tidak berkurang sedikit pun dari yang lain 
(Muttafagun 'Alaihi) 


Bentuk penjagaan itu antara lain, merawat perabot 
rumah dan seluruh harta miliknya termasuk gedung 
bangunan, kebun-kebun, hingga kendaraan. 


Juga merawat anak-anaknya, baik laki-laki mau- 
pun perempuan, menjaga kebersihan, keindahan, dan 
penampilan mereka. 


Memerhatikan kesehatan mereka dengan cepat 
diperiksakan ke dokter apabila menderita sakit. Se- 
lain itu, memerhatikan pendidikan akhlak mereka 
dengan memberi contoh perangai-perangai Islami, 
melatih bergaul dengan cara yang baik, misalnya bagai- 
mana menghormati yang lebih tua dan menyayangi 
yang lebih muda. Juga mengajari mereka kisah-kisah 
Al-Ouran dan sirah (sejarah hidup) para Nabi serta 
cerita-cerita orang saleh. Untuk menumbuhkan jiwa 
ksatria dan kepahlawanan ceritakanlah pertempuran- 
pertempuran yang dilakukan oleh Rasulullah. 


Telah banyak hal yang diriwayatkan dari generasi 
pertama, kata mereka adalah, “Kami dahulu mengajari 
peperangan Rasulullah Saw. seperti mengajari mereka 
surat-surat Al-Quran.” 


Jauhkan dirimu dari memanjakan mereka serta 
membiasakan berlaku boros dan tabdzir, agar mereka 
tidak tumbuh dengan pongah dan jiwa pengecut. Akan 
tetapi, didiklah mereka dengan sikap tegas tanpa ber- 
arti mendidik kekerasan dan arahkan mereka dengan 
kelembutan yang tidak berarti melemahkan. 


Sesungguhnya seorang wanita dengan perangai 
yang penuh perhatian, baik terhadap anak, harta ben- 
da dan suasana rumah tempat tinggalnya merupakan 
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sumber kebahagiaan bagi suami sekaligus penyebab 
datangnya ridha Allah Swt. Ketika itu jadilah ia seba- 
gai wanita salehah, sebaik-baik hiasan dunia. 
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WASIAT-WASIAT 
YANG BERMANFAAT 


Di akhir tulisan ini, penulis masih ingin memper- 


sembahkan beberapa wasiat yang berguna bagi para 


istri. 


Allah Swt. berfirman, 


Adapun orang-orang salehah, adalah ganitat 
(orang yang taat), dan hafidzat (orang yang 
menjaga diri) saat suami tiada dengan sebab 
penjagaan Allah atasnya (An-Nisa': 34). 

Dari Ibnu Abas r.a. Rasulullah Saw. bersabda, 


Maukah engkau aku tunjukkan sebaik-baik 
simpanan seseorang? la adalah istri salehah, 

bila dipandang suaminya ia menyenangkan, 

bila diperintah menaati, dan bila ditinggal 
(bepergian) ia setia menjaga (kehormatan- 
nya) 

Abdullah bin Ja'far bin Abu Thalib berwasiat ke- 


pada putrinya, “Hati-hatilah terhadap rasa cemburu 
karena sungguh ia merupakan awal perceraian, dan 
hindarilah banyak cemberut karena ia adalah pemicu 
kebencian. Usahakanlah untuk selalu menggunakan 
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celak karena ia sebaik-baik perhiasan, dan sebaik-baik 
wewangian adalah air.” 


Abu Darda berpesan kepada istrinya, “Jika eng- 
kau dapati aku sedang marah maka maafkanlah, dan 
jika aku mendapati engkau sedang marah aku telah 
memaafkan. Karena jika tidak demikian maka kita tak 
akan pernah bersahabat.” 


Asama' bin Kharijah berkata kepada putrinya saat 
akan dihadiahkan kepada calon suaminya, “Putriku, 
saya tahu bahwa para wanita itu lebih berhak untuk 
mendidikmu daripada diriku. Namun saya merasa ha- 
rus menyampaikan sesuatu kepadamu. Berlakulah se- 
bagai budak di depan suamimu, maka ia akan menjadi 
budak bagimu. Jangan terlalu dekat dengannya agar 
ia tidak cepat bosan kepadamu, tetapi sebaliknya jangan 
terlalu menjauh hingga menjadi beban baginya dan 
bagimu. Jadilah sebagaimana telah kusyairkan untuk 
ibumu: 


Maafkan salahku niscaya cintaku abadi. 

Jangan berkata pahit kala marah menyelimutiku 
Dan jangan membantah meski sekali. 

Karena kau tiada mengerti deritaku di rantau. 
Jangan pula banyak mengeluh. 

Nanti kekuatanmu kan sirna dan hatiku berpaling 
lantaran hati mudah berubah-ubah. 

Aku melihat cinta dan sakit hati 

Bila keduanya bertemu pasti cintalah yang mati. 


Umamah binti Al-Harits berwasiat kepada putri- 
nya ketika menikah dengan raja Kendah, 

“Wahai putriku, kalau saja nasihat itu sia-sia saja 
adanya, aku tidak akan memberikannya kepadamu. 
Namun aku tahu bahwa nasihat itu adalah sebuah 
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peringatan bagi yang lalai dan pengetahuan bagi yang 
berpikir. Putriku, kalau saja ada seorang wanita yang 
merasa tidak butuh suami lantaran kekayaan orang 
tua dan ketergantungan dirinya padanya, maka eng- 
kaulah yang paling tidak butuh seorang suami. Akan 
tetapi sadarilah Anakku, bahwa Allah Swt. mencipta- 
kan wanita untuk laki-laki sebagaimana menciptakan 
laki-laki untuk wanita. 


Putriku, engkau telah meninggalkan suasana yang 
selama ini telah engkau alami dan kemanjaan yang se- 
lama ini engkau nikmati menuju sarang yang belum kau 
kenal dan teman hidup yang belum kau jalin ikatan. 
Kini ia dengan kekuasaannya telah menjadi raja bagi- 
mu. Jadilah engkau budaknya niscaya ia akan menjadi 
budak untukmu. Milikilah sepuluh sifat untuknya 
niscaya ia menjadi dasar berpijak dan peringatan bagi- 
mu. 


Pertama dan Kedua 


Dampingilah dengan sepenuh kerelaan dan gauli- 
lah dengan sepenuh perhatian dan kepatuhan. Karena 
dalam sikap rela ada kelapangan hati dan dalam ke- 
patuhan ada ridha Ilahi. 


Ketiga dan Keempat 


Jagalah penciuman dan penglihatan suami. Ja- 
nganlah sekali-kali mata suami jatuh pada peman- 
dangan yang jelek pada dirimu, dan janganlah ia 
mencium dari tubuhmu kecuali aroma wewangian. 
Sesungguhnya celak itu sebaik-baik hiasan dan air ada- 
lah sebaik-baik wewangian yang diabaikan. 
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Kelima dan Keenam 


Periksalah urusan makan dan tidur suami. Karena 
sesungguhnya panasnya rasa lapar begitu membakar 
dan kurangnya tidur memicu kemarahan. 


Ketujuh dan Kedelapan 


Jagalah kehormatan, kebutuhan hidup, dan harta 
benda suami. Sedangkan landasan menjaga harta 
adalah kecermatan membuat perhitungan, dan landas- 
an menjaga kehormatan serta kebutuhan hidup adalah 
kepiawaian mengelola urusan. 


Kesembilan dan Kesepuluh 


Janganlah menyingkap rahasia dan membantah 
suami. Apabila engkau menyingkap rahasianya, eng- 
kau tak merasa aman dari perceraian, dan bila mem- 
bantah perintahnya engkau telah melukai hatinya. 
Kemudian hindarilah wahai Anakku, bersuka cita di 
hadapan kepedihannya dan berduka cita di hadapan 
kebahagiaannya. Yang pertama itu adalah aib, se- 
dangkan yang kedua adalah perbuatan kotor. Jadilah 
dirimu orang yang terkasih di sisinya, dan jadikan 
dirinya orang yang terhormat di hadapanmu. Jadilah 
dirimu orang yang paling mengesankan di matanya, 
niscaya abadilah kebersamaan. Ketahuilah wahai 
Anakku, engkau sekali-kali tidak akan berhasil meng- 
gapai cintamu sehingga ridha dan kemauannya kau 
dahulukan atas ridha dan kemauanmu, baik menyang- 
kut apa yang disukai maupun yang dibenci. Semoga 
Allah senantiasa menjaga dan melindungimu. 

Itulah sejumlah wasiat Al-Ouranul Karim, Sunah 
yang mulia dan pelajaran yang diambil dari para suami 
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istri yang saleh dan salehah yang saling memberikan 
perannya dalam mewujudkan kebahagiaan hidup be- 
rumah tangga. 


Apa yang baru kita kaji bukanlah berarti menem- 
patkan seorang suami pada posisi seorang penguasa 
diktator dalam rumah tangga yang meremehkan, me- 
nindas, dan memperbudak wanita. Sebaliknya juga 
tidak untuk memancing wanita agar suka membantah 
dan meremehkan suaminya. Mengingat hal ini sering 
digembar-gemborkan oleh para pendengki agama suci 
ini, yang ingin menghancurkan tatanan rumah tangga 
Islam dalam naungan Allah Swt. 

Akhirnya, kita berlindung kepada Allah Swt. dari 
segala upaya musuh-musuh Islam yang hendak 
merusak kesan agung agama-Nya. 


Segala puji bagi Allah Swt. 


Wasiat-wasiat yang Bermanfaat 


